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Musibah, Jangan Terulang. 


S audara pembaca yang kami 
kasihi, tahun 2007 kita 
masuki dengan berbagai mu¬ 
sibah transportasi. Pesawat Adam 
Air yang pada pembukaan tahun 
itu (1 Januari 2007) sedang meng¬ 
angkasa dari Surabaya, menuju 
Manado, hilang! Setelah dilakukan 
pencarian di laut maupun daratan 
Sulawesi, sepuluh hari kemudian 
ditemukan beberapa serpihan lo¬ 
gam yang diyakini sebagai bagian 
pesawat naas itu dari dasar laut. 

Pada saat yang bersamaan, di 
lokasi berbeda, dilakukan pencarian 
atas ratusan penumpang Kapal 
Motor Senopati Nusantara yang 
tenggelam di sekitar Laut Jawa. 
Kapal naas tersebut berangkat dari 


Kalimantan menuju Semarang akhir 
tahun 2006 mengangkut sekitar 
400 penumpang. Hingga kini hanya 
sekitar 100-an penumpang yang 
dinyatakan selamat. Mari kita ber¬ 
doa semoga makin banyak lagi pe¬ 
numpang yang akan ditemukan 
dengan selamat. Bagi para keluarga 
korban, kapal laut maupun pesawat 
Adam Air, kami berdoa semoga 
diberi kekuatan dan ketabahan da¬ 
lam menghadapi musibah ini. 

Sidang pembaca... 

Dalam edisi 51 ini kami hantarkan 
Laporan Utama seputar "bayangan" 
kekerasan agama di tahun 2007 ini. 
Masalah klasik memang, dan 
mungkin sudah membosankan. Tapi 
bagaimanapun kita harus tetap 
menyikapinya dengan seksama 



Kritik Pdt. Yakub Susabda 

PERTAMA-tama saya ucapkan 
"Selamat Natal dan Tahun Baru 
2007". 

Perkenankanlah saya menyam¬ 
paikan keluhan dan kritik memba¬ 
ngun untuk Tabloid REFORMATA, 
khususnya berkaitan dengan 
terbitan yang membuat gambar 
saya di halaman depan (edisi 49). 

Saya mendapat tanggapan 
negatif dari beberapa pembaca 
karena mereka berpikir bahwa apa 
yang tertulis dalam wawancara itu 
benar-benar kata-kata saya. 
Padahal ada beberapa kesalahan 
fatal yang sangat merugikan 
kredibilitas saya, yang pasti bukan 
kata-kata saya, karena saya hafal 
semua penjelasan seperti itu. 

Pertama, halaman 10 lajur ketiga. 
Mestinya kalimat itu berbunyi 
demikian "...70% pemimpin Gereja 
UPCUSA (United Presbyterian 
Church of United States of Ame¬ 
rica).." bukan United T'ans Church 
(mana ada gereja seperti ini?!) 

Kedua, pada halaman yang sa¬ 
ma. Mestinya "mendirikan West- 
minster Theological Seminary di 
Philadelphia", bukan Wesley Theo¬ 
logical Seminary. Ini kesalahan 
fatalistik, karena Wesley adalah 
Armenianistic yang justru berse- 
berangan dengan Reformed Cal- 
vinistic. 

Yang lainnya hanya kesalahan 
penyusunan kalimat yang mele¬ 
mahkan berita utamanya, jadi tak 
perlulah diperbaiki. Hanya, untuk 
kedua kesalahan di atas, saya 
mohon dengan sangat, REFOR¬ 
MATA membuat permintaan maaf 
dan meralatnya. 

Terimakasih untuk kerja sama¬ 
nya. Tuhan memberkati kalian 
selalu. Teriring salam dan doa. 

Pdt Yakub B. Susabda P h. D 

Terima kasih atas ralat dan 
penjelasan Anda. Mohon maaf 
atas kesalahan REFORMATA. 
(Redaksi) 


Jargon Perkantas? 

MOHON maaf jika pertanyaan 


adalah "jargon-jargonnya" Perkan¬ 
tas? Karena saya amati dari tulisan- 
tulisan yang ada, karakteristiknya 
menjiwai warna pengajaran para 
jebolan Perkantas. Kalau memang 
benar demikian, berarti salah dong 
visi dan misi yang sudah ditentukan 
sebelumnya. Karena makin lama 
makin banyak pembaca memahami 
bahwa pengasuh tabloid global 
tanpa batas ini adalah orang- 
orangnya Perkantas. Thanks. 
Tuhan memberkati. 

Echa—Jakarta Timur 

Eklesiasentosa@hotmail. com 

Oh, begitu ya kesan Anda? 
Padahal redaksi REFORMATA terdiri 
atas orang-orang dari berbagai 
aliran gereja, mulai dari Kharismatik 
sampai Katolik. Lagi pula, jargon- 
jargonnya Perkantas yang dimak¬ 
sud itu yang seperti apa sih? Kamii 
belum mengerti maksud Anda. 
(Redaksi) 

Film "The Nativity Story" 

FILM "The Nativity Story" yang 
mengisahkan tentang kelahiran 
Yesus Kristus memang sangat 
menarik. Sayang, terjemahan teks 
bahasa Indonesia-nya rasanya 
kurang bagus atau kurang pas. 
Mungkin karena penerjemahnya 
bukan orang Kristen, dan tentu 
kurang memahami isi Alkitab. 
Alangkah bagusnya jika yang 
menerjemahkan dialog film itu 
seorang teolog, pendeta, atau pal¬ 
ing tidak seorang ahli yang 
memahami Kitab Suci dan 
kekristenan. 

Fransiska—Salemba, Jakarta 
Pusat 

Hidup PKB! 

TERHARU rasanya melihat 
spanduk-spanduk ucapan "Selamat 
Natal dan Tahun Baru 2007" dari 
Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) 
yang tersebar di beberapa tempat 
di Jakarta. Meski partai ini berlatar 
belakang Islam, namun tidak 
merasa sungkan mengucapkan 
"selamat Natal" kepada umat 
Kristen. PKB sangat beda dari 
beberapa partai lain yang tampak¬ 
nya "alergi" untuk hanya mengu¬ 
capkan selamat Natal. Saya sung¬ 
guh tidak habis pikir, apakah de¬ 
ngan mengucapkan selamat mera- 


agar peristiwa memilukan yang me¬ 
nimpa umat Kristen dan umat mi¬ 
noritas lain di Bumi Pertiwi ini tidak 
akan pernah terulang lagi. 

Lalu dalam Laporan Khusus kami 
sajikan geliat partai-partai politik 
(parpol), khususnya yang mengu¬ 
sung warna kekristenan, yang 
mempersiapkan diri menyambut 
Pemilihan Umum (Pemilu) 2009 
nanti. Kebebasan mendirikan par¬ 
pol dewasa ini di satu sisi memang 
layak disyukuri. Namun janganlah 
kebebasan itu diterjemahkan seca¬ 
ra sempit dengan semangat "ber¬ 
lomba-lomba" mendirikan parpol. 

Kekristenan di negeri ini dewasa 
ini sedang mengalami masalah me¬ 
nyangkut kebebasan beribadah. 
Dalam kondisi muram ini, seyogia¬ 


nya kita bersatu-padu, me¬ 
rapatkan barisan, memperkuat tali 
persaudaraan di dalam Yesus, guna 
meraih kemenangan dalam 
memperlihatkan eksistensi kita 
secara utuh sebagai pengikut Tu¬ 
han. Kita harus bersatu memper¬ 
juangkan hak-hak sebagai warga 
negara utama di negeri ini—karena 
memang tidak ada warga kelas dua 
atau kelas tiga. Maka, alangkah 
baiknya kita jangan lagi terpecah 
atau memecah diri dalam berbagai 
parpol yang pada akhirnya sikut- 
sikutan juga. 

Mengarungi samudera 2007 ini, 
mari bersatu dalam damai dan kasih 
Yesus, sehingga "bayangan" 
kekerasan tersebut tidak akan 
pernah terjadi.□ 


yakan hari besar bagi pemeluk aga¬ 
ma lain, maka kita masuk neraka? 
Begitu kejamkah Tuhan? 

Selamat berjuang PKB. Teruslah 
mendidik dan menebar pelajaran 
bertoleransi pada seluruh anak 
bangsa yang masih banyak 
berpikiran sempit dan dangkal. 

Tama H.P—Kelapadua, Depok, 
Jawa Barat 

Sinetron Kristen 

SINETRON Natal "Buku Harian 
Nayla" telah usai sejak 26 
Desember 2006, namun masih 
disiarkan ulang lagi pada Januari 
tahun ini. Mungkin banyak yang 
meminta agar sinetron itu ditayang 
ulang, karena memang banyak 
peminatnya. 

Ini sekaligus merupakan gamba¬ 
ran betapa sinetron berwarna 
kristiani itu punya banyak peng¬ 
gemar. Hal ini juga menjadi 
tantangan dan peluang bagus bagi 
para penulis skenario, sutradara, 
produser, pemilik production house 
(PH) dan pengelola stasiun televisi 
swasta untuk secara konsisten 
menayangkan sinetron bernafas¬ 
kan kekristenan, dan juga agama 
lain. Jangan hanya cerita tentang 
satu agama tertentu saja yang 
ditayangkan. Bosan! 

Puji Hariaty—Cakung, Jakarta 
Timur 

Musibah lagi... 

MENJELANG berakhirnya tahun 
2006, kita terhenyak dengan 
peristiwa memilukan antara lain 
tenggelamnya beberapa kapal 
yang sedang memuat banyak 
penumpang. Bahkan ratusan 
penumpang kapal yang berlayar 
dari Kalimantan menuju pelabuhan 
Semarang hilang. Cuaca buruk 
memang diduga sebagai penyebab 
utama kecelakaan kapal-kapal 
tersebut. 

Lalu awal Januari 2007, kembali 
kita dikejutkan berita tentang 
hilangnya pesawat Adam Air yang 
berangkat dari Surabaya menuju 
Manado (Sulawesi Utara). Di antara 
penumpang pesawat itu terdapat 
pula seorang pendeta bersama 
seluruh keluarganya (istri dan anak- 
anak). Kejadian ini harus kita 
jadikan peringatan bahwa Tuhan 
berkuasa atas kehidupan semua 


manusia ciptaan-Nya. Untuk itu, 
mari kita segenap umat yang 
percaya senantiasa ingat kepada 
Yang Mahakuasa, dengan selalu 
bersandar dan berpengharapan 
kepada DIA. 

Saya turut bersedih dengan 
peristiwa ini, dan mendoakan agar 
para keluarga korban musibah diberi 
kekuatan dan ketabahan mene¬ 
rima takdir Yang Mahakuasa ini. 

Citra UU—Sibolga, Sumatera 
Utara 

Kok, minta tolong dukun? 

Tahun Baru 2007 baru saja 
dibuka, sebuah musibah sudah 
terjadi: hilangnya pesawat Adam 
Air. Entah ini karena kesalahan alam 
atau kesalahan manusia. Tapi yang 
jelas, kita layak prihatin karena 
dalam upaya mencari pesawat 
naas itu, kok ada juga yang merasa 
perlu bertanya kepada dukun. 

Salah satunya, dari berita yang 
saya saksikan di televisi, di Tana 
Toraja. Di kantung Kristen itu, kok 
bukannya Yesus yang dimintai 
tolong, tapi malah orang yang ber¬ 
gantung pada kuasa kegelapan. 

Inilah keprihatinan kita atas 
negara dan bangsa ini. Doakanlah 
terus-menerus agar Kerajaan Allah 
sungguh dihadirkan di negeri 
tercinta ini. 

Gideon SAS—Bekasi Selatan 

Jagalah hati, jagalah nafsu! 

KALAU dipikir-pikir, enak juga ya 
jadi laki-laki, sebab bisa punya istri 
lebih dari satu. Sementara wanita 
tidak boleh bersuami lebih dari 
satu. Padahal, katanya pria dan 
wanita itu setara. Jika ada wanita 
yang mengaku ikhlas dimadu, 
kebenarannya perlu dipertanya¬ 
kan. Bisa saja dia "terpaksa" me¬ 
ngaku ikhlas dan rela dengan per¬ 
timbangan menjaga nama baik 
atau karir suami. Iya kan Bu... 

Bagi para pria, saya punya nasihat 
bagus supaya jangan tergelincir 
dalam kehidupan berpoligami. 
Nasihat itu singkat tapi padat, 
bunyinya adalah: jagalah hati, jaga 
pula nafsu. Maksudnya, kendalikan 
diri. Satu istri cukup! Tidak akan 
habis sepanjang jaman. 

Susiana Margaretha—Pluit, 
Jakarta Utara 
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EDISI 51 Tahun IV 16 - 31 Januari Tahun 2007 


Laporan Utama 



Kekerasan Agama Bayangi 2007 


Karena negara melakukan pembiaran, kekerasan berlatar agama akan semakin meningkat di 2007. 

Bagaimana mengikisnya? 


S EJUMLAH jemaat yang akan 
melaksanakan kebaktian 
pada hari Minggu, 23 April 
2006, itu terpaksa mengurungkan 
niatnya. Ratusan warga berwajah 
tak bersahabat menghadang me¬ 
reka. Pasalnya, rumah yang selama 
ini dipakai sebagai tempat ibadah 
yang terletak di Perumahan Griya 
Bukit Jaya, Gunung Putri, Kabupa¬ 
ten Bogor, itu dianggap menyalahi 
peruntukan bangunan alias tidak 
memiliki izin dari pemerintahan se¬ 
tempat. 

Meski pihak gereja menjelaskan 
bahwa mereka terpaksa beribadah 
di situ karena sulit mendapatkan 
tempat ibadah, warga tetap me¬ 
maksa tutup. Hasrat mereka itu di¬ 
tolak Yosep, pengurus rumah ib¬ 
adah tersebut. Terjadi perang mu¬ 
lut. Mereka memaksa jemaat ber¬ 
ibadat di rumah ibadah yang ber- 
ijin. Merasa dihalang-halangi, warga 
yang mulai naik pitam merangsek 
masuk ke dalam tempat ibadah ter¬ 
sebut. Yosep pun diusir. Setelah 
menyegel rumah tersebut, warga 
melakukan sweeping ke sebuah 
rumah toko di sekitarnya yang di¬ 
duga sering dijadikan sebagai ru¬ 
mah ibadah. 

Tak hanya rumah ibadah Kristen 
yang menjadi sasaran penyegelan. 
Sebagian umat Hindu pun menelan 
pil pahit intoleransi beragama. Pada 
5 Februari 2006, sebuah rumah 
mewah yang digunakan sebagai 
pura bernama Pura Guedwara 
Dharma Kalsa di Kecamatan Karang 
Tengah, Kota Tangerang, Banten 
juga disegel. Warga setempat ke¬ 
beratan dengan penggunaan ru¬ 
mah itu sebagai pura, dengan ala¬ 
san tidak ada pemeluk Hindu yang 
tinggal di sekitarnya. 

Apa yang terjadi di Nusa Teng¬ 
gara Barat memberikan bukti 



intoleransi internal agama. Selain 
pengalaman pahit yang dialami oleh 
Jamaah Ahmadiyah, pada 4 Maret 
2006, muslim penganut Salafi di 
Yayasan Pondok Pesantren 
Ihiya' Ussunnah di Lingkungan 
Repok Gapuk, Desa Sekotong 
Tengah, Kecamatan Sekoto¬ 
ng, Lombok Barat, juga menj¬ 
adi sasaran penyerangan dan 
pengrusakan. Akibatnya, lima 
bangunan pondok hampir rata 
dengan tanah. Padahal, menu¬ 
rut Sekretaris MUI, Tuan Guru 
Haji Mahaly Fikri, Salafi tak 
menyim-pang dari ajaran Islam 
tetapi lebih pada metode dak¬ 
wah yang dianggap tidak sesuai 
dengan kultur agama yang 
dianut warga. 

Drama pengrusakan di pe¬ 
santren tersebut sangat atrak¬ 
tif. Puluhan warga mengusir 
setidak-nya 50 orang anggota 
Jamaah Salafi keluar dari desa 
mereka, Beroro, Nusa Tengga¬ 
ra Barat. Para penyerang me¬ 
nyeret pemimpin Salafi keluar 
dari mesjid dan memaksanya 
menandatangani perjanjian 
yang menyatakan bahwa 
Jamaah Salafi tidak akan kem¬ 
bali lagi ke rumahnya. Kendati 
polisi kemudian turun tangan 
untuk mencegah kekerasan 
fisik lebih lanjut, namun polisi 
tidak menangkap pihak-pihak 
yang terkait dengan terjadinya 
peristiwa tersebut. 

Pembiaran 

Begitulah beberapa peristiwa 
intoleransi yang sempat direkam 
Imparsial dalam catatan mereka 
tentang Kondisi HAM Indonesia 
tahun 2006. Lembaga pemantau 
Hak Asasi Manusia ini beranggapan 
bahwa kekerasan yang terjadi atas 


ibadah atau menimpa individu ka¬ 
rena keyakinannya. Sementara 42 
kasus kekerasan lain terjadi di Poso, 
Sulawesi Tengah, yang diduga ter¬ 
kait unsur agama atau keyakinan. 
Aksi-aksi seperti itu mengancam 
ikatan sosial dan memecah-belah 
masyarakat. "Ironisnya aparat pe¬ 
negak hukum tidak bisa berpe¬ 
ran banyak bahkan terkesan 
membiarkan aksi kekerasan 
terjadi," katanya. Lantaran itu, 
pihaknya meminta pemerintah 
memberikan perhatian serius pa¬ 
da kinerja polisi karena masih 
banyak aparat melakukan pem¬ 
biaran terhadap kekerasan yang 
terjadi. 


Ketegasan negara 

Bila negara terus membiarkan 
tindakan kekerasan atas nama 
agama, maka di tahun 2007, 
kekerasan bermotif agama itu 
akan meningkat. "Ketika negara 
tidak menjadi zona netral dan 
berpihak, maka kekerasan itu 
akan meningkat terhadap keper¬ 
cayaan yang dianggap tidak ber¬ 
agama," kata Sekretaris Komisi 
Hubungan Antar Agama dan Ke¬ 
percayaan Konferensi Wali Gereja 
Indonesia (KWI) Romo Benny 
Susetyo, Pr. 

Menurut Benny, selama ini ne¬ 
gara tidak tegas dalam soal keke¬ 
rasan berlatar agama. "Sebe¬ 
narnya kalau negara tegas, se¬ 
mua kekerasan ditindak, maka 
tidak akan terjadi kasus-kasus keke¬ 
rasan terhadap penganut keperca¬ 
yaan. Nah, rupanya negara ambigu, 
tidak jelas kebijakannya. Ini yang 
memberikan peluang untuk terjadi¬ 
nya kekerasan terhadap penganut 
kepercayaan dan keyakinan yang 
tidak diakui negara," tukasnya. 

^Pau! Makug oru 


nama agama itu disebabkan oleh 
fundamentalisme agama dan pem¬ 
biaran tindakan kekerasan oleh 
negara. 


terutama akibat lemahnya pene¬ 
gakan hukum. "Selama 2006 lalu, 
institusi negara yang bertanggung 
jawab terhadap penegakan HAM 


Imparsial memandang muncul¬ 
nya kelompok-kelompok yang 
memaksakan kehendaknya atas 
nama keyakinannya kepada orang 
lain merupakan manifestasi funda¬ 
mentalisme agama yang membaha¬ 
yakan ke-hidupan HAM pada tahun 
2007. Fenomena itu dikha-watirkan 
akan memecah-belah masyarakat 


justru tidak menunjukkan kinerja 
positif. Pada beberapa kasus, justru 
institusi negara menjadi pengham¬ 
bat dan melanggar HAM," tutur 
Rachland Nashidik, Direktur Ekse¬ 
kutif Imparsial. 

Imparsial mencatat, selama ta¬ 
hun 2006, terjadi 14 kasus kekera¬ 
san yang terjadi di tempat-tempat 



PT. Pelangi Lestari Uni Sejahtera & Groups 

KARYA TERBAIK KAMI UNTUK KENYAMANAN DAN INVESTASI MASA DEPAN BAGI ANDA DAN KELUARGA 


PT. PANCAARGAAGUNG 

(Purwokerto; Jateng) 0281-635112 

1. Perumahan Arcawinangun Estate (Purwokerto) 

2. Perumahan Limas Agung E.state (Purwokerto) 

3. Perumahan Gunung Simping Permai (Cilacap) 

4. Perumahan Limas Indah Estate (Pekalongan) 

5. Perumahan Limas Garden Estate (Wonosobo) 

PT. CITRA LESTARI SENTOSA 

(Bandung; Jabar) 022-7319233, 022-2015552 

1. Perumahan Kopo Permai 

2. Perumahan Royal View (Ciwaruga) 

3. Perumahan Palem Permai 


PT. DUTA DHARMA BHAKTI 

(Manado, Sulut) 0431-686151, 0431-867031 

1. Kompleks Wanea Plaza 

2. Perumahan Wenang Permai I (Kairagi) 

3. Perumahan Wenang Permai II (Kombos) 

PT. SIGMA LUHUR INDAH 

(Palu: Sulteng) 0451-488132 

1. Kompleks Palu Plaza 

2. Perumahan Metro Palu Regency 

3. Perumahan Bukit Nirwana Indah 

PT. DUTA DHARMA BHAKTI 

(Jember, Jatim) 0331-486019 
Perumahan Grand Duta Estate 
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Terdorong Semangat Fundamentalis 

Fundamentalisme agama ditengarai sebagai penyebab terjadinya kekerasan 
atas nama agama kepada penganut agama atau kepercayaan yang iain. 

Mengapa fundamentalisme agama tetap eksis? 



Dr. Martin L. Sinaga 



Khamami Zada 


M ENGAPA terjadi kekerasan 
atas nama agama? 
Bukankah - seperti selalu 
diproklamirkan semua agama 
mengajarkan umatnya untuk hi¬ 
dup damai, menebarkan damai 
dan cinta kepada sesama manusia? 
Menurut Pdt. Dr. Richard Daulay, 
hal itu terjadi karena penyalahgu¬ 
naan agama untuk kepentingan- 
kepentingan di luar agama itu sen¬ 
diri. "Kepentingan agama adalah 
mempromosikan damai, kasih dan 
nilai-nilai kemanusiaan. Bila justru 
menghancurkan kemanusiaan da¬ 
lam bentuk kekerasan, berarti te¬ 
lah ditunggangi oleh roh-roh iblis," 
kata Sekretaris Umum PGI ini. 

Koordinator Kajian Lakpesdam 
Nahdlatul Ulama (NU) Khamami Za¬ 
da melihat kekerasan bermotif 
agama itu sebagai ujung paling ka¬ 
sar dari fundamentalisme agama. 
"Mereka ingin mengubah masya¬ 
rakat yang ada dengan tawaran 
yang mereka miliki. Ketika peru¬ 
bahan itu tak dikehendaki oleh ma¬ 
syarakat, maka otomatis mereka 
akan memakai cara-cara kekerasan 
untuk memaksakan keyakinan me¬ 
reka itu. Itulah yang terjadi di ber¬ 
bagai gerakan fundamentalisme 
dan itu dijustifikasi oleh ajaran-aja¬ 


ran agama. Itu yang mem¬ 
buat mereka yakin bahwa 
merubah masyarakat yang 
tidak baik, masyarakat yang 
sekuler itu, kalau tidak bisa 
maka harus ditempuh de¬ 
ngan cara-cara kekerasan," 
jelas pemikir muda NU yang 
juga pengajar di Fakultas 
Syariah Universitas Islam Ne¬ 
geri (UIN) Syarif Hidayatul- 
lah, Jakarta ini. 

Lantaran itu, para agama¬ 
wan sepakat bahwa salah 
satu jalan untuk mengem¬ 
balikan agama ke tempatnya 
sebagai promotor kedamai¬ 
an, kasih, sukacita, dan nilai- 
nilai kemanusiaan adalah de¬ 
ngan menyingkirkan funda¬ 
mentalisme dengan meng¬ 
hilangkan aspek-aspek yang 
pemicu fundamentalisme itu 
sen-diri. 

Pemicu fundamentalisme 

Menurut dosen STT yang juga 
pegiat MADIA (Masyarakat Dialog 
Antar Agama) Dr. Martin L. Sinaga, 
penguatan fundamentalisme di In¬ 
donesia semakin kentara, teruta¬ 
ma oleh globalisasi yang meming¬ 
girkan kelompok-kelompok agama. 
Manusia sekarang, kata dia, men¬ 
jadi mahkluk ekonomi atau homo 
economicus semata sehingga para 
agamawan kehilangan penga¬ 
ruhnya di tengah-tengah keterbu¬ 
kaan ekonomi saat ini. "Reaksinya 
menjadi fundamentalis dalam arti 
yang tidak sehat," tuturnya. 

Fundamentalisme agama disti- 
mulir pula oleh globalisasi funda¬ 
mentalisme dimana jaringan komu¬ 
nikasi juga mengajarkan faham-fa- 
ham yang sempit, yang harafiah 
mengenai agama, mu!ai dari Timur 
Tengah, Mesir dan juga dari Ame¬ 
rika sampai ke negeri kita. "Dua 
kombinasi itu, agama yang dangkal 
dan picik serta situasi ekonomi yang 
memarjinalkan sebagian besar ma¬ 
syarakat akan menjadi lahan subur 
bagi fundamentalisme agama," kata 
Martin. 

Khamami Zada menyebut tiga 
faktor tetap adanya fundamenta¬ 


lisme. Yang pertama, tingkat kebe- 
ragamaan masyarakat yang sema¬ 
kin meningkat. "Di satu pihak sema¬ 
kin meningkat, tapi di sisi lain, arus 
sekularisasi juga meningkat sehing¬ 
ga orang kembali ke paham funda¬ 
mentalis," tukasnya. 

Yang kedua, adanya perjuangan 
ideologi yang dibangun oleh mere¬ 
ka untuk menjadi ideologi Negara, 
termasuk juga sistem dan perang¬ 
kat-perangkat politik yang ada da¬ 
lam negara. Bagaimana pun, ujar¬ 
nya, mereka ingin mengubah tata¬ 
nan sosial, politik dan ekonomi di 
Indonesia menjadi apa yang mere¬ 
ka harapkan. 

Yang ketiga, masih menurut dia, 
fundamentalisme harus dilihat dari 
kecenderungan untuk menyatu¬ 
kan faham-faham keagamaan. Da¬ 
lam agama Islam misalnya, terdapat 
banyak sekali faham keagamaan 
yang muncul, dan ini ingin diunifi- 
kasi menjadi satu faham atau keya¬ 
kinan. Kelompok lain yang kecil, 
yang pinggiran itu, akan dimusnah¬ 
kan demi kepentingan kelompok 
utama atau arus utama. "Saya meli¬ 
hat ketiga faktor itu yang memicu 
kebangkitan kelompok fundamen¬ 
talis agar tetap terjaga," katanya. 

Menurut dia, fundamentalisme 
agama di Indonesia sebenarnya ti¬ 
dak sedang bangkit, tapi tetap ter¬ 
jaga. Artinya tahun lalu sudah ada, 
kemudian sekarang menjadi se¬ 
makin eksis dan semakin melan-car- 
kan gerakannya ke kelompok pelo¬ 
sok daerah. "Kalau dulu pengaruh¬ 
nya lebih di perkotaan, sekarang 
mereka sudah masuk ke kantong- 
kantong di pedesaan. Jadi keyaki¬ 
nan ideologi dan pemahaman aga¬ 
ma masyarakat bawah itu sudah 
mulai diubah menjadi faham keaga¬ 
maan yang mereka usulkan," kata 
Khamami. 

Tidak substansial 

Fundamentalisme, menurut Kha¬ 
mami, berarti kembali ke fondasi, 
kembali ke dasar-dasar agama. 
"Yang Islam kembali ke Islam masa 
Nabi Muhammad secara apa ada¬ 
nya. Yang Kristen berarti kembali 
ke teks Kitab Suci secara harafiah. 


Mereka berusaha kembali ke 
masa lalu agama, bukan ke 
masa depan. Mereka ingin 
menyucikan agama dari no¬ 
da-noda yang sudah diko¬ 
tori oleh jaman sekarang," 
jelasnya. 

Gerakan kembali ke da¬ 
sar, boleh dikatakan, me¬ 
mang bagus. Yang menja¬ 
di masalah, ternyata makna 
dasar itu tidak dimaknai se¬ 
bagai dasar yang subs-tan- 
sial, tapi sebagai dasar yang 
simbolik. "Jadi kembali ke 
dasar itu bukan kembali ke¬ 
pada substansi dasar ajaran 
agama, tapi kepada simbol- 
simbol agama. Nah, itu yang 
kemudian bertentangan 
dengan kondisi sekarang," 
tuturnya. 

Dalam konteks Islam, ia 
mencontohkan, kembali ke 
dasar berarti menjadi negara Islam. 
Kembali kepada Khilafah Islamiah. 
Itu, menurut Khamami, keliru. 
"Yang harus dikembangkan adalah 
bagaimana memahami dan mener¬ 
jemahkan simbol-simbol itu ke ja¬ 
man sekarang, atau sesuai dengan 
konteks masyarakat sekarang. 
Kalau hanya berpusat pada simbol 
dan teks secara literal, itu tidak 
akan menyelesaikan persoalan ja¬ 
man sekarang. Karena itu artinya 
akan pulang ke beberapa ribu ta¬ 
hun lalu dan itu tidak relevan," tu¬ 
kasnya. 

Ancam kebersamaan 

Menurut Martin Sinaga, funda¬ 
mentalisme berakibat buruk, apa¬ 
lagi dalam masyarakat yang pluralis. 
Pada level konstitusi, para funda¬ 
mentalis menganggap harus meng¬ 
gantikan dasar hidup bersama de¬ 
ngan agama. Pada level lembaga 
sosial, bahkan yang sifatnya terbu¬ 
ka, yang sifatnya interaktif dan lin¬ 
tas agama, akan lemah. "Lembaga 
yang hidup adalah yang eksklusif 
yang membela iman A, yang mem¬ 
bela agama A, barisan partai agama 
B, melawan kaum muda partai 
agama B," katanya. Di level masya¬ 
rakat, orang akan mudah berpra¬ 


sangka, tidak bisa bergaul, berte¬ 
tangga akan semakin sengit. 

Masih menurut Martin, funda¬ 
mentalisme adalah obat yang se¬ 
lalu salah. Karena dia kembali ke 
belakang, kepada keyakinan aga¬ 
ma yang lampau untuk menyele¬ 
saikan masa kini. "Dia akan selalu 
tidak mampu menyelesaikan, mes¬ 
kipun fundamentalisme membuk¬ 
tikan ada yang sakit. Saya selalu 
mengatakan, kita harus mempela¬ 
jari fundamentalisme agar kita me¬ 
ngenal penyakit masyarakat. Tapi, 
kita harus menghindari funda-men- 
talisme karena dia adalah obat yang 
salah," ujarnya. 

Sementara menurut Khamami, 
fundamentalisme menghancurkan 
kerukunan antar umat beragama. 
Fundamentalisme berbanding ter¬ 
balik dengan kerukunan. "Funda¬ 
mentalisme itu tidak punya tole¬ 
ransi antara umat beragama kare¬ 
na mereka cenderung mengkafir- 
kan, menyesatkan, atau tidak 
membenarkan agama lain. Itu poin 
penting yang membuat mereka 
sangat berseberangan dengan ke¬ 
rukunan umat beragama," tukas 
pemikir muda NU ini. 

*<Paul Makugoru. 


Noktah Hitam KUB di Tahun 2006 


D idorong oleh 

pemahaman agama yang 
fundamentalis, telah ter¬ 
jadi serentetan tindakan intole- 
ransi yang menjadi noktah hitam 
dalam perjalanan membangun KUB 
(Kerukunan antara Umat 
Beragama) sepanjang tahun 
2006. Berikut beberapa di antara¬ 
nya yang sempat direkam Imparsial 
— sebuah organisasi non-pe- 
merintah yang konsern dengan 
masalah hak asasi manusia (HAM). 

Maret 2006 terjadi penyegelan 
Gereja HKBP Gunung Putri, Bogor. 
Pelakunya adalah warga dan unsur 
Muspida. Dalam pertemuan unsur- 
unsur Muspika, Danramil Gunung 
Putri, dan Wakapolres Bogor, Se¬ 
kretaris Camat Gunung Putri Asep 
mendesak agar tempat ibadah itu 
segera ditutup. 

Di hari yang sama, terjadi penye¬ 
gelan pula atas Gereja Babtis 


Gunung Putri, Bogor, yang dilaku¬ 
kan oleh warga dan unsur Muspida. 
Seperti terhadap Gereja HKBP, 
dalam pertemuan unsur-unsur 
Muspika, Danramil Gunung Putri, 
dan Wakapolres Bogor itu, Se¬ 
kretaris Camat Gunung Putri Asep 
mendesak agar tempat ibadah 
itu segera ditutup. 

Pada 20 September 
2006, sebuah gereja ditutup 
di Jawa Tengah. Uniknya, se- _ 
lain warga, aparat keamanan 
pun turut terlibat dalam aksi penu¬ 
tupan itu. Alasan dasarnya, demi¬ 
kian kata mereka, lantaran tidak 
memenuhi syarat dan ijin pendirian 
tempat ibadat. 

Yang banyak menarik perhatian 
publik terjadi pada 23 Mei 2006. 
Ketika sedang berbicara dalam dia¬ 
log lintas etnis di Purwakata, KH 
Abdurrahman Wahid diusir karena 
dianggap telah melakukan peno¬ 


daan terhadap Kitab Suci Agama 
Islam. Tindakan yang dilakukan 
oleh Front Pembela Islam, Majelis 
Mujahidin dan Hizbut Tahrir Indo¬ 
nesia setempat ini sempat menda¬ 
tangkan reaksi balik dari kelompok 
pro Gus Dur. 


melakukan pembakaran dan 
penghancuran atas 23 rumah 
pengikut Ahmadiyah di Kompleks 
Bumi Asri. 

Tanggal 4 Maret 2006 terjadi 
penyerangan dan pengrusakan 
Yayasan Pondok Pesantren Ihya 
——--- Ussunnah di Lingkungan Gapuk, 

Didorong oleh pemahaman agama desa Sekotong Tengah, Keca- 
yang fundamentalis, telah teijadi matan Sekotong, Lombok Barat, 
serentetan tindakan intoleransi Pada 21 Mei 2006/ kantor 

-----Fahmina Institute disegel oleh 

sekelompok orang yang menga 

Umat Hindu pun menjadi sasaran 
gerakan anti-pluralisme. Pada 5 
Februari 2006, Pura Guedwara 
Dharma Kalsa di Kecamatan Karang 
Tengah, Kota Tangerang, Propinsi 
Banten, dipaksa tutup oleh warga. 

Seperti tahun sebelumnya, 

Jamaah Ahmadiyah masih menjadi 
incaran karena dianggap sebagai 
duri dalam daging. Pada 4 Februari 
2006, sejumlah besar warga 


tasnamakan Forum Pembela Islam, 
Majelis Mujahidin dan Hizbut Tahrir 
Indonesia. 

Pengadilan pun menjadi pelaku 
dari tindakan melawan pluralisme. 
Pada 29 Juni 2006, Pengadilan 
Negeri Jakarta Pusat memvonis 
dua tahun penjara terhadap Lia 
Eden atas dakwaan penodaan 
terhadap ajaran agama. 

Sebelumnya, pada Januari 


2006, pengadilan Negeri dan 
pihak kepolisian Morowali mela¬ 
kukan hal sama. Mereka memvonis 
enam bulan terhadap Sumardi 
karena melakukan shalat sambil 
bersiul. Dia didakwa dengan pasal 
penghinaan agama. 

Yang cukup mencengangkan 
terjadi pada Mei 2006. Karena 
diduga mempraktikkan ibadah 
yang tidak sesuai dengan agama 
yang tercantum dalam KTP-nya, 
DPRD Banyuwangi memberhen¬ 
tikan Ratna Ani Lestari dari 
jabatannya sebagai bupati. 

Fenomena intoleransi terhadap 
pluralisme ternyata terjadi pula di 
lingkungan penganut agama 
Budha. Pada 12 April 2006, 
terjadi penangkapan terhadap 5 
aktivis Falun Dafa yang juga dikenal 
dengan nama Falun Gong oleh 
aparat kepolisian Banyuwangi. 

■e<Pau! Makugoru/dbs. 
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Sekum PGI Pdt. Dr. Richard Daulay: 

“Kekerasan Terjadi Karena 
Penafsiran Dangkal dan Harafiah!” 


Bila semua agama mengklaim diri mengajarkan kedamaian , cinta dan kasih, persaudaraan dan 
kemaslahatan bagi semua ciptaan, /a/u mengapa terus terjadi kekerasan bermotif agama? U ltu karena 
pemaknaan agama yang dangkal, harafiah dan manipulatif," kata Sekretaris Umum PGI Richard Dauiay. 

Berikut kutipan lengkapnya: 


M engapa agama masih 
dipakai sebagai motif 
tindakan kekerasan ? 

Itu bentuk penyalahgunaan aga¬ 
ma. Peran agama direduksi dan ni¬ 
lainya dipangkas. Nilai utama aga¬ 
ma adalah damai, kasih, dan kema¬ 
nusiaan. Bukan nilai yang meng¬ 
hancurkan kemanusiaan. Jadi aga¬ 
ma itu sudah ditunggangi oleh 
roh-roh iblis kalau sampai begitu. 

Banyak orang mengkonstatir 
fundamentalisme agama sebagai 
penyebab kekerasan. Bagaimana 
korelasi antara fundamentalisme 
dan kekerasan itu? 

Fundamentalisme itu disebabkan 
oleh pemahaman yang sempit ter¬ 
hadap ajaran agama. Jadi, dia ha¬ 
nya berkutat pada teks-teks ter¬ 
tentu dan kurang memperhatikan 
teks-teks yang lain dan konteks 
awal teks-teks itu. Jadi sebenar¬ 
nya, orang yang fundamentalis itu 
adalah orang yang kurang luas wa¬ 
wasannya. Horizon dan pemaha¬ 
mannya tetang aktualisasi dan re¬ 
levansi teks-teks Kitab Suci sangat 
sempit. 

Kebetulan dalam Kitab Suci ada 
ajaran mengenai penggunaan pe¬ 
dang misalnya, yang karena ditaf¬ 


sirkan secara dangkal, harafiah dan 
sempit, lalu berubah menjadi tinda¬ 
kan penggunaan kekerasan. Pada¬ 
hal, sebenarnya teks-teks itu di¬ 
sampaikan dalam konteks tertentu. 

Kekerasan terjadi juga karena 
ada campur-baur dengan ketidak¬ 
adilan yang dia alami, campur baur 
dengan tekanan-tekanan identi¬ 
tas, tekanan ekonomi, resources 
lalu dia pinjamlah ayat-ayat dari Kitab 
Suci yang kebetulan dia anggap 
membenarkan tindakannya itu. 

Anda melihat bahaya sikap fun¬ 
damentalisme bagi kehidupan ber¬ 
sama? 

Tentu saja. Fundamentalis itu ti¬ 
dak membuka ruang untuk perbe¬ 
daan. Dalam masyarakat majemuk, 
kalau tidak ada ruang untuk saling 
menerima perbedaan, tentu akan 
timbul konflik. Kalau saya harus 
mengklaim bahwa kau harus seper¬ 
ti saya, kalau tidak kau menjadi an¬ 
caman bagi saya, ya jadinya, kan, 
perang. 

Ada yang mengatakan bahwa 
fundamentalisme Kristen lebih ter¬ 
fokus pada aspek dogmatis? 

Ya. Fundamentalisme Kristen itu 
mungkin tidak terekspresi dalam 



bentuk tindakan kekerasan, walau¬ 
pun peristiwa Irlandia Utara, ka¬ 
dang-kadang selalu direferensikan. 
Padahal, menurut 
yang kita dengar, 
itu bukan hanya / 
pertentangan 
antara Protestan > $ 
dengan Katolik, x 
tapi sudah ter- 
baur dengan 
konflik 


preman, konflik geng, konflik me¬ 
mori sejarah dan lain sebagainya. 

Dalam Kristen itu minim kekera¬ 
san berlatar agama, karena dalam 
Kitab Suci, utamanya Perjanjian Ba¬ 
ru, sama sekali tidak mendukung 
tindakan kekerasan. Yang sangat 
mendukung adalah ajaran menge¬ 
nai kasih. Dimana-mana teks di da¬ 
lam Alkitab menunjukkan hal itu. 

Tapi fundamentalisme bisa juga 
terjadi bila orang Kristen meng¬ 
klaim bahwa semua orang 
harus seperti dia. Apalagi 
harus seperti gerejanya, 
harus seperti caranya 
berdoa. Harus berbaha¬ 
sa roh, misalnya. Ber¬ 
bahasa roh itu sah- 
sah saja. Itu alkitabi- 
ah. Tapi kalau mau 
kita paksakan ke¬ 
pada semua or¬ 
ang, menjadi ti¬ 
dak ada lagi ke- 
pelbagaian. Pa¬ 
dahal dalam Alki¬ 
tab ada pelbagai 
karunia roh. Ber¬ 
bahasa roh hanyalah sa¬ 
lah satu di antaranya. Selain 
itu, kan, ada pengajaran, pe- 
natalayanan dan sebagainya. 


Enerji yang ada dalam kaum fun¬ 
damentalis adalah keyakinan tak 
tergoyahkan akan kebenaran yang 
mereka anut. Salahkah, kalau ke¬ 
yakinan kita itu kita paksakan ke 
orang iain? 

Salah tentunya. Tidak ada suru¬ 
han untuk memaksa. Mewartakan 
harus. Bersaksi juga harus. Tapi ti¬ 
dak pernah memaksa. Roh Kudus 
pun tidak boleh memaksa. Meski 
kita yakin itu kebenaran, tapi ja¬ 
ngan memaksa. 

Apakah keyakinan bahwa hanya 
Yesus/ah jalan menunju keselama¬ 
tan dapat memicu konflik antar 
umat beragama di Indonesia? 

Sejauh itu merupakan keyakinan 
pribadi, kita pegang sendiri dan ti¬ 
dak ada niat untuk memaksakan 
kepada orang lain, itu sah-sah saja. 
Jadi, di dalam dunia yang pluralistik 
seperti sekarang ini kita harus ter¬ 
buka pada perbedaan. Ada ada¬ 
gium, kendati kita tidak bisa sepen¬ 
dapat, tapi kita harus bisa sepen¬ 
dapat di dalam perbedaan kita dan 
kita bisa hidup rukun dan damai. 
Itulah tuntutan pluralisme dan glo¬ 
balisasi sekarang ini. 

^Pau! Makugoru. 


Agar Agama Tak Jadi Alat Kekerasan 


B agaimana agama sendiri 
berusaha agar tidak 
menjadi alat kekera¬ 
san? 

DALAM sebuah kesempatan dia¬ 
log di sebuah radio swasta, tokoh 
muda NU Ulil Abshar Abdalla me¬ 
ngutip sebuah Hadis Nabi (ucapan 
Nabi) yang tak jarang dipakai se¬ 
bagai justifikasi tindakan kekerasan 
atas nama agama. Bunyinya kira- 
kira begini, "kalau kalian melihat ke¬ 
mungkaran, sesuatu yang tidak ba¬ 
ik, yang dianggap agama itu jahat, 
maka ubahlah dengan tangan. 
Kalau tidak mampu, ubahlah de¬ 
ngan kata-kata. Kalau tidak mam¬ 
pu, baru ubahlah dengan hati." 

Hadis atau ucapan nabi itu, 
demikian Ulil, bagus, dalam arti ada 
ada unsur transformatif agama, 
mengubah realitas. "Tetapi pema¬ 
haman yang 'fundamentalistik' 
atas Hadis ini bisa diartikan, karena 
diperintahkan 'ubah dengan ta¬ 
ngan', maka kita boleh menyerang 
tempat-tempat judi, bar dan lain- 
lainnya seperti dilakukan sebagian 
kelompok Islam," tuturnya, seperti 
tertulis dalam buku "Bincang ten¬ 
tang Agama di Udara" yang diter¬ 
bitkan MADIA (Masyarakat Dialog 
Antar Agama). 

Yang salah, demikian Ulil, bukan 
sumber atau teks, tapi pemak¬ 
naan atas teks itu. Teks itu dipaha¬ 
mi secara sangat lahiriah dan tidak 
dipahami secara mendalam. Karena 
itu, pemahaman yang lebih subs¬ 
tansial atas teks bisa menjadi jalan 


keluar agamawan untuk menghin¬ 
dar dari kekerasan bermotifkan 
agama. 

Produksi makna relevan 

Ketika agama diyakini secara 
fundamentalis, orang merasa ha¬ 
nya keyakinannya saja yang benar, 
orang lain dianggap kafir dan ka¬ 
rena itu timbul dorongan yang sa¬ 
ngat kuat untuk mengajak orang 
lain mengikuti keyakinan kita. 

Sejauh dilakukan dengan jalan 
damai, masalah tak muncul. Toh, 
seperti dikatakan romo Benny Su- 
setyo Pr., setiap orang boleh saja 
menyakini kebenaran 
secara fundamentalis, 
tapi dia tidak boleh 
memaksakan keyaki¬ 
nannya itu kepada or¬ 
ang lain, apalagi dengan 
cara kekerasan. "Bila 
terjadi praktek kekera¬ 
san, negara harus segera turun 
tangan. Orang yang melakukan 
kekerasan harus diproses secara 
hukum, jangan dibiarkan atau malah 
memproses yang justru menjadi 
korban," katanya. Bila negara te¬ 
gas menindak para pelaku kekera¬ 
san, maka menurut Benny, orang 
menjadi enggan untuk melakukan 
kekerasan bermotifkan agama. 

Bertolak dari pendapat bahwa 
fundamentalisme agama sering 
menjadi pangkal kekerasan ber¬ 
motif agama, Khamami Zada 
mengharapkan terus dilakukannya 
upaya untuk memberikan penaf¬ 
siran dan revitalisasi ajaran-ajaran 


agama secara benar. "Fundamen¬ 
talisme itu kan paham lama yang 
ingin dibangunkan kembali. Untuk 
mengatasinya, kita harus selalu 
memproduksi ajaran-ajaran agama 
yang relevan untuk jaman sekarang 
dan tidak terlalu muluk-muluk 
sehingga tidak kena sasaran," 
tukasnya. 

Sekarang ini, lanjut Khamami, 
kelompok-kelompok yang dianggap 
progresif itu memproduksi makna 
keagamaan, tapi makna itu tidak 
ditangkap oleh masyarakat lantaran 
pergulatan wacana yang disum¬ 
bangkan itu terlalu tinggi, sehingga 


tidak bisa dipahami oleh masyarakat 
bawah. "Kalau kita ingin memben¬ 
tengi dari gerakan fundamentalis¬ 
me, maka yang harus kita lakukan 
adalah memproduksi makna keaga¬ 
maan yang mudah dipahamai oleh 
masyarakat kemudian mengembali¬ 
kan agama itu sesuai dengan fungsi¬ 
nya, jadi tidak dikotori oleh tujuan- 
tujuan politik." 

Menurut pengamatannya, ke¬ 
lompok fundamentalis selama ini 
mendapatkan simpati dari umat ka¬ 
rena jaminan masuk sorga yang me¬ 
reka tawarkan. "Mereka menawar¬ 
kan jaminan masuk sorga, jaminan 
kebenaran dalam wacana yang 

' 


mudah dipahami," tuturnya sem¬ 
bari menambahkan, bila kita ingin 
membentengi diri atau saudara- 
saudara kita dari gerakan funda¬ 
mentalis, kita harus mengikuti 
metode kerja kaum fundamentalis 
dengan memproduksi makna 
religiusitas yang mudah dimengerti 
dan juga berisi janji-janji yang pasti 
tentang keselamatan. 

Tegakkan keadilan 

Seperti dituturkan oleh Pdt. Dr. 
Richard Daulay, selain karena pe¬ 
nafsiran teks agama yang harafiah 
dan dangkal, kekerasan bermotif 
agama dipicu oleh 
bauran faktor yang 
terus menggumpal. 
"Kekerasan terjadi 
karena ada campur 
baur dengan ketidak¬ 
adilan yang dia alami, 
campur baur dengan 
tekanan-tekanan identitas, teka¬ 
nan ekonomi, resources lalu dia 
pinjamlah ayat dari Kitab Suci yang 
kebetulan dia anggap membenar¬ 
kan tindakannya itu," katanya. 

Karena itu, upaya untuk mene¬ 
gakkan keadilan dan mempromosi¬ 
kan nilai-nilai kemanusiaan dalam 
rentang tali kebersamaan lintas 
agama bisa menjadi jalan lain untuk 
mengerem penggunaan agama se¬ 
bagai alat kekerasan. "Bila masalah 
keadilan bisa diatasi, sebagian besar 
motif kekerasan sudah teratasi," 
katanya. 

Kenyataan menunjukkan bahwa 
orang yang hidup dalam kondisi 


teralienasi, terpinggirkan, termis¬ 
kinkan, mudah sekali diprovokasi 
oleh orang lain dengan motif politik 
atau ekonomis untuk mengejar 
kepentingan mereka. 

Buka diri 

Lalu mengapa Kristen sering 
menjadi sasaran tindakan kekera¬ 
san berlatar agama? Menurut 
Peneliti Pusat Pengembangan 
Sumber Daya Manusia Universitas 
Islam Jakarta Rumadi, hal itu sebab¬ 
kan oleh perasaan permusuhan 
terhadap kekristenan. "Biasanya 
distimulasi oleh kecurigaan bahwa 
orang Kristen melakukan Kriste- 
nisasi dengan memberikan sesuatu 
kepada orang yang beragama lain, 
atau karena ada problem pendirian 
rumah ibadah," katanya. 

Dikuatkan lagi oleh dorongan 
doktrinal bahwa orang, selain Is¬ 
lam menjadi musuh, orang kafir 
yang boleh dimusuhi. "Ini semua 
bercampur baur antara doktrin, 
perasaan psikologis dan permusu¬ 
han karena situasi sosial." 

Dalam latar sebab itu, agaknya 
upaya kontinu untuk saling berbu¬ 
ka diri dalam upaya dialog, menjadi 
jalan untuk membongkar sikap 
saling curiga yang berpotensi mela¬ 
hirkan kekerasan. Masalahnya, siap¬ 
kah kita untuk berdialog dengan 
umat agama lain dengan semangat 
dasar untuk mengakui kebenaran 
yang ada dalam agama lain? 

*fPau/ Makugoru 

~ REFORMATA 


Ketika agama diyakini secara 
fundamentalis, orang merasa hanya 
keyakinannya saja yang benar 
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Menjadi Bangsa Unggul 


Victor Silaen 


K alau "Tahun Baru 2007" 
adalah sebuah jalan, 
mungkin kita baru saja me¬ 
langkah di kilometer nol. Belum ja¬ 
uh — karena baru saja dimulai. Kita 
mungkin masih sibuk menuliskan 
resolusi-resolusi yang kita buat di 
malam pergantian tahun 2006 ke 
2007 — karena sebelumnya masih 
berbentuk lisan. Resolusi-resolusi 
itu, tentu saja, adalah semua yang 
lebih baik, yang ingin kita gapai di 
perjalanan sepanjang 2007 ini. 

Siapa sangka, sore itu, tersiar be¬ 
rita bahwa pesawat Adam Air yang 
sedang dalam perjalanan dari Sura¬ 
baya menuju Manado kehilangan 
kontak selama berjam-jam dan tak 
juga tiba di tempat tujuan. Ben¬ 
cana apa lagi ini? 

Keesokan paginya, tersiar kabar 
itu: pesawat yang hilang kontak 
itu sudah ditemukan, kondisinya 
hancur berkeping-keping, 90 or¬ 
ang mati tapi yang 12 orang lagi 
selamat. Syukurlah, dalam waktu 
yang relatif cepat, pencarian itu 
membuahkan hasil. Syukurlah, 
masih ada yang selamat. 

Tercetus rasa kagum di hati saya, 
atas upaya luar biasa yang berhasil 
dilakukan tim search and rescue 
(SAR) itu. Bencana alam, siapalah 
yang betul-betul berdaya mence¬ 
gahnya agar tak terjadi? Tapi, me¬ 
nyikapinya dengan sigap dan 
menindaklanjutinya secara konkret, 
hanya manusia-manusia unggullah 
yang mampu seperti itu. Syukurlah, 
jika di tahun baru ini Indonesia 
sudah menunjukkan perubahan 
yang sig-nifikan: menjadi bangsa 
unggul. Memang, upaya tim SAR 
yang penuh risiko itu dilakukan 
hanya oleh beberapa orang saja. 
Tapi, saya berharap, spirit dan 
keteladanan mereka akan segera 
menulari segenap komponen 
bangsa ini. Apalagi ini peristiwa he¬ 
boh awal tahun, yang niscaya terus 
dikenang oleh siapa saja di Seante¬ 
ro negeri yang tak habis-habisnya 
dirundung duka ini. 

Tapi, apa lacur? Itu berita bo¬ 
hong, yang bermula dari seorang 
warga Desa Rangoan, Kecamatan 


Matangnga, Kabupaten Polewali 
Mandar (Polman), Sulawesi Barat 
(Sulbar). Ceritanya, si warga desa 
yang jaraknya sekitar 40 km dari 
ibukota kabupaten itu, mende¬ 
ngar ledakan besar disertai nyala 
api di sekitar perkebunan dekat ru¬ 
mahnya. Ia segera melapor ke 
Kepala Desa Raongan, Idrus. Oleh 
Idrus, berita itu diteruskan ke 
Kapolsek setempat tanpa menge¬ 
ceknya terlebih dulu. Selanjutnya, 
secara estafet berita itu menyebar: 
Kapolres Polman, Bupati Polman Ali 
Baal, Kapolda Sulsel Irjen Pol 
Aryanto Boedihardjo dan Gubernur 
Sulbar Anwar Adnan Saleh. Kemu¬ 
dian, Gubernur dan Bupati me¬ 
nyampaikannya ke Badan SAR Nasi¬ 
onal (Basarnas), 
dan menjelas¬ 
kannya ke ber¬ 
bagai media 
massa. Menteri 
Perhubungan 
Hatta Rajasa 
pun menerima 
informasi yang 
sama dan lalu 
menyampaikan¬ 
nya kepada war¬ 
tawan, hingga 
informasi kian santer. 

Bayangkan, arus informasi mulai 
dari aras terbawah sampai ke aras 
tertinggi itu hanya butuh waktu 
beberapa jam saja. Itulah hebatnya 
era informasi dewasa ini. Pendek¬ 
nya, pagi di hari kedua tahun baru 
ini, berita tentang sudah ditemu¬ 
kannya pesawat Adam Air yang hi¬ 
lang kontak itu sudah tersebar se¬ 
cara nasional. Tapi, tak sampai se¬ 
hari, berita resmi nasional versi pe¬ 
merintah itu terpaksa diralat. Ka¬ 
rena yang benar, hingga berhari- 
hari sesudahnya, pesawat naas itu 
tak kunjung ditemukan - apalagi 
mengetahui berapa banyak yang 
tewas dan yang masih hidup. Tapi, 
mengapa kebohongan itu mudah 
dipercaya? Apakah karena ia 
begitu rincinya? 

Inilah Indonesia, bangsa yang 
tak juga mau belajar dari pengala¬ 
man pahit demi pengalaman pahit 


selama ini. Bangsa yang masih be¬ 
lum unggul sampai sekarang, kare¬ 
na karakternya masih begitu-begi¬ 
tu saja. Masih seperti yang dulu, 
seperti yang disebut Muhtar Lubis 
dalam salah satu pidatonya ( Manu¬ 
sia Indonesia, Yayasan Obor Indo¬ 
nesia, 2001), yakni: 1) munafik 
atau hipokrit, yang di antaranya 
menampilkan dan menyuburkan si¬ 
kap ABS (asal bapak senang); 2) 
enggan dan segan bertanggung 
jawab atas perbuatannya; 3) bersi¬ 
kap dan berperilaku feodal; 3) per¬ 
caya takhyul; 4) artistik, berbakat 
seni; 6) lemah watak atau karak¬ 
ternya. 

Apa yang dicandra Lubis sebagai 
karakter bangsa Indonesia itu 
mungkin masih harus ditambah lagi. 
Sebab, lihat saja, hingga kini Indo¬ 
nesia masih mengalami krisis eko¬ 
nomi (kalaupun ada perubahan, 
lambat sekali). Padahal, sejumlah 



Adam air yang hilang itu. Berita bohong. 


negara tetangga dengan penga¬ 
laman buruk yang sama kini sudah 
bangkit secara akseleratif. Etan vi¬ 
tal reformasi pasca-Soeharto sela¬ 
ma lebih dari delapan tahun yang 
telah dilalui bangsa ini seolah ber¬ 
henti, hanya sebagai euforia poli¬ 
tik yang tak produktif sama sekali. 

Bangsa ini seakan tak punya nilai- 
nilai budaya yang mampu membe¬ 
rikan dorongan kuat ke arah kema¬ 
juan. Buktinya, antara lain, tingkat 
korupsi yang masih tinggi telah me¬ 
nempatkan Indonesia pada pering¬ 
kat salah satu negara terkorup di 
dunia. Praktik penambangan liar, ii- 
iegai iogging, dan eksploitasi 
sumber-sumber daya alam lainnya, 
yang herannya sering diabaikan 
oleh aparat penegak hukum. 
Bukankah fakta-fakta itu menun¬ 
jukkan bahwa bangsa kita, terlebih 
pemerintahnya, belum memiliki 
budaya jujur dan bisa dipercaya? 


Begitupun kebiasaan menyontek 
dan malas belajar di kalangan pela¬ 
jar dan mahasiswa. Belum lagi ke¬ 
biasaan menerabas, suap, koncois- 
me, ingin serba-instan, main tebas 
dan main okol{qto\), watonsuioyo 
(asal berbeda), dan tidak disiplin 
yang masih menjadi sikap hidup 
banyak orang di negeri ini. 

Itu sajakah? Oh, masih ada lagi 
yang menambahkannya dengan 
sifat-sifat ini: cepat puas, tak mam¬ 
pu berkompetisi secara bebas dan 
sehat, tidak kreatif dan inovatif, 
mengejar prestise tanpa prestasi, 
takut gagal sehingga kurang berani 
mencoba, kurang mampu mem¬ 
perbaiki diri dengan terus-menerus 
belajar selama hidup, dan kurang 
gemar membaca sehingga berwa¬ 
wasan sempit tapi suka omong- 
kosong (Astamoen, 2005). 

Kemajuan suatu bangsa pada da¬ 
sarnya merefleksikan keunggulan 
budaya yang dimili¬ 
kinya. Jadi, sejauh 
mana kemajuan 
ekonomi, politik, 
pendidikan, hukum 
dan segala kema¬ 
juan yang diperoleh 
suatu bangsa nis¬ 
caya tergantung 
pada nilai-nilai buda¬ 
ya yang dipreser- 
vasi oleh bangsa 
itu. Maka, jika sam 


pai sekarang Indonesia masih 
begini-begini saja, nyaris stagnan, 
tak dapat dipungkiri bahwa nilai- 
nilai budaya kita memang belum 
berubah secara signifikan. Kita me¬ 
mang belum menjadi bangsa yang 
unggul. 

Sebenarnya kita bisa bercermin 
dari bangsa-bangsa lain yang de¬ 
wasa ini sudah tergolong maju. Se¬ 
butlah Amerika Serikat (AS), misal¬ 
nya. Tapi, di sini kan cukup banyak 
orang yang suka gembar-gembor 
anti-AS, padahal makan fast-food 
nya mau, pakai produk-produk tek¬ 
nologinya pun membuat diri merasa 
lebih modern? Ah, sudahlah, lebih 
baik kita melirik Korea Selatan, 
yang mampu melakukan lompatan 
kuantum amat mencengangkan, 
dari negara berkembang menjadi 
negara maju dengan teknologi 
tinggi. Kemajuan Korea Selatan je¬ 
las tidak tercapai begitu saja, me¬ 


lainkan karena upaya amat serius 
dari pemerintah dan rakyatnya 
untuk mengadopsi nilai-nilai budaya 
yang kondusif bagi kemajuan se¬ 
perti kena keras, disiplin, hemat, 
kesadaran tentang pentingnya 
pendidikan, penghormatan pada 
peraturan, tepat waktu, dan ko¬ 
mitmen yang tinggi pada kualitas. 

Singapura juga dapat menjadi 
teladan yang lain, bahwa sikap 
yang menjunjung-tinggi kedisipli¬ 
nan telah mengubah total negara 
tersebut. Negara kecil yang miskin 
sumber daya alamnya, kini telah 
menjadi salah satu sentra ekonomi 
dan bisnis dunia. Lee Kuan Yew, 
sang maestro yang telah berhasil 
membawa Singapura menjadi 
salah satu negara maju di dunia, 
pernah berkata: "Democracy is 
nothing without discip/ine." 

Tidakkah sikap bangsa Indone¬ 
sia merupakan kebalikan dari Singa¬ 
pura? Kita sangat gandrung de¬ 
ngan demokrasi, tapi tanpa disertai 
dengan kedisplinan. Kalau begitu, 
maka demokrasi niscaya mengha¬ 
silkan ketidaktertiban. Apa guna¬ 
nya? Apalagi kenyataannya, demo¬ 
krasi di negeri ini justru telah kerap 
disalahgunakan — terutama oleh 
para pemimpin di lembaga-lembaga 
negara. Lihat, misalnya, tingkah- 
polah para elit politik yang suka 
jalan-jalan ke luar negeri dengan 
dalih studi banding, yang seben¬ 
tar-sebentar minta gaji atau tunja¬ 
ngan dinaikkan, yang gemar mem¬ 
buat RUU atau Perda ini dan itu 
yang tak jelas apa manfaatnya bagi 
rakyat. 

Membangun Indonesia menjadi 
bangsa unggul, jelas memerlukan 
keseriusan dan kesediaan untuk 
bekerja keras. Itu pun harus dida¬ 
hului dengan kerendahan hati: me¬ 
nyadari bahwa diri sendiri belum¬ 
lah apa-apa dan karena itu mau 
belajar dari orang-orang lain yang 
memang jauh lebih unggul dari 
kita. Bukankah ini tantangan bagi 
Kristen, yang selalu mengklaim diri¬ 
nya "anak raja"? Mengapa keha¬ 
diran Kristen di tengah bangsa ini 
seakan tak efektif sama sekali? 
Mungkinkah sebenarnya justru 
Kristen sendiri yang terlebih dulu 
harus berubah? Dan perubahan itu, 
mungkin, harus dimulai dari para¬ 
digma yang sudah banyak keting¬ 
galan zaman. If you want to have 
sma/i changes, change your behav- 
ior; if you want to have quantum 
ieap changes, change your para- 
digm (Stephen Covey, 2004). 
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Manajemen Kita 



NILAI-NILAI - Filosofi Hidup Anda 


Harry Puspito 
(hpuspito@indosat.net.id) 

B ANYAK pemimpin yang 
hebat tapi kemudian 
melakukan hal-hal yang 
menghancurkan dirinya. Contoh, 
semula Soeharto menjadi pemim¬ 
pin yang disegani karena berhasil 
mengonsolidasikan Indonesia, 
membangun ekonomi dan menja¬ 
dikan Indonesia negara yang dise¬ 
gani. Tapi kemudian pemerinta¬ 
hannya dipenuhi praktek-praktek 
KKN oleh orang-orang di lingkungan 
dekatnya. Akhirnya beliau dijatuh¬ 
kan pada 1998 oleh demonstrasi 
mahasiswa. Dan pada tahun 2004 
dia dilabel sebagai pemimpin yang 
paling korup oleh Tranparency In¬ 
ternational. 

Mestinya seorang pemimpin se¬ 
perti Soeharto bisa meninggalkan 
warisan yang hebat bagi negara 
dan mempunyai nama baik setelah 
masa pemerintahannya berakhir. 
Namun karena tidak ada yang bisa 
menjaga langkah-langkahnya, dia 
tergelincir oleh buaian kekuasaan 
dan uang serta pengaruh keluar¬ 
ga. Seorang pemimpin memerlu¬ 
kan nilai-nilai yang dia yakini dan di¬ 
pegang kuat-kuat kalau ingin ke¬ 
berhasilannya langgeng. 

Dalam Alkitab kita juga melihat 
banyak pemimpin yang memulai 


hidupnya dengan luar biasa tapi 
berakhir sangat menyedihkan. Satu 
contoh adalah Salomo, anak Daud. 
Ketika Tuhan menampakkan Diri- 
Nya dalam suatu mimpi dan mena¬ 
nyakan permintaan Salomo—dari¬ 
pada meminta harta, umur panjang 
atau nyawa musuhnya—Sa¬ 
lomo meminta sesuatu yang 
berkenan di hati Tuhan, yaitu 
hikmat (1 Raja-raja 3: 9). Tu¬ 
han mengabulkan, dan Salo¬ 
mo menjadi seorang yang sa¬ 
ngat hebat sehingga Tuhan 
sendiri mengatakan sebelum 
dan sesudah dia tidak ada 
seorang pun yang menyama¬ 
inya dalam hikmat dan pe¬ 
ngertian (ayat 12). Namun 
Salomo kemudian tergoda 
oleh banyak perempuan asing 
dan jatuh dalam dosa pe¬ 
nyembahan berhala. 

Untuk lebih memastikan 
sukses yang berkelanjutan 
dan memaksimalkan potensi 
seseorang, dia perlu menge¬ 
tahui dan merumuskan nilai- 
nilai atau values dirinya. Nilai- 
nilai merupakan pedoman 
umum tentang cara seseor¬ 
ang bertindak untuk menca¬ 
pai tujuannya. Nilai-nilai mem¬ 
buat dia mempertimbangkan 
apakah sesuatu itu salah atau be¬ 
nar, apakah sesuatu itu penting 
atau tidak penting. Nilai-nilai mem¬ 
bentuk karakter dasar seseorang. 
Nilai-nilai menjadi kompas moral 


untuk mengarahkan jalan hidup¬ 
nya. Nilai-nilai Anda sesungguhnya 
akan memengaruhi bagaimana An¬ 
da hidup. Nilai akan memberi arti 
hidup bagi Anda, memengaruhi pe¬ 
ngambilan keputusan Anda. Keyaki¬ 
nan Anda akan memaksa Anda me¬ 


ngambil sikap. Dan nilai-nilai An-da 
memengaruhi di mana Anda akan 
berkarya paling produktif. 

Dari mana nilai-nilai seseorang ter¬ 
bentuk? Pada mulanya pemben¬ 


tukan nilai tentu dimulai di keluar¬ 
ga, pengalaman hidup dan lingku¬ 
ngan. Namun ketika seseorang te¬ 
lah dewasa, sumber-sumber nilai 
yang paling memengaruhinya ada¬ 
lah lingkungan. Jika tidak disadari 
maka, pengaruh besar bisa datang 
dari media yang setiap waktu 
memborbardir orang-orang ja¬ 
man kini, baik media cetak, ra¬ 
dio dan lebih-lebih media au¬ 
dio visual televisi. 

Pengalaman hidup sese-or- 
ang tentu akan terus mem¬ 
bentuk dan mengasah nilai- 
nilainya. Pengalaman trauma¬ 
tis hubungan keluarga bisa 
menjadikan nilai-nilai keluarga 
menjadi penting bagi sese¬ 
orang, misalnya. Hidup masa 
kecil di lingkungan yang mis¬ 
kin bisa membuat nilai kemak¬ 
muran menjadi utama bagi 
seseorang. Seseorang yang 
lahir di lingkungan artis, 
mungkin akan memandang 
popularitas adalah segala- 
nya.Dan, sumber yang pen¬ 
ting tentu juga keyakinan 
atau iman seseorang. Iman 
yang didalami pada akhirnya 
membentuk keyakinan dan 
memengaruhi apa yang dila¬ 
kukannya. Contoh ekstrim 
adalah para penganut agama ter¬ 
tentu secara fundamentalis bah¬ 
kan rela melakukan bunuh diri ka¬ 
rena nilai-nilai yang dianutnya itu. 

Contoh nilai-nilai dominan di ma¬ 


syarakat kita dewasa ini adalah kese¬ 
nangan dan kemakmuran pribadi. 
Kedua nilai ini dengan eksplisit atau 
implisit terekspresi dari tayangan- 
tayangan media. Coba lihat cerita- 
cerita dalam sinetron, film, berita se¬ 
lebriti, dan sebagainya. Banyak di¬ 
gambarkan kehidupan yang gam¬ 
pang, mewah dan penuh kesena¬ 
ngan sesaat. Karena kuatnya nilai 
ini terekpos di media dan gaya hidup 
masyarakat sekarang, orang perca¬ 
ya, bahkan hamba Tuhan pun, akan 
dengan mudah terpengaruh oleh 
nilai-nilai ini. Keberhasilan pelayanan 
seorang hamba Tuhan dilihat apakah 
memiliki gedung gereja yang bagus, 
jemaat yang banyak, kendaraan pri¬ 
badi yang mewah, rumah pribadi, dan 
sebagainya, tidak pada hasil pelaya¬ 
nannya. 

Untuk mendapatkan seperang¬ 
kat nilai, Anda perlu menggumuli ni¬ 
lai-nilai yang spesifik dan menuliskan¬ 
nya. Anda perlu mengevaluasi hidup 
Anda apakah sudah hidup dalam 
nilai-nilai yang Anda yakini itu. Anda 
bisa mencoba memikirkan kegiatan- 
kegiatan Anda dalam satu minggu 
terakhir, apakah ada yang cocok de¬ 
ngan nilai-nilai yang Anda tuliskan. 
Ke depan Anda perlu merancang 
goal-goal dan kegiatan-kegiatan 
yang sesuai dengan nilai-nilai yang 
Anda utamakan. Sudah barang ten¬ 
tu nilai-nilai seseorang terus berkem¬ 
bang seiring dengan pertumbuhan¬ 
nya. Karena itu Anda bisa terus- 
menerus memperbaikinya.□ 




Hasil survei Transparency Inter¬ 
national Indonesia (TII) yang 
menyebutkan DPR sebagai lembaga 
terkorup, mendapat serangan dari 
DPR. "DPR yang melahirkan Komisi 
Pemberantasan Korupsi (KPK), kok 
disebut lembaga terkorup. Suatu 
yang ironis," kata Ketua DPR Agung 
Laksono. 

Bang Repot: Ini kan penilaian 
masyarakat. Terima aja kenapa sih? 
Daripada berdalih, lebih baik 
introspeksi diri: sebagai wakil 
rakyat, kalian sudah melakukan apa 
untuk rakyat selama ini? 

Pengurus YLKI menyarankan pada 
keluarga korban kecelakaan pesawat 
Adam Air untuk meminta tanggung 
jawab maskapai tersebut melalui 
jalur hukum, untuk memberi peringa¬ 
tan bagi maskapai penerbangan 
lainnya agar tak main-main soal 
keselamatan. Sementara pengamat 
transportasi udara Agus Pambagyo 
menegaskan Departemen Perhubu¬ 
ngan harus terlebih dulu membubar¬ 
kan Direktorat Sertifikasi Kelaikan 
Udara (DSKU), karena institusi ini 
dianggap paling bertanggung jawab 
atas terja-dinya berbagai kecelakaan 
pesawat udara. Akan halnya Ketua 
YLBHI Patra M Zein mengatakan 
Menteri Perhubungan Hatta Radjasa 
dinilai juga ikut bertanggung jawab 
atas peristiwa naas yang menimpa 
pesa-wat tersebut. 

Bang Repot: Ya, gugat saja, demi 
meningkatkan tanggung jawab 
setiap maskapai penerbangan 
kepada publik. Kita tentu tidak mau 
perusahaan transportasi publik 
hanya bermodalkan nekad. Kita 
juga tidak mau pemerintah lebih 
berperan sebagai konsultan peru¬ 
sahaan transportasi daripada 
sebagai pengawas yang independen. 

Polri menolak wacana yang menem¬ 
patkan institusi ini berada di bawah 
departemen manapun. Polri bahkan 
segera menyusun draf RUU Keama¬ 
nan Nasional “tandingan” sebagai 
tanggapan atas RUU serupa versi 
Departemen Pertahanan. 


Bang Repot: Pas atau tidak Polri 
di bawah sebuah departemen, itu 
soal kedua. Yang utama, Polri harus 
tunduk pada pengaturan lembaga 
negara yang berotoritas. Jadi, tak 
usah sibuk berwacana. Lebih baik, 
berupaya keras tingkatkan kinerja. 
Masih banyak kasus yang belum 
selesai diungkap, kan? 

Dewan Perwakilan Daerah (DPD) 
mengupayakan adanya ketegasan soal 
penerapan sistem bikameral (dua 
kamar) dalam sistem perwakilan 
rakyat (parlemen) di Indonesia. Jika 
tidak ada ketegasan, sebaiknya model 
perwakilan dikembalikan seperti 
semula. Alasannya, daripada sistem 
bikameral dengan biaya tinggi tetapi 
tidak efektif, lebih baik tidak ada 
sekalian. Hal itu ditegaskan Ketua 
DPD Ginanjar Kartasasmita. 

Bang Repot: Bagi rakyat sih, 
upaya menghemat anggaran negara 
lebih baik daripada boros dan tidak 
pula jelas apa hasilnya. Sudahlah, 
bubarkan saja lembaga DPD yang 
tidak jelas itu. Uangnya, kan, bisa 
dipakai untuk membantu pendidikan. 

Ketidaktegasan pemerintah dalam 
menyikapi masalah fundamentalisme 
dan radikalisme agama pada tahun 
2006 membuat masalah ini semakin 
menakutkan pada tahun 2007 ini. 
Jika pemerintah dan aparatnya 
mengulangi sikap serupa, dikhawa¬ 
tirkan radikalisme bernuansa agama 
akan semakin merajalela tahun ini dan 
ke depannya. 

Peraturan daerah (perda) yang 
tidak mendukung pluralisme akan 
banyak bermunculan. Demikian lapo¬ 
ran akhir tahun tentang HAM oleh 
Imparsial. 

Bang Repot: Inilah salah satu 
masalah besar bangsa Indonesia, 
yang katanya bisa menjadi model 
dalam hal hubungan antar umat 
beragama yang rukun dan harmonis. 
Kelihatannya aja rukun dan 
harmonis, tapi faktanya nyaris 
bagaikan "panggang jauh dari api". 


GALERI KASET 


Menyanyi 

untuk Ungkapkan Rasa Syukur 

S EPULUH lagu yang ada dalam CD ini berjudul: (1) Ku Kan Nyanyi, (2) Karena Kasih Setia-Nya, (3) Kau 
Penolongku, (4) Kau Selalu Ada, (5) Kau Allah yang Besar, (6) Hanya Dekat-Mu Tuhan, (7) Menjaga 
Kelakuan, (8) Hanya Untuk-Mu, (9) Me-ngenal-Mu, dan (10) Kutemukan. 

Semua lagu di atas dibawakan oleh 
masing-masing penyanyinya dengan alu¬ 
nan suara yang lembut dan lambat. Lagu- 
lagu tersebut meneduhkan hati pende¬ 
ngar, karena selain iramanya yang slow 
dan iringan musiknya pun lembut dan 
harmonis, sehingga enak di telinga. 

Hampir semua lagu yang dibawakan 
merupakan lagu baru, tapi pasti akan se¬ 
gera akrab di telinga para pendengar. 

Ini disebabkan liriknya yang sederhana 
dan irama yang Tenang dan mudah di¬ 
ikuti. 

Salah seorang penyanyi, Dewi Marpa- 
ung, dengan penuh penghayatan mel¬ 
antunkan lirik-lirik lagu berjudul: "Kau Pe¬ 
nolongku" yang antara lain bunyinya se¬ 
bagai berikut: Ku datang pada-Mu, sujud 
bertelut/Dan ku buka hati dan jiwaku.../ 

Hanya Kau lah satu, itu yang aku perlu/ 

Tempat curahan isi hatiku.... 

Penyanyi lain, Kiki "Life Tree" memba¬ 
wakan lagu yang liriknya pasti sudah 
akrab di terlinga semua orang. Maklum lirik lagu itu diambil dari ayat Kitab Suci, yakni Tuhan adalah gembalaku, 
tak kan kekurangan aku/la membaringkan aku di padang yang berumput hijau/ Dia menuntunku ke air 
yang tenang, segarkan jiwaku/Membimbingku di jalan yang benar o/eh karena nama-Nya... 

Bagaimana sih lagu-lagu berlirik bagus itu dibawakan para penyanyinya? Anda pasti penasaran. Makanya 
segera cari CD-nya dan nikmati alunan nada-nada manis itu. ^Hapete 





Judul CD 

: One in Love 

Penyanyi 

: Julius Natarang, Henry Salakparang, 

Semmy Jonathan, Nina Awuy, Vera Natarang 

Aransemen 

: Ucok Radjagukguk 

Produksi 

: OIL Production 

Tahun 

: 2006 

Isi 

— 

: 10 lagu 

---4 
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susnya keselamatan. Rekomenda¬ 
si tersebut kita sampaikan pada 
Menteri Perhubungan (Menhub). 
Pemberian sanksi sepenuhnya ber¬ 
ada dalam kuasa Menhub. Apa 
bentuknya, hanya menteri yang 
tahu. 

Anda optimis dengan KNKT? 

Sangat optimis. Kalau memper¬ 
baiki dimulai dari perkara kecil, de¬ 
ngan sendirinya yang besar tidak 
jadi masalah. Tapi kalau dari yang 
kecil dibiarkan, ke depan sistem 
transportasi akan makin buruk. Ka¬ 
rena orang tidak tahu apa yang 
salah dan apa yang harus diperbaiki. 

Adam Air bisa ditemukan de¬ 
ngan teknologi canggih sema¬ 
cam ELBA? 

Saya pesimis, karena yang nama¬ 
nya ELBA itu hanya bisa ditangkap 
dengan satelit. Sedangkan kekua- 
taan baterei ELBA hanya 3 x 24 
jam. Kasus Adam Air sudah mema¬ 
suki minggu kedua (saat wawan¬ 
cara —Red). Kalau di negara lain, 
ini sudah dianggap hilang. Tapi ka¬ 
lau Tuhan berkehendak lain...bisa 
saja semua terjadi. 

Kalau kecelakaan kereta api? 

Jujur, belum banyak penelitian 
yang kami lakukan. Tapi saya meli¬ 
hat dengan kasat mata, angkutan 
kereta api kelas ekonomi itu sangat 
mengerikan. Itu saja, saya tidak 
bisa bicara banyak dulu, nanti yang 
lain bisa marah. Tentang angkutan 
laut, Indonesia sebenarnya bisa 
memiliki armada angkutan laut yang 
baik, kalau pengawasan ketat. 
Semua harus ketat sejak dari regu¬ 
lator, pihak pemberi sertifikasi, yang 
mengeluarkan klasifikasi kapal, dan 
sebagainya. Kita sadar, kebutuhan 
armada ladt sangat tinggi, dan saya 
mengerti betapa sulitnya mengatur 
armada laut. Salah satu kendala 
karena kapal-kapal laut banyak 
dibuat secara tradisional, dan tidak 
memenuhi standar keselamatan. 
Kapal dibuat secara tradisional, ilmu 
diwariskan secara turun-temurun. 

Tantangan apa yang paling 
berat? 

Ketika kami ingin menemui 
nahkoda kapal yang tenggelam, 
kami tidak diizinkan. Padahal, kami 
diangkat secara resmi dengan surat 
keputusan. Ya sudah, kami pulang, 
dan Menhub marah. 

^ Binsar TH Sirait 


Apa yang sudah dikerjakan 
KNKT? 

Sudah banyak, seperti rekomen¬ 
dasi-rekomendasi. Setiap ada te¬ 
muan, kami selalu memberi peri¬ 
ngatan. Faktor sekecil pun, kalau 
dibiarkan bisa menjadi sumber pe¬ 
taka. Kalau dalam penelitian lebih 
lanjut ditemukan faktor yang diang¬ 
gap sebagai pemicu kecelakaan, re¬ 
komendasi kita berikan lagi berda¬ 
sar temuan itu. Dalam hal ini sebe¬ 
narnya kita tidak perlu jasa negara 
lain, karena kita sendiri mampu 
melakukannya. Yang kita butuhkan 
adalah bantuan untuk membuka 
kotak hitam. Negara-negara itu an¬ 
tara lain Amerika Serikat, Belanda, 
Austalia, Taiwan dan Singapura. 


Seberapa besar pengaruh 
KNKT? 

Pada dasarnya KNKT adalah think 
tank Departemen Perhubungan. 
Jadi, KNKT bukan suatu badan 
yang bisa memberi sanksi. Sekali 
kita memberi sanksi, berarti KNKT 
berjalan mundur. Yang seharusnya 
disampaikan secara terbuka, bisa 
jadi tertutup. Kami justru ingin 
mencari informasi lebih dalam. 
Ingin mengetahui, kenapa orang 
tersebut sering melakukan kesala¬ 
han yang sama. Apakah dia di 
bawah ancaman manajemen, atau 
alatnya yang memang sudah tidak 
layak pakai? Kalau kita melakukan 
penekanan terhadap seseorang, 
dia akan menjadi tertutup, sebab 
takut kehilangan pekerjaan. Jadi 
rekomendasi KNKT adalah reko¬ 
mendasi yang memperbaiki sistem 
teknis suatu transportasi, khu- 


Sebelum terjadi kecelakaan pun, 
kita sudah melakukan penelitian 
dan memprediksi apa yang akan 
terjadi serta penyebab kecelakaan. 
Berdasarkan hasil penelitian, kita 
sampaikan peringatan kepada pi¬ 
hak-pihak yang berkepentingan 
supaya tidak terjadi kecelakaan. 
Dan itulah tujuan utama KNKT. 

Kasus hilangnya Adam Air? 

Kasus seperti ini bukan yang 
pertama di Indonesia. Beberapa 
puluh tahun lalu pesawat yang 
ditumpangi Dirut PTP OB Siahaan, 
orang tuanya Henry Siahaan (suami 
artis Yuni Shara— Red), hilang. 
Bangkai pesawat dan kerangka 
para korban baru ditemukan kira- 
kira 13 tahun kemudian oleh pe¬ 
rambah hutan. 


Sebenarnya 
kecelakaan bisa 
dihindari, tapi 
realita di lapa¬ 
ngan? 


independen. 

Bagaimana hasil investigasi 
KNKT terhadap pesawat yang 
nyasarke Tambu/aka, NTT. Ka¬ 
sus tidak tuntas? 

Sebenarnya bukan tidak tuntas. 
Hanya masih perlu waktu lagi untuk 
penelitiannya. Jadi yang disampai¬ 
kan kepada publik hanya progress 
report, tentang apa yang sudah 
dilakukan dan yang akan dilakukan. 
Karena ada pihak-pihak yang ingin 


T ransportasi, baik darat, 
laut maupun udara, 
tampaknya "akrab" dengan 
musibah. Banyak faktor yang 
membuat terjadinya kecelakaan: 
faktor alam, kerusakan mesin, ke¬ 
salahan manusia (human error), 
dan lain-lain. Pada 1 Januari 2007, 
pesawat Adam Air yang terbang 
dari Surabaya ke Manado hilang se¬ 
kitar pukul 15.00. Sampai kini be¬ 
lum ditemukan. Sebelumnya, Kapal 
Motor (KM) Senopati Nusantara 
yang mengangkut hampir 500 pe¬ 
numpang tenggelam. Lebih 300 
penumpang masih hilang! 

Tragedi-tragedi ini, di lain pihak 
mencuatkan nama Komite Nasional 
Keselamatan Transportasi (KNKT). 
Ruth Hanna Simatupang Ph.D, sa¬ 
lah seorang anggota badan ini, sa¬ 
ngat prihatin dengan banyaknya 
kasus kecelakaan transportasi. Do¬ 
sen pada sejumlah universitas ini 
mengaku ada saja kendala dalam 
melaksanakan tugas ini. Selengkap¬ 
nya, berikut petikan ibu dua anak 
ini kepada REFORMATA. 


Apa itu Komite Nasional Ke¬ 
selamatan Transportasi? 

Badan yang bertugas meme¬ 
riksa dan menginvestigasi 
setiap kecelakaan transpor¬ 
tasi. Saat pesawat udara 
mengalami kecelakaan mi¬ 
salnya, harus ada badan 
pemeriksa yang mengin¬ 
vestigasi secara 


menggeser kasus tersebut, 
kelihatannya KNKT tidak be¬ 
kerja tuntas. Kasus pesawat 
udara itu rumit, dan banyak 
faktor yang harus diteliti un¬ 
tuk mengungkapnya. Mini¬ 
mal diperlukan waktu 2-3 
tahun untuk itu. Kami be¬ 
kerja sesuai dengan per¬ 
kembangan dan temuan-te¬ 
muan baru atau berdasar¬ 
kan masukan-masukan dari 
pihak asing yang menjadi 
bagian dari tim KNKT. 

Tingkat kecelakaan 
trans-portasi di Indo¬ 
nesia cukup tinggi. 
Bagaimana ini? 

Ada perumpamaan: 
"keledai saja tidak mau 
jatuh dua kali di tempat 
yang sama". Keledai di¬ 
katakan sebagai bina¬ 
tang paling bodoh. Ten¬ 
tu kita tidak mau 
disamakan de¬ 
ngan keledai. Namun, 
kenyataan di lapa¬ 
ngan sering kali itu 
terjadi. Karena itu 
KNKT berusaha se- 
maksimal 
mungkin, 
seoptimal 
mungkin 
melakukan 
penelitian 
agar musibah 
transportasi 
tidak terjadi lagi. 
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Joseph /\/atjalca (^Vavawot^ 

/Isnts "1 enwuoa 

ARI-jemari mungil milik bocah bernama Joseph Nayaka Clarance (10) tampak begitu lincah bermain-main di atas tuts piano 
ketika mengalunkan sebuah lagu karya komponis dunia, Mozart. 

Tak ada rasa ragu sedikit pun dalam diri bocah yang akrab dipanggil Nayaka itu, ketika sedang memainkan alat musik 
pencet itu. Hebatnya lagi, meski tanpa "memelototi" kertas partitur, ia mampu menghadirkan nada-nada harmonis lewat 
piano. 

Kemahirannya bermain piano, meski usianya masih kanak-kanak, tak pelak membuat berbagai pihak tergelitik memberi 
penghargaan. Museum Rekor Indonesia (MURI) pun mendaulat putra pasangan Ignatius Suhindro Wianto dan Suci 
Kuswardani ini sebagai pemusik termuda yang tampil mengiringi sebuah concerto. 

Sekilas tak ada yang terlalu istimewa dalam diri Nayaka. Sebagai bocah usia sepuluh tahun, dia juga gemar bermain 
komputer dan games. Selain bersekolah, dia juga belajar musik di Yayasan Musik Jakarta (YMJ). Tapi di atas semua 
kegiatan yang padat itu, pelajaran sekolah dan musik menjadi prioritas utamanya. 

Direktur YMJ, Dr Kuei Pin Yeo, bahkan melihat kalau Nayaka punya bakat besar dalam bidang musik. Itulah sebabnya, 
kepada bocah kelahiran Jakarta 26 Juni 1997 itu diberi program latihan secara khusus di YMJ. Bahkan dia dibimbing 
langsung oleh Kuei Pin Yeo. 

Dia tidak canggung berkisah kepada REFORMATA yang menemuinya di sela-sela latihan. Dengan polos Nayaka 
bertutur tentang alasannya sehingga gemar bermain alat musik pencet itu. "Awalnya saya belum tahu apa-apa, tapi 
mama-lah yang memasukkan saya ke YMJ untuk les piano," urainya. Lama-kelamaan dia ternyata suka memainkan 
alat musik tersebut, terutama karena suara yang dihasilkan enak di telinga. Dia juga mengakui, butuh ketelitian 
untuk memainkan piano. 

Ketika baru masuk ke sekolah musik itu, dia tidak langsung didudukkan pada kursi piano. Dia harus lebih dulu 
mendalami teori-teori dasar tentang piano, seperti menulis dan menghapal not balok. Setelah itu barulah diajarkan 
tentang teori pendengaran yang baik. "Waktu itu tidak terlalu susah, barulah setelah menginjak umur empat tahun 
saya baru menyadari sulitnya bermain piano. Karena tekniknya sudah semakin rumit dan porsi latihannya sudah 
semakin banyak," ujarnya. 

Tapi, bukan Nayaka namanya kalau patah semangat di tengah jalan. Sulitnya belajar piano justru menambah 
motivasinya. Hasilnya, dia bukan hanya sekadar bisa memainkan piano, bahkan piawai membawakan nada-nada 
"rumit" komposisi gubahan para komposer dunia semacam Mozart itu.^r Daniet Siahaan 

Mainkan Karya Mozart 
Tanpa Partitur 
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Uma Pendeta dan Rombongannya 

Hilang Bersama Adam Air 


P esawat Adam Air dengan rute Surabaya-Manado yang dinyatakan 
kehilangan kontak, sejak 1 Januari lalu, akhirnya berhasil ditemukan 
oleh warga pesisir di perairan Pare-pare, lebih dari 100 km dari 
kota Makassar, ibukota Sulawesi Selatan - meski baru serpihan-serpihan 
badan pesawat itu saja. Sebelum ditemukan, peristiwa heboh yang 
membuka awal tahun 2007 ini menjadi sumber kegalauan bagi banyak 
orang, khususnya keluarga besar Gereja Pentakosta di Indonesia (GPdl) 
Elohim Sidoarjo dan GPdl Rajawali Surabaya. Pasalnya, Pendeta Fadjar 
Yosia yang merupakan salah seorang gembala sidang GPdl Elohim 
ternyata turut menjadi penumpang pesawat Adam Air yang naas itu. 
Menurut informasi yang diperoleh, Pendeta Fadjar yang didampingi oleh 
istri dan tiga anaknya itu berangkat dari Surabaya ke Manado bersama 
beberapa orang koleganya — sesama pendeta GPdl. 

Selain Pendeta Fadjar, turut juga Pendeta David Batubara, gembala 
sidang GPdl Tenggumung beserta istri dan dua anaknya, Nyonya Yopie 
Saerang (istri almarhum pendeta Yopie Saerang, gembala sidang GPdl 
Tropodo), Pendeta Yosbe Kawengian (GPdl Pondok Wage) beserta 
seorang anak dan istrinya yang sedang hamil lima bulan, Pendeta 
Koyongian (GPdl Trosobo) beserta istri dan dua anaknya, Nyonya Lidya 
Gladys Mamahina (33) beserta putrinya, Mirechele Sondakh (3) yang 
merupakan istri dari Pendeta Dasilva Sondakh, yang saat itu tidak ikut ke 
Manado. 

Sebagai tanda dukungan moril bagi upaya pencarian pesawat Adam 
Air yang hilang itu, jemaat GPdl Elohim, 3 Januari lalu mengadakan doa 
bersama agar pendeta mereka dan rombongan yang turut dalam 
perjalanan bersama pesawat Adam Air itu luput dari mara-bahaya. Acara 
doa yang diadakan di GPdl Elohim itu berlangsung dengan suasana yang 
penuh haru, mengingat saat sebelum keberangkatan para pendeta 
tersebut masih melayani mereka dalam ibadah awal tahun di jemaat 
masing-masing. 

Sejak serpihan-serpihan itu ditemukan, pagi Kamis 11 Januari itu, 
hingga kini badan pesawat itu masih belum juga didapat. Sementara 
nasib para penumpangnya yang berjumlah lebih dari 100 orang itu tidak 
juga jelas, apakah ada yang selamat atau tewas semuanya. 

^fcs/pustakalewi. net 
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Yayasan Moria 

Didik Pemulung jadi Pemijat Profesional 


M ELIHAT tubuhnya yang 
ceking, orang pasti 
merasa sangsi kalau ia 
pandai memijat. Tapi siapa sang¬ 
ka, Calvin nama si pria kurus itu, 
ternyata mampu menggunakan 
energi dalam tubuhnya untuk me¬ 
lakukan pemijatan. Bahkan pria 
yang kini berumur 20 tahun ini te¬ 
lah mengusai 25 teknik terapi pe¬ 
mijatan China. Calvin adalah warga 
keturunan Tionghoa yang hidup di 
tengah kejamnya Kota Jakarta. Un¬ 
tuk mencari nafkah, pria berkulit 
putih ini menjadi pemulung di Pal¬ 
merah, Jakarta Barat. "Sebenarnya 
saya pemulung di sekitar Palmerah. 
Saya ingin maju, maka saya belajar 
ilmu pemijatan di Yayasan Moria," 
jelasnya sambil memijat seorang 
pria paruh baya. 

Lain lagi dengan Wayan. Pria 
yang mengais rezeki dengan cara 
mengumpulkan botol-botol dan 
gelas plastik bekas air mineral di Pa- 
rung, Depok, Jawa Barat ini, sudah 
hampir delapan bulan belajar terapi 
pemijatan pada Yayasan Moria. Ki¬ 
ni, ia telah merasakan hasilnya. Se¬ 
lain menjadi pemulung, Wayan se¬ 
ring diminta oleh tetangga mau¬ 
pun teman-teman memijat untuk 
menghilangkan gejala masuk angin 
atau melemaskan urat yang pegal 
karena capek bekerja seharian. 
"Saya merasakan manfaat belajar 
terapi pemijatan, sekarang saya bi¬ 
sa menambah penghasilan selain 
sebagai pemulung," ujar pria ber¬ 
umur 35 tahun ini. 

Pijat massal 

Bakti sosial seperti pembagian 
sembilan bahan pokok (sembako) 
maupun pengobatan, tentu sudah 
sering dilakukan berbagai lembaga 
kemanusiaan. Tapi Yayasan Moria 
tampil beda. Mereka membantu 
warga kurang mampu dengan cara 
memberi pelajaran terapi memijat 
ala Tiongkok. Baru-baru ini Yayasan 
Moria mengadakan bakti sosial be¬ 
rupa pemijatan massal bagi masya¬ 
rakat kurang mampu di kawasan 
Gading Serpong, Tangerang, Ban¬ 
ten. Menariknya, para pemijat yang 


diturunkan bukan ahli urut profe¬ 
sional, tetapi orang-orang yang 
sehari-hari bergelut dalam keras¬ 
nya kehidupan jalanan. Mereka 
diterjunkan dalam aksi sosial itu se¬ 
telah mendapat pelajaran memijat. 

Anton Misa, koordinator Yayasan 
Moria mengungkapkan, kehadiran 
yayasan yang bergerak di bidang 
pemberdayaan kaum ekonomi le¬ 
mah ini didasarkan pada makin me¬ 
ningkatnya jumlah masyarakat pra- 
sejahtera di kawasan Slipi dan Pal- 


Dilanjutkan Anton, sebetulnya 
para "murid" itu banyak yang punya 
profesi sebagai pemulung atau pe¬ 
ngamen. Inilah yang menjadi doro¬ 
ngan dari yayasan yang berpusat 
di kawasan Palmerah ini untuk 
memulai pelayanan dengan cara 
memberikan pelatihan terapi pemi¬ 
jatan. "Salah satu penekanan lem¬ 
baga ini, adalah menciptakan lapa¬ 
ngan pekerjaan dengan cara mem¬ 
berdayakan para pemulung dan 
pengamen melalui sistem pelatihan 


yoran Lama, Karet dan Tanah 
Abang. Awalnya, yayasan berpikir 
untuk memberi santunan berupa 
uang dan kebutuhan sehari-hari. 
Tetapi ternyata cara itu bukan me¬ 
nambah semangat mereka men¬ 
cari nafkah, tetapi sebaliknya me¬ 
reka hanya mengandalkan uang da¬ 
ri yayasan saja. Pola pendam¬ 
pingannya pun diubah. Mereka ti¬ 
dak lagi dikasih uang tetapi diberi 
alat-alat kerja seperti gerobak, la¬ 
pak kios dan gitar. Cara ini juga tidak 



merah, Jakarta Barat. "Kita sudah 
memulai pelayanan ini satu tahun, 
tetapi karena kita perlu lembaga 
maka kita mendirikan Yayasan Mo¬ 
ria," katanya. Melalui yayasan ini, 
warga prasejahtera dibekali kete¬ 
rampilan memijat, sehingga mere¬ 
ka tidak hanya meminta-minta te¬ 
tapi bisa cari nafkah dengan men¬ 
jadi pemijat ala Tionghoa. 


Pemijatan urat-urat saraf 

yang berjenjang sesuai kebutu¬ 
han," tambah pria yang berasal dari 
Flores ini. 

Survei 

Sebelum mendirikan yayasan, pi¬ 
haknya melakukan survei dengan 
mengunjungi sentra-sentra kaum 
urban di Kalideres, Jakarta Kota, 
Gading Serpong, Palmerah, Keba- 


bisa mengubah tabiat mereka. Ge¬ 
robak, lapak kios dan gitar yang 
diberikan secara gratis oleh yaya¬ 
san tidak pernah digunakan untuk 
cari nafkah, malah dijual. 

Bagi yang ingin mengikuti pen¬ 
didikan ketrampilan terapi pemi¬ 
jatan, yayasan melakukan seleksi 
yang ketat. Kaum prasejahtera itu 
wajib mengikuti berbagai tes dari 


pengajar yaitu Dr Rahmat, seorang 
terapis pemijatan yang punya klinik 
di Hayam Wuruk, Jakarta Barat. Se¬ 
lain mengikuti ujian teori dan prak¬ 
tek mereka harus melakukan terapi 
pemijatan pada seratus orang pa¬ 
sien untuk mendapatkan sertifikasi 
terapi pemijatan dan mendirikan kli¬ 
nik pemijatan. "Karena seleksi yang 
ketat, dari 27 orang yang mengi¬ 
kuti teori dan tes, hanya 18 orang 
yang masih bertahan. Diharapkan 
mereka dapat menjadi ahli-ahli di 
bidang terapi," kata mahasiswa STT 
Gracia ini. 

Menariknya, selain mengadakan 
pelatihan terapi pemijatan yayasan 
yang mempunyai staf tiga orang 
ini juga mengadakan kegiatan 
keterampilan yang lain berupa ke¬ 
trampilan memasak dan membuat 
kue. Pelatihan ini ditujukan kepada 
kaum ibu. 

Upaya ini, dirasakan cukup efek¬ 
tif, para ibu yang harus menghidupi 
keluarga dengan kondisi keuangan 
pas-pasan dapat membantu sang 
suami dalam hal mecari tambahan 
nafkah. 

"Ternyata, upaya ini mampu 
menjadi salah satu tambahan men¬ 
cari nafkah. 

Para ibu yang telah mampu mem¬ 
buat kue atau masakan dapat men¬ 
jualnya ke pasar/' katanya meya¬ 
kinkan. 

Tentu kegiatan keterampilan, ha¬ 
rus mempunyai seorang instruktur. 
Yayasan Moria sendiri sengaja 
memakai 3 orang sukarelawan ahli 
masak. 

Wayan dan Calvin, patut berun¬ 
tung, boleh jadi profesinya sebagai 
pemulung kini berangsur-angsur 
mulai menemukan sebuah pekerja¬ 
an yang layak yaitu sebagai pemi¬ 
jat. 

Walau tidak semahir pemijat pro¬ 
fesional, namun mereka mampu 
membuktikan pijatannya dapat me¬ 
ngendurkan urat-urat syaraf yang 
tegang. Begitulah yang dirasakan 
REFORMATA, ketika mencoba pijat 
terapi ala Wayan dan Calvin. 

& Dan/e/ Siahaan 



SIM SION PERDM 


Embun Pagi 

Renungan Alkitab Memberi 
Kesegaran Jiwa Kepada Anda 
Hadir setiap hari pk. 05.30 WIB 

Pesona Pagi 

Setiap Senin - Minggu 
pk. 06.00 - 07.00 WIB 


Gema Nafiri 

Lagu-lagu Rohani yang menghibur 
Anda setiap hari menjelang senja 
Setiap Senin - Kamis pk. 18.00 WIB 


Alamat Studio: 

Tegal Arum Karanganyar 57712 
Tip. (0271) 495090/641492 


REFORMATA 


: HEART 
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Karaiaci ■ 100 .S Mhz 

Lampung- 92,15 iz 
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RADIO SWARA BERKAT 

103,2 FM 

Jl. Pahlawan No. 70 Sidikalang - Dairi (SUMUT) 
Telp/Fax. 0627 - 23079. Marketing 
HP. 0813.6156.2429 

Dengarkan Siaran Unggulan kami: 


Segar Jiwa 

Renungan Firman Tuhan & bingkisan lagu- 
lagu rohani. Pkl. 05.00 - 07.00 WIB 


Rubrik Keluarga 

Membahas seputar kesehatan, pendidikan & 
pengetahuan dunia keluarga lainnva. 

Pkl. 09.00 -11.00 WIB 


Renungan Malam 

Renungan Firman Tuhan & lagu-lagu rohani 
Pkl. 19.00 - 20 00 WIB 


RSB FM 

THE BEST RADIO IN DAIRI 

RSB I0M FM 

Juga berafiliasi dengan Radio 
CVC Australia Internasional 


Solusi 

Konseling Firman Tuhan lewat interaktif 
(hari Kamis). Pkl. 19.00 - 21.00 WIB 


Lagu Daerah 

Requesi lewat kupon dari berbagai suku. 
Hiburan untuk masyarakat yang mayoritas 
Petani 
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Mengapa Ini Teriadi? 


Pdt. Mangapul Sagala, M.Th 

(www.mangapulsagala.com) 


S ELAMAT Tahun Baru 2007. 
Kita bersyukur karena di 
dalam anugerah-Nya kita bo¬ 
leh melewati bulan Desember, ya¬ 
itu bulan yang penuh dengan kesi¬ 
bukan. Segala puji bagi Dia atas ka¬ 
sih karunia-Nya yang kita alami 
selama tahun 2006 dan yang telah 
membawa kita masuk ke tahun 
baru 2007.Barangkali banyak di an¬ 
tara kita yang bertanya-tanya serta 
kebingungan dengan apa yang se¬ 
dang terjadi dengan bangsa kita. 
Sepanjang tahun 2006, bangsa 
kita ditimpa berbagai bencana, silih 
berganti. Setelah negeri ini ditimpa 
berbagai macam penyakit yang me¬ 
ngakibatkan banyak korban, seper¬ 
ti flu burung, maka menjelang akhir 
tahun, kita terkejut dan sedih 
membaca berita banjir besar di 
berbagai tempat, termasuk melan¬ 
da daerah-daerah di Aceh yang 
menewaskan ratusan orang serta 
membuat ribuan orang meninggal¬ 
kan rumahnya. "Oh Tuhan, menga¬ 
pa terjadi lagi hal seperti ini? Kapan 
derita seperti ini segera berakhir?" 
demikian keluh dalam hati. Karena 
musibah di atas, sangatlah wajar 
jika kita orang beriman berdoa dan 
berharap agar di tahun baru 2007, 
bangsa ini mengalami tanda-tanda 
yang baik dari Allah. Tapi apa yang 
terjadi? Banyak di antara kita yang 
terkejut dengan berita awal ta¬ 
hun, di mana pada halaman yang 
sama di sebuah harian Ibu Kota ki¬ 
ta membaca adanya dua musibah 
besar sekaligus. Pertama, musibah 
yang terjadi di laut, di mana KM 
Senopati Nusantara tenggelam de¬ 
ngan korban 421 orang. Kedua, 
berita duka atas musibah di udara, 
di mana pesawat Adam Air rute 
Jakarta-Surabaya-Manado dengan 
96 penumpang dan 6 orang crew 
pesawat, hilang. Kedua berita duka 
tersebut menjadi head line di ber¬ 
bagai media cetak dan juga me¬ 
menuhi berita media elektronik. 
Dengan adanya musibah terse¬ 
but, maka lengkaplah penderitaan 
yang dialami bangsa ini: musibah 
di darat, musibah di laut dan musi¬ 


bah di udara. Wajar jika ada orang 
yang ketakutan dan bertanya: "Di 
manakah tempat bernaung yang 
aman? Masih adakah tempat yang 
aman di Republik Indonesia tercin¬ 
ta ini? Yang lain memberikan per¬ 
tanyaan yang agak teologis. Me¬ 
ngapa Allah menimpakan penderi¬ 
taan ini kepada kita? Apakah Allah 
sedang memurkai bangsa yang 
memang penuh dengan dosa dan 
pemberontakan ini? Seorang rekan 
lain dengan nada kesal malah ber¬ 
kata: "Allah tidak 
murka, yang terja¬ 
di adalah Allah 
telah meninggal¬ 
kan bangsa ini". 

Allah meninggal¬ 
kan bangsa ini? 

Semoga pernya¬ 
taan tersebut ti¬ 
dak benar. Sebab 
sesungguhnya, 
murka Allah yang 
hebat justru ter¬ 
jadi ketika Dia 
meninggalkan 
bangsa ini. Jika Al¬ 
lah tidak lagi per- 
duli kepada bang¬ 
sa ini dan membi¬ 
arkannya berjalan 
semau gue, maka 
malapetaka dan 
kebinasaan se¬ 
dang menggilas bangsa ini. Hal itu¬ 
lah yang ditegaskan oleh firman 
Tuhan. "Sebab murka Allah nyata 
dari sorga atas segala kefasikan 
dan kelaliman manusia, yang me¬ 
nindas kebenaran dengan kela¬ 
liman" (Roma 1:18). 

Dosa apakah yang dimaksud pa¬ 
da ayat tersebut di atas? Teruta¬ 
ma, dosa yang dimaksud adalah si¬ 
kap yang tidak benar kepada Al¬ 
lah. Pertama, hidup tidak memulia¬ 
kan Allah. Menarik sekali mengamati 
pernyataan Rasul Paulus berikut: 
"Sebab sekalipun mereka menge¬ 
nal Allah, mereka tidak memuliakan 
Dia sebagai Allah atau mengucap 
syukur kepada-Nya" (Ro.l:21). 
Selanjutnya, mereka bukan saja ti¬ 


dak memuliakan Allah, tapi malah 
melakukan sesuatu yang lebih 
buruk lagi. Kita membaca bahwa 
mereka menggantikan kemuliaan 
Allah dengan yang lain, seperti 
gambaran yang mirip dengan ma¬ 
nusia, burung-burung, binatang, dll 
(lihat Ro.l:23). Dengan perkataan 
lain, disadari atau tidak, manusia di 
zaman itu telah memberontak ke¬ 
pada Allah, baik melalui pikirannya, 
maupun tindakannya. Sebagai 
akibatnya adalah murka Allah. 


Lalu, bagaimanakah murka Allah 
tersebut dilaksanakan? Jawabnya 
jelas dan tegas. "Karena itu, Allah 
menyerahkan mereka kepada 
keinginan hati mereka" (Ro.l:24). 
Kata "menyerahkan" begitu me¬ 
nonjol pada bagian ini. Karena itu, 
kata yang sama diulang pada ayat 
26 dan 28. Penting untuk kita per¬ 
hatikan bahwa Allah membiarkan 
manusia melakukan keinginannya, 
bukan untuk melakukan sesuatu 
yang benar sebagaimana dikehen¬ 
daki Allah. Sebaliknya, firman Tuhan 
menegaskan bahwa Allah menye¬ 
rahkan manusia kepada kecema- 
ran, "sehingga mereka saling men¬ 
cemarkan tubuh mereka" (Ro.l- 
:24). Selanjutnya, kita membaca 


berbagai macam bentuk dosa yang 
dilakukan termasuk dalam hal 
penyelewengan seksual, seperti 
homoseks. (Lihat ayat 27-32). 

Refleksi dan tekad 

Bukankah hal-hal negatif seperti 
di atas juga terjadi di negara kita? 
Di satu pihak, bangsa ini disebut 
menghormati setiap orang untuk 
menganut agama dan menjalankan 
ibadahnya. Tapi di pihak lain, bera¬ 
pa banyak gereja dan rumah ibadat 
yang dibakar? Be¬ 
rapa banyak umat 
yang menderita 
aniaya ketika se¬ 
dang menjalan¬ 
kan ibadah? Demi¬ 
kian juga, di satu 
pihak, bangsa ini 
mengaku sebagai 
bangsa yang per¬ 
caya kepada Allah. 
Tapi, di pihak lain 
kita mengamati 
adanya praktek 
perdukunan dan 
sejenisnya, seperti 
bertanya kepada 
peramal atau para¬ 
normal. Bukankah 
Alkitab menegas¬ 
kan bahwa hal itu 
adalah kekejian ba¬ 
gi Tuhan? (Ulang¬ 
an 18:11-12). Bukankah semua 
praktek hidup seperti itu menun¬ 
jukkan hidup yang tidak memulia¬ 
kan Allah, bahkan menggantikan¬ 
nya dengan ilah lain? Jika demikian 
halnya, apakah berlebihan jika seki¬ 
ranya Allah menyatakan murkanya 
kepada bangsa ini? Kelihatannya, 
cukup banyak orang-orang di re¬ 
publik ini yang beragama secara 
formal dan lahiriah saja, tetapi tidak 
menunjukkan buah atau kesaksian 
hidup yang nyata. Itulah sebab¬ 
nya, kita dapat melihat orang be¬ 
rduyun-duyun pergi beribadah, 
memakai simbol-simbol agama se¬ 
perti mengenakan salib atau keru¬ 
dung, menggunakan kata-kata 
yang kedengarannya rohani 


seperti "Puji Tuhan", "alhamduli- 
lah", tapi dalam perilaku hidup se¬ 
hari-hari, mereka itu sangat me¬ 
ngecewakan. Akbatnya, tingkat 
pelacuran, baik terbuka maupun 
terselubung, perjudian, narkoba 
serta berbagai macam penyelewe¬ 
ngan tetap saja tidak menurun, 
bahkan meningkat. Demikian juga, 
kita menemukan adanya penyele¬ 
wengan jabatan serta tingkat ko¬ 
rupsi dengan jumlah yang sede¬ 
mikian besar, sekian miliar, yang 
menghancurkan republik ini. De¬ 
ngan perilaku seperti ini, apakah 
berlebihan jika sekiranya Allah me¬ 
nyatakan murkanya kepada bang¬ 
sa ini? Saya tidak mengatakan 
bahwa berbagai masalah, musibah 
dan malapetaka yang terjadi dalam 
bangsa ini, pasti akibat murka Al¬ 
lah. 

Memang, hal itu bisa saja terjadi, 
sebagaimana dugaan sebagian or¬ 
ang. Jika demikian halnya, apakah 
yang seharusnya kita lakukan? 
Jawabnya, kembali kepada firman 
Tuhan di atas. Kita harus hidup me¬ 
muliakan nama Tuhan. Hidup ini 
adalah anugerah Tuhan. Karena 
itu, marilah kita jalani dengan ta¬ 
kut dan gentar (Fil.2:14). Artinya, 
mari kita hidup semakin mengasihi 
dan memuliakan Dia, baik dengan 
hati, pikiran, perkataan dan tinda¬ 
kan kita. Jika ternyata kita hidup 
dalam dosa dan pemberontakan, 
marilah kita sungguh-sungguh 
bertobat serta memohon ampun 
kepada-Nya. Kita tidak hanya me¬ 
mohon ampun bagi dosa-dosa 
yang kita perbuat, tapi biarlah kita 
juga secara sungguh-sungguh 
berdoa syafaat dan memohon pe¬ 
ngampunan bagi bangsa kita. 

Kiranya Allah mengaruniakan 
pencerahan kepada kita, agar kita 
menyadari bahwa sekalipun dosa 
tampaknya memberi kenikmatan 
sesaat, namun sesungguhnya hal 
itu mengakibatkan penderitaan 
bagi kita. Lebih dari itu, Alkitab 
menegaskan bahwa setiap dosa 
yang kita lakukan, sungguh me¬ 
nyakiti hati Allah. Mari kita camkan 
peringatan firman Tuhan berikut: 
"Jangan sesat! Allah tidak membi¬ 
arkan diriNya dipermainkan. Karena 
apa yang ditabur orang, itu juga 
yang akan dituainya. Sebab ba- 
rangsiapa menabur dalam daging¬ 
nya, ia akan menuai kebinasaan 
dari dagingnya" (Gal.6:7-8).G 




DM RADIO 

SWARft 

MAbObE 

FM 106,7 MHz 


Alamat Suara Malole: 

Jl. Jalan Raya Lekioen, BAA, 
Pulau Rote Nusa Tenggara Timur 85371 
Telp: 0380-871233 
Fax:0380-871388 


Radio Swara 
TamboroLangl 


Swara Pembaharuan 
Masyarakat Adat 
Tondok Lepongan 
Bulan, Tana Matarik 
Allo 



Tondok Lepongan Bulan, Tana Matarik Allo 
Frekuensi: 1116 KHz dan 96,2 MHz 
Alamat Studio : Tanete Kindan, Madandan - Tana Toraja 
Alamat Surat : PO BOX 68 Rantepao, Tana Toraja 91831 
Alamat E- mail: sw tamborolanQi@telkom.net 
Telepon / Fax : 0423-24666 


RADIO DIAN MANDIRI 100,5 FM T 

DIAN MANDIRI NETWORK - BIKIN HIDUP LEBIH BAIK 


Dipulihkan untuk memulihkan 
Diberkati untuk memberkati 
Kami hadir untuk anda dengan program-program yang 

“Bikin Hidup Lebih Baik” 

Nias Bermazmur 


Request song, most favorite program 
Hadir setiap hari pukul 19.00-21.00 

Father Connection 


Program Pengajaran, bagaimana menjadi seorang ayah 
yang lebih baik bersama Pdt. Paulus Wiratno M.Div 
Hadir setiap kamis pukul 21.00 


Garam & Terang 


Program dialog interaktif lewat line sms yang dapat 
memberikan kita pengetahuan secara Alkitabiah. 

Hadir setiap minggu pukul 21.00 wib. 

And many more program to making your life better 

OFFICE & STUDIO 
JL Golkar Puncak, Desa Fadoro Lasara 
Gunung sitoli22815, Nias, Sumatera Utara 
Phone : (62) 081 534 660 697 _ 
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©PETRA 

JADWAL KEBAKTIAN UMUM 

Gereja Kristus Rahmani Indonesia 

Jemaat Petra 

Januari 07 

7:30 wib 

10:00 wib 

21 

Pdt. Bigman Sirait 

Pdt. Bigman Sirait 

28 

Ev. Yusniar Napitupulu 

Pdt. Reggy Andreas 

Februari 07 

7:30 wib 

10:00 wib 

04 

Pdt. Ruth Kumaladjaja 

Pdt. Ruth Kumaladjaja 

11 

Ev. Yusniar Napitupulu 

Pdt. Hilda Pelawi 

18 

Pdt. Paulus Kurnia 

Pdt. Paulus Kurnia 

25 

Pdt. Anthony Chang 

Pdt. Anthony Chang 


TEMPAT KEBAKTIAN 

Gedung Panin Lantai VI, Jl. Pecenongan No. 84 

1 

Jakarta Pusat 
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GEREJA ISA ALMASIH 

Jemaat Pegangsaan 

Jl. Pegangsaan Timur 19A - Cikini Telp. 
3142700, 3141022, Jakarta Pusat 
Gembala Sidang : Pdt. Gunawan Hartono, MA 


Tgl. 28 


g2007 = YEAR of GROWINgB 

I Pdt. Andreas Soestono | Pdt. Poltak YB Sibarani 


Tgl. 21 


Pdt Wisnu Stephanus Blias 


Tema Januari: Iman Yang Penuh Pengharapan 


Tgl. 04 


Tgl. 14 


IBADAH RAYA UMUM 
Pkl 07.30 Pkl 1 


Ev. Paulus Bambang W I Pdt. Jesse Lantang 


Pdt. Daniel Rudy 


| Pdt Tohap Sihotang 


Disertai dengan Perjamuan Kudus 


Tema Februari: Iman Yang Bertumbuh 


IBADAH LAINNYA (Hari Minggu dan di tempat yang sama) 

* Pkl. 08.00 dan 18.00 = Kebaktian Anak-anak = di Lantai V dan VI 

Dengan sistem Pembagian Kelas ( dari Balita sampai SMP ) dan pola 
P^ajaran yang terpadu, dan dilengkapi dengan sarana dan area bermain 
Pkl. 08.00 = Kebaktian Remaja Bagi Kristus = di Lantai II 


mmmSb 


Bagi anda 

yang ingin memasang 
jadwal ibadah gereja anda, 
silakan menghubungi 
bagian iklan: 

Jalan Salemba Raya 24B, 
Jakarta Pusat 
Telp: 021-3924229 
HP: 0811991086 
Fax:(021) 3148543 



GBT Yesus Juruselamat, Gedung KARUNIA - Jl. Pemuda - Taman Berdikari Sentosa Blok B IA-B 
Jakarta Timur 13220 telp. (021) 471-2913, fax. (021) 471-2918 

“Keluarga Rohani setiap saat Anda Membutuhkan" 

JADWAL KEGIATAN 

Rabu: Kelas Doktrin: 19.00-21.00 WIB. Sabtu: Kelas Doktrin: 09.00-11.00 WIB, Gereja Pemuda: 18.00-20.00 WIB. 
Minggu: Gereja Anak: 10.00-12.00 WIB. 

IBADAH RAYA MINGGU 

Ibadah Raya I - 07.00 Ibadah Raya 2 - 10.00 

Pdt. Pilipus Boediprayitno D. Min. Pdt. Pilipus Boediprayitno, D. Min. 
Pdt. Jason Budiprasetya, M. Div. Pdt. Jason Budiprasetya, M. Div. 

Ev. Wedianto Effendi Pdt. Jason Budiprasetya, M. Div. 

Ev. Elisa Soetopo, B. Th. Ev. Elisa Soetopo, B. Th. 


January 

07 (Perjamuan Kudus) 

14 

21 

28 


JADWAL IBADAH REHOBOT MINISTRY 
MINGGU, 21 JANUARI 2007 


PERDATAM 31. Sarinah 1/7, Perdatam, 
Jakrta Selatan. Telp. 7945615 

07.00-09.00 ~ 

09.30 - 11.30 
11.00 - 13.00 
19.00 - 21.00 


Pdp. Yusuf Sugianto 
Ibadah Sekolah Minggu 
Ev. Mei Rumapea (Remaja) 
Pdt. Erastus Sabdono, M.Th 


?| E r? h°M H „ ALL U - CAR REFOUR DUTA MERLIN, Lantai 5 

08.30? 10 30 tIiL PUSat Te,p - 6386460a ' 63864620 


08.30 - 10.30 
11.00 - 13.00 
13.30 - 15.30 
16.00 - 18.00 
19.00 - 21.00 


Pdt. Harry Sanoza 
Pdt. Erastus Sabdono, M.Th 
Ev. Liana T (Remaja) 

Pdt. Erastus Sabdono, M.Th (Mandarin-Perj Kudus) 
Pdt. Bun Min Tat, S.Th 


AMBASADOR - BLACK STEER RESTAURANT 
Ar f 1 c > nn ad ° r ' Lt ’Iv ,, ,L. Ra ^ Casablanca, Kuningan, Jak-Sel 

13.00 - 15.00 : Pdt. Max Valerio, B.Sc, MA 

07 00 A nq H nn RAPAN 5! ok c P i /17 ', Bekasi Barat, Telp. 8871803 

V'-OO ■ : Pdt Erastus Sabdono, M.Th 

17.00 - 19.00 : Pdm. Yohanes Soukotta 

GEDUNG THAMRIN HANDPHONE CENTER Lantai 1 

Komplek Sarinah Jl. M.H. Thamrin-Jakarta Pusat 

07.00 - 09.00 : Pdt. Tohap Sihotang 

10.00 - 12.00 : Pdt. Erastus Sabdono, M.Th (Perj Kudus) 

GRAHA REHOBOT 

Pertokoan Gading Kirana Blok A10 NO.1-2, 

Kelapa Gading Telp.45842380-81 

08-30 - 10.30 : Pdt. Erastus Sabdono, M.Th 

- 13.30 : Pdt. Yaso Ari Zega, S.Th (Pemuda) 

17.00 - 19.00 : Pdm. Andi Siswanto 

GEDUNG S/kSTRA GRAHA (CITIBANK) Lt.3A/R,3304 

(o.OO ay i a 2 00 erll,an9a "dt°Har 1 ry K s!„ b °a JarU ' < - Ta ' P ' 53671005 ' 53670425 

17.00 - 19.00: Pdt. Erastus Sabdono, M.Th (Perj Kudus) 


JADWAL KEBAKTIAN GPI ANTIOKHIA 


Tanggal 

Waktu 

Acara 

Pembicara 

Tanggal 

Waktu 

Acara 

Pembicara 

17 Jan 

Pkl 12.00 

P. Oikumene 

Libur 

24 Jan 

Pkl 12.00 

P. Oikumene 

Pdt Gunar Sahari 

18 Jan 

Pkl 10.00 

ALF 

Pdt. GunarSahari 

25 Jan 

Pkl 10.00 

ALF 

GI Wijayanto 

19 Jan 

Pkl 18.30 

AFG 

GI. Wijayanto 

26 Jan 

Pkl 18.30 

AFG 

Pdt Gunar Sahari 

20 Jan 

Pkl 18.00 

AYF 

GI Hendrik N 

27 Jan 

Pkl 18.00 

AYF 

Bpk Rudi Hidayat 



Kebaktian Minggu 


Tanggal 

Waktu 

Acara 

Pembicara 

Tanggal 

Waktu 

Acara 

21 Jan 
2007 

Pkl 08.00 

Kebaktian Pemuda 
Pdt Gunar Sahari 

28 Jan 
2007 

Pkl 08.00 

Kebaktian Pemuda 
GI Sumarno 


Pkl 10.00 

Kebaktian S mriggu 


Pkl 10.00 

KebaktianS mriggu 


Pkl 10.00 

Kebaktian Umum 
Pdt GunarSahari 


Pkl 10.00 

Kebaktian Umum 
Pdt Bigman Sirait 


-- 


ALF= Antiokhia Ladies Fellowship 
AFG= Antiokhia Family Gathering 
AYF= Antiokhia Youth Fellowship 
Tempat: Wisma Bersama Lt 2 
Jin Salemba Raya 24B, 
Jakarta Pusat 


Minggu, Tempat: Gedung LPMI 

Jin Penataran No.10, 
Jakarta Pusat 
IvekretariatT 

Wisma Bersama, 

Jl. Salemba Raya No. 24B 
Jakarta Pusat, 

Telp.3924229 (Natiar) 


Kami adalah Pabrik Baut dan Mur bersertifikat ISO/TS 16949 
berlokasi di Jakarta Utara & Tangerang, membutuhkan: 


A. Sekretaris (Sek 1 


Perempuan : D-3 / S-l Sekretaris : IPK Min 3.00 : Usia Max. 27th: 
Pengalaman Min. 2 th: Lancar berbahasa inggris (lebih disukai dapat 
b'bhs Jepang) 

Mi I i II11^——IMHL 

Perempuan : S-l Teknik Mesin / Teknik Industri: IPK Min. 3.00 : Usia 
Max 27 th Lancar berbahasa inggris 


Laki-2 : S-l Teknik Mesin / Industri; IPK Min. 3.00: Usia Max 27 th 


C. Staf Engineering / QC /PPIC (EG/QG/PC) 


Staf IT UT) 


Laki-2 : S-l Teknik Informatika / Ilmu komputer; IPK Min. 3.00: Usia 
Max 27 th 


E. Staf Internal Audit (IA) 


K Laki-2 : S-l Akuntansi; IPK Min. 3.00 ; Usia Max 30 ; Pengalaman 
Min 2 th sebagai Auditor di kantor Akuntan Public 

£ Lamaran disertai Curriculum Vitae. Melampirkan 1 
lembar pasfoto 4x6. Cantumkan Kode Jabatan di 
H pojok kiri amplop. Kirim ke: 

■ PT. GARUDA METALINDO (Dept HRD) 

Jl. Kapuk Kamal Raya No.23 Jakarta Utara -14470 
atau E-mail ke :thomas@garudametalindo.com 


A Growing Tour & Travel 
offers you an opportunity 

# 

|> Male/Female max. 23 years. 
|> SMIP/D3 Pariwisata. 

|> Computer Literate 
(MS Office). 

|> Good Communication. 
Pleasant Personality, 
Interpersonal Skill 
and Hardworking. 

- Experience is advantage 
|> Abacus Sertificate 

I Please submit your 
I Application, CV and 
I Recent photograph to : 

HRD Department 
-JP.O. BOX 2505 JKU 
11110025 


INFO LOWONGAN 


iklan lowongan 
silakan hubungi 

telp. 102113924229/ fax. (029 3149543 
hp. 0911991099 


Dibutuhkan segera 

Perusahaan ceramic tableware yang sedang berkembang berlokasi di 
Tangerang membutuhkan SALESMAN dengan persyaratan sbb: 

1. Pendidikan min SMA 

2. Pengalaman kerja sebagai salesman min 1 tahun 

Lamaran dikirimkan ke P0 B0K 2101 Jakarta 10021 


REFORMATA 





















































































































llRE/ORMATA 

EDISI 51 Tahun IV 16- 31 Januari Tahun 2007 

Wacana 

■ 



Bukan “Membuang”, 

Tapi “Mengembalikan” Allah 


L APORAN Utama tabloid 
REFORMATA edisi 49 (16-31 
Desember 2006) betjudul: 
"Di Balik Desakan Penggantian 
Nama Allah", sebagian isinya 
disanggah Pdt. Yakub Sulistyo, 
S.Th. MA, dari Gereja Pimpinan 
Rohulkudus "Surya Kebenaran" 
Ambarawa, Jawa Tengah. Pdt 
Yakub yang merasa dirugikan 
dengan tulisan itu meminta redaksi 
"meluruskan" laporan tersebut. 

Ada pun kalimat yang membuat 
Yakub keberatan ada pada 
halaman 3 kolom 4 alinea kedua, 


yang selengkapnya berbunyi 
demikian: Tahun 2002, ada 
kelompok senafas yang bernama 
"Jaringan Gereja-gereja 
Pengagung Nama Yah-weh" 
menerbitkan "Kitab Suci Umat 
Perjanjian Tuhan". Keiom-pok 
lainnya ditokohi Pdt. Yakub 
Sulistyo, yang terpengaruh ajaran 
ini dan dikeluarkan dari sinode GBI 
dan kemudian memimpin Gereja 
Rohulkudus Surya Kebenaran. 
Dialah yang disebut-sebut berada 
di balik peristiwa keluarnya surat 
teguran keras dariMajUs Ta'HmAi- 


Rodd, Wonosobo di tahun 2004 
kemudian disusul oleh Badan 
Pengurus Pusat Ikatan Mubaligh 
Seluruh Indonesia yang juga 
melarang umat Kristen menggunakan 
nama Allah, karena nama itu dianggap 
nama tuhannya Islam. 

Menurut Yakub, cerita yang 
sebenarnya adalah sebagai beri-kut: 
Memang benar dirinya dipecat oleh 
sinode Gereja Bethel Indonesia (GBI) 
karena mengajarkan tentang nama 
Yahweh di GBI Yerikho Ambarawa. 
Namun bukan karena dia ikut-ikutan 
atau terpengaruh ajaran tentang 


nama Yahweh. Ketika saudara 
kembarnya (sekarang Gembala 
Sidang Gereja Alkitab Injili 
Nusantara, Magelang) menegur¬ 
nya agar tidak menggunakan nama 
Allah, Yakub justru menyanggah 
dan menentangnya dengan keras 
sampai timbul keributan sesaat. 

Karena dituntun Roh Kudus 

Belakangan, menurut Yakub, 
Roh Kudus akhirnya menuntun 
dirinya untuk mencoba mem¬ 
pelajari dan menyelidiki dengan 
seksama masalah nama Tuhan ini, 


sampai akhirnya menerima dan 
mengajarkan kebenaran tersebut 
dengan segala risikonya. "Jadi saya 
tidak ikut-ikutan orang lain, tetapi 
berdasarkan pembelajaran sendiri. 
Saya juga tidak pernah mengang¬ 
kat diri saya sebagai 'tokoh' 
kelompok yang sekarang semakin 
besar karena mengangkat nama 
Yahweh ini. Karena itu kalimat 
"ditokohi" tidak benar, karena saya 
tidak pernah merasa memosisikan 
diri sebagai tokoh," demikian 
antara lain Yakub menulis dalam 
email yang ditujukan ke redaksi 
REFORMATA. 

Selanjutnya, menurut Yakub, 
keluarnya surat teguran keras dari 
Majlis Ta'lim Al-Rodd, Wonosobo 
tahun 2004, kemudian disusul oleh 
Badan Pengurus Pusat Ikatan 
Mubaligh Seluruh Indonesia yang 
melarang umat Kristen mengguna¬ 
kan nama Allah, Yakub tidak punya 
andil di balik keluarnya surat itu. 

Justru umat muslim mulai 
mengenal nama Yakub setelah or¬ 
ang-orang Kristen Ambarawa 
melaporkannya ke Muspika, Depag, 
Linmas, DPRD, Kabupaten sampai 
ke Laskar Jihad di Bandungan untuk 
dibunuh, dengan tuduhan me¬ 
ngajarkan ajaran sesat, sekte 
terlarang, main perempuan, korup¬ 
si dan mengadu domba agama. Dia 
bahkan dituduh "membuang" Allah 
serta menghina Islam. Sebagai akhir 
dari semuanya, dia dikeluarkan dari 
pastori tepat pukul 20.30 malam. 

Yakub menegaskan, sampai 
sekarang dirinya belum pernah 
bertemu dengan Ahmad Zaenal 
(ketua) maupun Abdul Khomar 
(sekretaris) yang menandatangani 
surat dari Al-Rodd tersebut Kepada 
semua pihak, termasuk umat muslim 
di Bandungan, Wonosobo, Yakub 
menyampaikan kalau dia tidak 
"membuang" Allah, melainkan 
"mengembalikan" Allah, karena or¬ 
ang Kristen tidak punya Allah. 

Yakub menekankan, yang dimi¬ 
liki orang Kristen adalah Tuhan 
bernama Yahweh yang disembah 
para nabi (Abraham, Ishak, Yakub, 
Musa dan sebagainya). Dan 
Yahweh itulah yang "turun ke 
dunia" menjadi Yeshua atau Yesus. 
"Mereka yang awalnya mau 
menghancurkan saya justru 
menerima apa yang saya sam¬ 
paikan tersebut, dan mereka 
malah menghendaki agar umat 
Nasrani tahu kalau sebagian besar 
muslim menentang penggunaan 
kata "Allah" bagi umat Nasrani," 
lanjut Yakub dalam penjelasan di 
email- nya itu. Yakub menyesalkan, 
orang-orang Kristen yang tidak 
sepaham dengan masalah nama 
Yahweh justru mencaci-makinya. 

Selanjutnya, Yakub meminta 
REFORMATA memuat email ini 
sebagai hak jawabnya, seraya 
menegaskan kalau dirinya tidak 
pernah memaksakan kehendak 
agar orang menerima Yahweh. 
"Saya sadar, tiap orang punya hak 
masing-masing. Namun saya juga 
punya hak untuk menguduskan 
nama Bapa dari Yeshua/Yesus 
yang saya yakini bernama 
Yahweh," tuturnya. 

j*Hans P. Tan 


VltaCharm 

T Pto ^^' th0rink 


Satu-Satunya Probiotic Health Drink 
Yang Tersedia Dalam Aneka Rasa 


"&M A-i&Smhc, 1 viadcSk.: .vaifejS* 


SISI FERUEMASlBsUSl FERMENTASlMsUSU FERMENTASIMDSU FERWENW SU FFRMENfl 




/ probiot ,.. 



ClassicWhite Strawberry Orange Apple Grape 



TERPERCAYA! 

Sejak Tahun 1978 


Minum VitaCharm setiap hari, 
agar Anda sekeluarga 
sehat senantiasa! 


Sehat itu enak 


mmm 


REFORMATA 




















Konsultasi Hukum 
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Bagaimana Status Hukum Nani 


An An Sylviana, SH, MBL 


yang Meninggal? 


Bapak Pengasuh yang baik, saya bercita-cita kuliah di 
fakultas hukum setelah lulus dari SMA nanti. Lewat tabloid 
REFORMATA ini saya ingin bertanya tentang masa hukuman 
atau vonis hakim. Saya pernah membaca tentang vonis 
seratus tahun atau lebih. Ini aneh, sebab usia orang yang 
divonis pun belum tentu mencapai seratus tahun. 
Pertanyaan saya, apakah si terhukum tetap berstatus 
terpidana meskipun nanti sudah meninggal dunia ? Mohon 
diberi penjelasan. Terimakasih. 

Ruben S—Merauke, Papua 



S AUDARA Ruben di Merauke 
yang diberkati Tuhan. 
Sungguh mulia cita-cita Sau¬ 
dara untuk meneruskan pendidi¬ 
kan di fakultas hukum. Bahwasa¬ 
nya praktisi hukum (advokat, ha¬ 
kim, dan sebagainya) merupakan 
profesi yang mulia {nobi/e offi- 
cium), karena salah satu tujuan 
yang ingin dicapai profesi tersebut 
adalah menjunjung tinggi kebena¬ 
ran dan keadilan. 

Tentang vonis 100 tahun, ter¬ 
masuk ke dalam apa yang dinama¬ 
kan dengan Sistem Peradilan Pida¬ 
na (SPP). Setiap negara mempu¬ 
nyai SPP yang berbeda-beda. Hal 
tersebut sangat dipengaruhi oleh 
sistem hukum yang berlaku di ne¬ 
gara tersebut. Beberapa sistem 
hukum bisa ditemukan di negara- 
negara seperti Anglo Saxon, Ero¬ 
pa Kontinental, sistem hukum ko- 


Hikayat 


munis sosialis, sistem hukum Islam 
dan sebagainya. 

Sebagaimana diketahui, Indone¬ 
sia dahulu dijajah oleh Belanda da¬ 
lam masa yang sangat lama (350 
tahun), sehingga sistem hukum 
yang berlaku mengikuti Belanda, 
yaitu Eropa Kontinental. Sistem 
hukum ini berdasarkan undang-un¬ 
dang yang sudah ditetapkan pe¬ 
nguasa. Undang-undang tersebut 
mempunyai tujuan mencegah. Hal 
ini berbeda dengan sistem hukum 
Anglo Saxon yang dianut oleh ne¬ 
gara-negara tetangga seperti Ma¬ 
laysia, Singapura. Sistem hukum ini 
berdasarkan atas yurisprudensi 
(putusan hakim terdahulu yang dii¬ 
kuti oleh hakim lain), dan kebiasaan 
(common iaw) yang tujuannya 
adalah memperbaiki keadaan. 

Bila Saudara melihat dan mem¬ 
baca mengenai vonis 100 tahun, 


itu merupakan 
bagian dari sis¬ 
tem hukum Anglo 
Saxon. Dalam Ki¬ 
tab Undang-un¬ 
dang Hukum Pi¬ 
dana (KUHP) In¬ 
donesia, dikenal 
adanya pidana 
pokok dan pidana 
tambahan. Pida¬ 
na pokok terbagi 
menjadi pidana 
mati, pidana pen¬ 
jara, kurungan, 
dan denda. Pida¬ 
na penjara adalah 
seumur hidup 
atau selama wak¬ 
tu tertentu. Pi¬ 
dana penjara pal¬ 
ing pendek ada¬ 
lah satu hari, dan 
paling lama lima 
belas tahun berturut-turut. 

Pidana penjara selama waktu 
tertentu boleh dijatuhkan untuk 
dua puluh tahun berturut-turut da¬ 
lam hal kejahatan yang pidananya 
hakim boleh memilih antara pidana 
mati, pidana seumur hidup dan pi¬ 
dana penjara selama waktu ter¬ 
tentu atau antara pidana penjara 
selama waktu tertentu. Begitu ju¬ 
ga dalam hal batas lima belas tahun 
dapat dilampaui karena perbare¬ 
ngan ( concursus ), pengulangan 
{residive) atau karena yang diten¬ 


tukan dalam Pasal 52 dan 52a 
KUHP. Pidana penjara selama wak¬ 
tu tertentu sekali-kali tidak boleh 
lebih dari dua puluh tahun. 

Mengenai status hukum sese¬ 
orang yang sudah divonis, menu¬ 
rut teori-teori dalam aliran-aliran 
hukum pidana, apabila ia meninggal 
maka dengan sendirinya tindak pi¬ 
dana yang dilakukan hapus de¬ 
ngan sendirinya. Hal ini disebabkan 
karena teori yang kita anut adalah 
tindak pidana terjadi apabila ter¬ 
dapat unsur orang, dalam hal ini 


pelaku kejahatan, dan juga unsur 
perbuatan. Dalam KUHP kita, pasal 
83 disebutkan bahwa kewena- 
ngan menjalankan pidana hapus 
jika terpidana meninggal dunia. Ja¬ 
di, bila seseorang yang sedang 
menjalankan pidana tiba-tiba me¬ 
ninggal dunia, maka jenasah dari 
orang tersebut akan dikembalikan 
kepada ahli warisnya. 

Luar biasa sekali bukan melihat 
dunia hukum. Jadi, saya tunggu ki¬ 
prah Saudara Ruben di dunia hu¬ 
kum Indonesia.a 


dan layak jadi panutan, tiada ken¬ 
dur semangat orang untuk menjadi 
wakil rakyat. Buktinya, menjelang 
tibanya perhelatan nasional—pemi¬ 
lihan umum (pemilu) tahun 2009 
yang akan datang, partai politik ba¬ 
ru terus bermunculan, dan semua¬ 
nya mengusung tekad akan berju¬ 
ang memakmurkan dan menyejah¬ 
terakan rakyat. Tanpa malu-malu, 
partai baru langsung mengkritik 
partai lama sebagai tidak mampu 
mengemban amanat rakyat, 
sehingga beban rakyat semakin 
berat. Mereka berkata seolah-olah 
hanya mereka yang tahu dan 
mampu membawa bangsa dan 
negara ini lolos dari keterpurukan. 

Tingginya minat mendirikan par¬ 
pol, khususnya menjelang pemilu, 
hanya menyisakan tanda tanya: 
Jika memang punya niat tulus hen¬ 
dak membangun bangsa dan ne¬ 
gara, kenapa tidak memperkuat 
partai yang sudah ada dan eksis 
itu? Kenapa harus mendirikan lagi 
partai baru, yang membuat rakyat 
semakin bingung? Sejujurnya, rak¬ 
yat tidak butuh banyak parpol, se¬ 
bab hanya bikin bingung dan pu¬ 
sing. Rakyat hanya butuh banyak 
lapangan pekerjaan. Maka, dari¬ 
pada bikin parpol, ciptakanlah ke¬ 
sempatan kerja yang luas, dijamin 
rakyat akan tersenyum dan berso¬ 
rak-sorai. □ 



Parpol 


Hans P.Ian 


E RA reformasi yang diawali 
dengan turunnya Soeharto 
dari tampuk kepresidenan 
menjadi berkah bagi sebagian or¬ 
ang. Begitu rezim Orde Baru (Or¬ 
ba) pimpinan Soeharto jatuh ter¬ 
jerembab, orang-orang ini justru 
bagaikan kejatuhan durian runtuh. 
Mereka-mereka yang beruntung 
ini kemudian ada yang menjadi ke¬ 
tua lembaga tinggi negara, men¬ 
teri, bahkan presiden. Padahal di 
saat rezim Orba sedang jaya-jaya¬ 
nya, orang-orang ini benar-benar 
dibuat tidak berkutik. Tidak hanya 
berpidato, menulis buku atau 
membaca puisi pun, dilarang jika 
isinya mengkritik pemerintah. Ja¬ 
ngankan pergi ke luar negeri, saat 
menghadiri pesta pernikahan te¬ 
tangga pun mereka diwaspadai. 

Setelah Soeharto lengser pada 
Mei 1998, orang-orang ini bagai 
lepas kendali. Berkoar-koar tidak 
lagi sesuatu yang tabu. Mendiri¬ 
kan partai politik (parpol) menjadi 
hobi yang menyenangkan bagi 
banyak orang setelah keran era 
kebebasan itu diputar oleh kekua¬ 
tan reformasi. Dengan dalih ingin 
memperbaiki kondisi bangsa dan 
negara yang sedang terpuruk 
oleh multi-krisis, banyak orang 
mendeklarasikan berdirinya parpol. 
Tokoh masyarakat yang merasa 
memiliki penggemar di seantero 


tempat, buru-buru mengumum¬ 
kan lahirnya parpol baru pimpinan¬ 
nya, sekaligus mengajukan diri se¬ 
bagai calon presiden. Pemimpin 
agama yang punya banyak umat, 
merasa rugi jika tidak segera men¬ 
dirikan parpol baru. Parpol boleh 
beragam, tapi tujuannya seragam: 
ingin berjuang untuk rakyat. 

Di awal era reformasi, semua or- 
ang bagai terserang demam 
membentuk parpol. Tidak heran 
jika akhirnya ratusan atau bahkan 
mungkin ribuan nama partai poli¬ 
tik terdaftar di Departemen Ke¬ 
hakiman. Namanya pun macam- 
macam, ada yang bunyinya pa- 
triotis, religius, nasionalis dan se¬ 
jenisnya. Ada pula yang namanya 
aneh dan lucu karena berbau ke- 
daerahan, sampai-sampai masya¬ 
rakat daerah lain yang tidak paham 
sempat menyangka itu nama se¬ 
buah kelompok sirkus atau badut. 
Entahlah jika para pendeklarasinya 
memang bercita-cita membadut di 
Senayan jika kelak terpilih menjadi 
wakil rakyat, wallahualam bissawab. 

Berjuang untuk kedamaian, kea¬ 
dilan, kemakmuran dan kesejahte¬ 
raan bagi seluruh rakyat, menjadi 
tekad dan cita-cita para pendiri 
partai. Hal ini pun dengan jelas ter¬ 
surat dalam nama, visi dan misi 
partai yang diusungnya tersebut. 
Namun bukan merupakan aib lagi 


jika di kemudian hari kiprah sesuatu 
partai ternyata tidak sejalan de¬ 
ngan nama serta visi-misi yang 
seharusnya diemban para ka¬ 
dernya. Dewasa ini bukan be¬ 
rita lucu lagi jika ada kader 
suatu par¬ 
tai politik 
yang 



malas mengikuti 
sidang. Atau kalaupun dipak¬ 
sakan untuk hadir di ruangan 
yang sejuk itu, dia hanya 
ngantuk lalu tertidur dalam 
« posisi duduk di kursi rapat 
1 W yang empuk itu. Sekarang, 
I 1\ bukan kabar buruk lagi jika 
I I ada kader partai yang ber- 
1 status wakil rakyat terlibat 
dalam praktik korupsi, manipulasi 
yang membuat lembaga terhor¬ 
mat itu jadi bau terasi. 

Hanya, memang agak mengejut¬ 
kan juga ketika tahun 2006 hendak 
berakhir, ada wakil rakyat yang ter¬ 
tangkap kamera handphone ber¬ 
buat tidak senonoh dengan se¬ 


orang wanita selingkuhannya. Le¬ 
bih memalukan lagi ketika diketahui 
bahwa sang wakil rakyat yang juga 
kader salah satu partai politik besar 
itu adalah koordinator bidang ke¬ 
rohanian di partainya. Dengan se¬ 
gala atribut mulia itu, tokoh kita 
yang sedang apes ini mestinya 
menjauhkan diri dari praktik-prak- 
tik cabul dan mesum. Na¬ 
mun apa mau dika- 
ta, jika tenaga "arus 
bawah" ternyata 
jauh lebih perkasa dari 
imannya. 

Kasus yang memalukan 
ini belum reda, eh... tiba- 
tiba seorang lagi pimpinan 
wakil rakyat, yang juga 
pentolan sebuah partai 
politik, seolah-olah mengejek rak¬ 
yat dengan mengumumkan bah¬ 
wa dirinya telah berpoligami. Sam¬ 
pai di sini, bertambah lagi jumlah 
orang terhormat negeri ini yang 
ternyata tidak becus mengendali¬ 
kan aspirasi "arus bawah"nya. 

Meski sudah terbukti bahwa par¬ 
tai politik ternyata tidak terlalu sakti 
untuk menyulap negeri ini menjadi 
lebih baik dalam waktu sekejap, ti¬ 
dak surut niat orang untuk mendiri¬ 
kan partai politik baru. Dan walau 
ternyata status sebagai wakil rakyat 
bukan merupakan jaminan kalau 
penyandangnya berperilaku santun 
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Konsultasi Teologi 


Bolehkah Pasangan 
Homo/Lesbian Diterima GerejaP 


Bapak Pengasuh, bagaimana sikap Bapak jika ada jemaat 
yang aktif hadir di gereja ternyata adalah pasangan 
homoseksual atau lesbian yang sudah diketahui publik. 
Apakah Bapak bersedia menerima mereka sebagai jemaat? 
Kemudian bagaimana tanggapan Bapak melihat gereja- 
gereja yang menerima atau yang menolak mereka? Semoga 
jawaban Bapak dapat mencerahkan setiap mereka yang 
sedang berkajang dalam hubungan homoseksual atau les¬ 
bian, serta umat Tuhan dan gereja pada umumnya. 

Sandri—Manado, Sulawesi Utara 


S ANDRI yang dikasihi Tuhan, 
pertanyaan kamu agak 
pribadi, tapi tak mengapa. 
Untuk menjawabnya saya akan bi¬ 
cara secara umum dulu, baru ke¬ 
mudian sikap pribadi saya. Mari kita 
mulai dengan istilah homoseksual. 
Pertanyaannya sedikit saya lurus¬ 
kan dulu, yaitu kata homo/lesbi, 
seharusnya gayl\es\)\. Homo adalah 
istilah yang menunjuk satu jenis, 
sesama. Dalam kasus seks, disebut 
homoseks, baik laki-laki atau pe¬ 
rempuan. Secara khusus untuk laki- 
laki disebut gay, sementara perem¬ 
puan disebut lesbi. 

Dalam Alkitab jelas disebutkan 
bahwa hubungan sesama jenis 
adalah dosa. Bukan saja dengan se¬ 
sama jenis, manusia berhubungan 
seks dengan binatang juga dosa. 
Hal ini dapat kita lihat jelas dalam 
Perjanjian Lama (PL) Imamat 18: 
22, maupun Perjanjian Baru (PB) 
Roma 1: 27. Istilah gay dalam Alki¬ 
tab disebut juga "pemburit" (ber¬ 
asal dari kata burit yang artinya be¬ 
lakang), lihat I Korintus 6: 9-10,1 
Tim 1: 9-10. Dalam PL, hukuman 
bagi homoseks adalah hukuman 
mati. Sementara dalam PB disebut 
tidak akan mendapat bagian dalam 
kerajaan surga, yang juga berarti 
dengan hukuman mati dalam keke¬ 
kalan. Jadi, Alkitab, baik PL mau¬ 
pun PB, dengan sangat tegas me¬ 
nyatakan sikap bahwa homoseks 
adalah dosa, dan juga sangat tegas 
menyatakan bentuk hukuman¬ 
nya. 

Masih ingat kisah "Sodom" dalam 


PL? Sodom adalah kota yang di¬ 
pilih Lot, keponakan Abraham keti¬ 
ka mereka harus berpisah karena 
lahan yang terbatas buat mereka 
berdua (Kej 13). Di kemudian hari, 
Sodom menjadi kota yang sangat 
berdosa di mata Tuhan (Kej 18: 
20). Kej 19 menceritakan dengan 
detil dosa orang Sodom yaitu dosa 
homoseks. Melihat ada laki-laki ma¬ 
suk ke rumah Lot (Kej 19: 2, tuan 
= laki-laki), maka para laki-laki So¬ 
dom, memintanya dengan paksa, 
untuk dipakai (berhubungan seks, 
laki-laki dengan laki-laki, Kej 19:5). 
Mereka hanya mau laki-laki, sekali¬ 
pun ada perempuan, bahkan yang 
masih perawan. Kegilaan mereka 
pada sifat homoseks memang sa¬ 
ngat buas, hingga tingkat pemer¬ 
kosaan dan kolektif. Tidak heran 
jika Tuhan murka terhadap Sodom 
dan menghukum kota ini dengan 
sangat berat. Sodom dibumiha¬ 
nguskan dengan hujan bele-rang 
(Kej 19: 24, band; Luk 17: 29). 
Istilah sodomi untuk kasus homo¬ 
seks (gay), berasal dari kata Sodom 
kota bejat yang dimusnahkan itu. 

Tentang hal ini, sikap saya sa¬ 
ngat jelas. Apabila mereka adalah 
pasangan homoseks yang aktif, de¬ 
ngan tegas saya menolaknya. Saya 
tidak punya sedikit pun alasan 
untuk menerimanya, karena me¬ 
reka masih aktif sebagai homoseks 
dan dilakukan dengan kesadaran 
penuh. Saya hanya akan meneri 
ma dengan tangan terbuka, 
dengan syarat mutlak yaitu mereka 
menyadari, dan mengakui bahwa 


itu dosa, dan bertobat serta tidak 
akan meng-ulanginya lagi (band Matius 
18: 15-17). Apa pun, seberapa besar 
pun dosa seseorang selalu ada 
pengampunan. Namun jangan lupa, 
tidak ada pengampunan tanpa 
pengakuan dosa, dan perubahan 
hidup adalah bukti pertobatannya 
(band. Yoh 8: 11, 34). 

Sikap tegas sebagai gereja Tuhan 
untuk mengatakan "ya" untuk ya, 
dan "tidak" untuk 
tidak, sangat perlu 
dalam menyikapi dosa 
(Matius 5:37). Gereja 
tidak boleh kompromi, 
namun juga tidak 
berarti kehilangan 
kasih. Peluang pe¬ 
ngampunan selalu 
tersedia, namun sikap 
pertobatan umat juga 
harus jelas. Gereja ma¬ 
sa kini tidak sedikit 
yang menerima homo¬ 
seks aktif dengan ala¬ 
san itu adalah pilihan 
hidup. Sebuah gaya hi¬ 
dup, dan bukan dosa. 

Sikap ini pada umum¬ 
nya diambil oleh gereja 
yang menganut ajaran 
liberalisme. Wujud si¬ 
kap liberal mereka ada¬ 
lah penerimaan para 
homoseks aktif, bah¬ 
kan tidak sedikit pe¬ 
kerja gereja yang ber¬ 
label pendeta ternyata 
seorang homoseks 
aktif. 

Gereja beraliran se¬ 
perti ini yang banyak 
terdapat di Amerika 
atau Eropa, juga me- 
nyelenggarakan 
"pemberkatan nikah" 
pasangan homo. Ini 
adalah simbol kesesa- 
tan gereja yang me¬ 
ngerikan. Mereka me¬ 
nganggap bahwa se¬ 
mua manusia, apakah 
homoseks atau bukan 
adalah gambar Allah 
juga. Sayangnya me¬ 
reka melupakan fakta 
bahwa gambar itu 


telah rusak ketika manusia jatuh 
ke dalam dosa (Roma 3: 9-11), dan 
bahwa manusia harus bertobat, 
percaya kepada penebusan Yesus 
Kristus untuk dapat dikembalikan 
menjadi seperti semula, manusia 
baru (Efesus 4:17-32). Namun di 
sisi lain, gereja yang ekstrim, juga 
menolak tanpa reserve. Pokoknya 
homo, aktif atau sudah lepas, dito¬ 
lak. Ini juga tidak bijak. Di sinilah 
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pentingnya peran gereja dalam 
penggembalaan khusus, mampu 
bersikap tegas namun juga bijak. 
OK, Sandri, saya harap jawaban ini 
cukup jelas dan bisa menjadi berkat 
bagi rekan-rekan seiman yang 
lain.O 
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Home Schooling 

Rumahku, Sekolahku 




L AZIMNYA, proses menuntut 
ilmu secara formal dilakukan 
di sekolah melalui mekanisme 
dan sistem belajar-mengajar. Tapi 
bagaimana pula jadinya bila meto¬ 
de belajar itu dilakukan di luar se¬ 
kolah, atau dalam bahasa gaulnya 
disebut pendidikan berbasis ru¬ 
mah, home schooling ? 

Untuk menjawab pertanyaan ini, 
sebaiknya kita temui bocah berna¬ 
ma Aston Taminsyah. Pasalnya pe- 
catur muda Indonesia ini memang 
sedang mengikuti proses pendi¬ 
dikan rumahan ini. Artinya, untuk 
mempelajari beragam bidang studi 
itu, dia tidak harus duduk di bangku 
kelas setiap hari. Dia justru belajar 
di rumah. 

Kesibukan latihan catur setiap 
hari membuat Aston tidak punya 
waktu ke sekolah sebagaimana re¬ 
kan-rekan seusianya. Berhubung 
setiap hari sibuk latihan main catur, 
bocah kelahiran Jakarta 20 Sep¬ 
tember 1997 ini pun belajar secara 
privat di rumah. Ketekunannya 


menggeluti dunia catur itu mem¬ 
buahkan hasil. Dia meraih gelar ju¬ 
ara dunia catur antarsekolah 
(World School Chess Champion- 
ship) untuk kelompok umur sem¬ 
bilan tahun yang berlangsung di 
Halkidiki, Yunani. 

Tentang belajar privat di rumah 
dengan hanya satu guru untuk 
bermacam bidang studi, Aston 
berujar, "Tak ada yang berbeda 
antara belajar di rumah dan di se¬ 
kolah. Kita juga harus memperha¬ 
tikan pelajaran yang diajarkan gu¬ 
ru. Bedanya, jika di sekolah kita 
bertemu dengan teman-teman, 
maka di rumah harus belajar sen¬ 
diri," ujar penyuka pelajaran ilmu 
pengetahuan alam (IPA) ini kepa¬ 
da REFORMATA yang bertamu ke 
rumahnya di bilangan Tomang, 
Jakarta Barat. 

Anak-anak Kak Seto 

Ternyata, bukan cuma Aston 
yang menuntut ilmu secara privat. 
Konon Seto Mulyadi, atau lebih 


ueiiyan nama 
Kak Seto, juga mene¬ 
rapkan sistem pendidi¬ 
kan home schooling pa¬ 
ti a ketiga anaknya: Mi- 
nuk (18), Sasha (10) 
dan Dhea (8). 

Kak Seto, yang juga 
ketua Komisi Nasional 
Perlindungan Anak ini 
punya pengalaman 
menarik ketika putri 
sulungnya, Minuk, du¬ 
duk di kelas tiga SMP. 

Suatu ketika Minuk 
merasa kesal, karena 
dia dapat nilai 4 untuk 
mata pelajaran keseni- 
an. Minuk terang saja 
mangkel setengah ma¬ 
ti, sebab kesenian ada¬ 
lah pelajaran yang paling dia sukai. 
Ia juga yakin, kemampuannya ti¬ 
dak berada di bawah teman-teman 
sekelasnya. Ia mengajukan pro¬ 
tes, tetapi tidak digubris guru dan 
pihak sekolah. Lantaran kecewa 
dengan sekolah yang 
dia nilai tidak mendu¬ 
kung perkembangan 
bakat seninya, gadis 
itu berpikir untuk be¬ 
lajar di rumah saja. 

Rencana Minuk un¬ 
tuk mengikuti meto¬ 
de belajar di rumah ini 
mendapat dukungan 
dari sang ayah, yang 
juga seorang pendi¬ 
dik dan psikolog anak- 
anak. Tanpa me¬ 
nunggu lama-lama, 
Minuk mendatangkan 
guru privat ke rumah¬ 
nya. Belakangan, ke¬ 
dua adiknya, Sasha 
dan Dhea, juga me¬ 
ngikuti metode ter¬ 


sebut. Selain di rumah, mereka ju¬ 
ga belajar dari lingkungan sekitar 
atau istilahnya, sekolah alam. Kegi¬ 
atan itu dilakukan minimal tiga bulan 
sekali. Meski sebagian besar waktu 
belajar mereka dihabiskan di ru¬ 
mah, bukan berarti anak-anak ini 
tidak bersosialisasi dengan teman- 
temannya. Sebaliknya, waktu ber¬ 
main dan bergaul dengan anak- 
anak seusia mereka justru semakin 
banyak. Misalnya dengan mengikuti 
berbagai kesukaan sambil menggali 
potensi diri, seperti menari balet, 
belajar piano, atau bernyanyi. 
Dhea yang senang bernyanyi se¬ 
dang mempersiapkan album anak- 
anak perdananya. 

Keuntungan belajar di rumah 

Ada beberapa keuntungan bela¬ 
jar di rumah. Pertama, belajar di 
rumah lebih menyenangkan karena 
bisa menyerap ilmu dengan "san¬ 
tai". Beban mata pelajaran pun ti¬ 
dak sebanyak yang diberikan ke¬ 
pada peserta didik di sekolah for¬ 


mal saat ini. Kedua, belajar di rumah 
dapat menciptakan suasana yang 
lebih komunikatif, baik dengan guru 
maupun anggota keluarga lainnya. 

Di tengah kecenderungan me¬ 
renggangnya rasa kekerabatan dan 
kekeluargaan, terutama di daerah 
urban, menyediakan ruang belajar 
secara terbuka di rumah akan me¬ 
numbuhkan dan mempererat tali 
persaudaraan dan kekeluargaan. 
Selain itu, peserta home school- 
ing juga akan belajar lebih koope¬ 
ratif, tak hanya mementingkan ke¬ 
beradaan dan prestasinya sendiri, 
tetapi dengan sendirinya juga akan 
membantu kesulitan yang dihadapi 
oleh saudara-saudaranya. 

Sebenarnya, secara operasional, 
Undang-undang tentang Sistem 
Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) 
telah mengakui sistem sekolah ru¬ 
mahan, tetapi pemerintah masih 
belum melakukan standardisasi 
terhadap sistem ini. 

&Danie! Si a ha a n 
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Kelapa Gading : tel. (021) 45841779 
Tanjung Duren : tel. (021) 5630463 
Arteri Pondok Indah : tel. (021) 7207171 
Surabaya : tel. (031) 5345850 

Manado : tel. (0431) 861540 


Kita membutuhkan Tuhan 
.setiap hari. 

Kita perlu perlindungan-Nya. 

Perlu pengawalan-Nya. 
Mulailah hari Anda bersama 
MY DAILY STRENGTH 
dan Anda akan dikuatkan 
sepanjang hari. 

MY DAILY STRENGTH, 
karya SAMUEL DOCTORLAN 
ini adalah renungan harian 
yang dapat Anda pakai 
sepanjang tahun. 


Dapatkan buku ini di: 

Toko Buku 0309$ 

Jl. Proklamasi 76, Jakarta 10320, 
tel. (021) 3900790 


Dan di cabang-cabang kami: 























Ire/ORMATaI 


EDISI 51 Tahun IV 16-31 Januari Tahun 2007 


Senggang 
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h dari diri presenter Darius Sinathrya, walaupun telah melepas masa lajangnya 
lel sekaligus presenter cantik Donna Agnesia, akhir Desember 
ni masih berstatus pengantin baru, aktivitasnya tetap tinggi mengingat 
i yang selalu saja menumpuk. 

"Tidak ada yang berubah. Saya tetap bekerja dan bergaul dengan siapa 
saja. Yang beda adalah, saat tidur Donna ada di samping saya. Ketika 
bangun tidur pun saya mendapati istri tergolek di samping saya," 
tutur pria kelahiran Swiss 21 Mei 1985 ini. 

Setumpuk pekerjaan dan aktivitas pasangan yang sedang 
berbahagia ini membuat Darius belum bisa menjadwalkan 
tanggal pasti kapan dan di mana mereka akan berbulan 
madu. Awal Januari 2007 ini saja dirinya sudah harus 
mengikuti berbagai syuting yang tentunya memakan 
waktu panjang. Namun begitu, pria penyuka sate 
padang ini tetap saja punya waktu khusus bertemu 
dengan sang istri tercinta, usai menjalani berbagai 
I macam syuting. \ 

"Sekarang saya selalu berusahapulangM 
awal ke rumah. Atau bisa jajAH 
Donna usai syuting," jel 
menambahkan kalau mefl 
makan dan menonton bola 
berdiskusi. 

Kendati sudah punya keluarga 
anggota keluarga lain tetap mempunyai arti 
penting bagi Darius. Bisa berkumpul untuk 
berbagi cerita dan pengalaman dengan 
keluarga lain adalah suatu hal yang tidak akan 
pernah dilewatkan oleh Darius. Bahkan ngumpul 
dengan keluarga besar menjadi salah satu 
prioritasnya. #Daniel Siahaan 


lebih 


men 


Tetap SiGutz 



Angelina 

Sondakh 


K EDEKATAN mantan Putri Indonesia Angelina Sondakh dengan artis Adjie Massaid, 
selalu mengundang banyak tanya. Kini, kabarnya dua sejoli yang sama-sama 
menjadi anggota DPR RI ini tengah bersiap-siap menuju pelaminan, alias menikah. 
Tidak hanya itu. Kabar lain yang juga tidak kalah serunya adalah, Angelina mulai 
getol mempelajari Islam, agama yang dianut oleh mantan suami Reza Artamevia 
itu. Isu ini ternyata ternyata bukan hanya sekadar isapan jempol. 

Pada tabloid gen/e edisi 32, jelas tertulis pernyataan KH Agus Abu Bakar Al 
Habsy, salah seorang rekan dekat Angelina yang menitikberatkan adanya keinginan 
wanita berdarah Manado ini untuk mempelajari iebih dalam agama yang dianut 
oleh Adjie Massaid. 

Ia mengakui belakangan ini Angelina memang banyak bertanya dan berdiskusi 
tentang agama Islam dengan dirinya. Topik diskusi lebih mengarah pada apa dan 
bagaimana Islam itu secara universal. Hal ini dilakukan agar tidak terjadi kesalahpaha¬ 
man tentang Islam yang ingin diketahui oleh Angelina. 

Angelina tampak berhati-hati sekali mengomentari tentang niat untuk belajar 
agama Islam. Dalam berbagai kesempatan ia hanya mengatakan belum mau 
memberikan pernyataan tentang masalah tersebut. Baginya, itu merupakan privacy 
yang orang lain tidak perlu tahu. 

Ketika REFORMATA mencoba menghubunginya melalui telepon selulamya pada 
Rabu (10/1) lalu, melalui sekretarisnya, ia menjawab belum mau berkomentar karena 
masih harus menerima tamu.&Danie/ Siahaan 




REFORMATA 


Repro Net 

















































Laporan Khusus 


EDISI 51 Tahun IV 16 - 31 Januari Tahun 2007 

ire/ormataI 




Partai Kristen, Masih Perlukah? 



saja bila kita 
menganggap 
kalau perolehan 
PDS itu suatu 
prestasi besar. 
Tapi tunggu 
dulu, ternyata 
jauh sebelum 
itu, tepatnya 
pada Pemilu 
1955, Partai 
Kristen Indone¬ 
sia (Parkindo) 
bersama Partai 
Katolik ternya¬ 
ta pernah un¬ 
juk gigi meraih 
19 kursi di DPR. 
Sayang, sete¬ 
lah kedua partai 
itu—bersama 
beberapa partai 
lain —fusi ke 
dalam Partai 
Demokrasi In- 

ILA tidak ada peristiwa politik donesia (PDI) sekitar tahun 70-an, 

kiprah partai Kristen tidak ter¬ 
dengar sama sekali. 

Kemudian dalam Pemilu 1999, 
muncul Partai Damai Kasih Bangsa 
(PDKB) yang dalam pemilu perta¬ 
ma di era reformasi itu "hanya" me¬ 
nempatkan 5 wakilnya di Senayan. 
Karena tidak lolos, PDKB tidak ikut 
dalam Pemilu 2004. Namun konsti¬ 
tuennya tidak perlu berkecil hati 
sebab masih ada PDS yang ternya¬ 
ta lebih "sukses" karena mampu 
menempatkan 13 kadernya di DPR. 

Pdt. Markus Daniel Wakary, ke¬ 
tua Majelis Pusat Gereja Pante¬ 
kosta di Indonesia (GPdl) yang di¬ 
minta komentarnya tentang kiprah 
partai Kristen dalam pemilu, me¬ 
ngatakan bahwa dari hasil pemilu 
tersebut bisa dilihat bahwa suara 
gereja, umat Kristen tersebar ke 
berbagai partai politik. "Dengan 
posisi seperti ini, gereja, umat Kris¬ 
ten tidak bisa dipaksakan ke satu 
partai saja. Gereja, umat Kristen 
tidak bisa dipaksa ke salah satu par¬ 
tai saja," lanjut gembala GPdl Ma- 
ranatha, Medan, Sumatera Utara ini. 

Ketika ditanya kenapa, anggota 
Majelis Permusyawaratan Rakyat 
(MPR) periode 1999-2004 ini me¬ 
nandaskan, karena gereja dan 
umat Kristen lebih senang menya¬ 
lurkan aspirasinya melalui partai- 
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Pdt Markus Daniel Wakary 

B yang mengubah perjalanan 
pemerintahan saat ini, maka 
tahun 2009 nanti kita akan kembali 
melaksanakan pemilihan umum 
(pemilu). Pemilu 2009, sekaligus 
akan merupakan pesta rakyat yang 
ke-3 di era reformasi. 

Peristiwa demokrasi yang dalam 
kondisi normal berlangsung lima 
tahun sekali ini disambut dengan 
gegap-gempita oleh pihak-pihak 
yang selalu "rindu membawa bang¬ 
sa ini ke arah yang lebih baik". De¬ 
ngan tekad akan membawa negara 
dan rakyat Indonesia keluar dari 
keterpurukan, banyak orang men¬ 
dirikan partai politik (parpol). Lahir¬ 
lah banyak parpol mengusung 
ideologi masing-masing. Ada yang 
bersifat nasionalis, religius, gabung¬ 
an nasional-religius, dan lain seba- 
gainya. Yang jelas, parpol berlatar 
belakang kekristenan pun ada di 
antaranya. 

Pemilu 2004 tentu dapat diang¬ 
gap sebagai titik awal yang men¬ 
janjikan bagi parpol kristiani di era 
pasca-Orde Baru dan reformasi. 

Partai Damai Sejahtera (PDS) yang 
akhirnya tampil sebagai "wakil" 
sejumlah parpol berbendera Kristen 
yang tidak lolos verifikasi faktual, 
mampu meraih 13 kursi di Dewan 
Perwakilan Rakyat (DPR). Sah-sah 
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partai lain. Selama partai Kristen ti¬ 
dak bisa menunjukkan jati dirinya 
yang sejati, selama gereja diper¬ 
jualbelikan, dijadikan kuda tung¬ 
gangan atau kendaraan politik, 
umat tidak akan memberikan sua¬ 
ranya. Dan selama itu pula, partai 
Kristen tidak akan mendapat suara 
yang signifikan, kecuali terjadi muk¬ 
jizat, Allah mempersatukan gereja- 
Nya. Selama partai Kristen tidak 
beda dengan partai lain,sulit untuk 
mendapat dukungan dari gereja. 
Alasannya, gereja sekarang lebih 
bijak, lebih berhikmat dan tidak lagi 
mau dibodohi seperti di masa lalu. 

Dia juga menyesalkan DPR yang 
dewasa ini menjadi lembaga pal¬ 
ing disoroti gara-gara sebagian 
anggotanya berperilaku tidak 
senonoh. Etika dan moralnya me¬ 
ngalami penurunan. Bagus me¬ 
mang jika partai melarang ang¬ 
gotanya merokok. Tapi jika meneri¬ 
ma uang sogok atau suap dalam 
pemilihan kepala daerah (pilkada), 
artinya mereka sudah melanggar 
komitmen. Dan lebih parah lagi 
mereka berani melawan kebenaran 
firman Tuhan karena terlibat suap 
atau sogok. "Jadi sangat sulit. Ka¬ 
lau partai Kristen tidak ada bedanya 
dengan partai non-Kristen, bagai¬ 
mana kita bisa memberikan du¬ 
kungan, kalau toh pada akhirnya 
gereja dikecewakan?" tanya 
Wakary. 

Dalam pemilu 2004, bergu¬ 
gurannya partai-partai Kristen, dan 
hanya menyisakan PDS, patut 
menjadi bahan perenungan. Ten¬ 
tang apakah kemudian PDS benar- 
benar merupakan partai Kristen 
yang mewakili gereja dan umat 
Kristen di Indonesia, Wakary me¬ 
ngajak kita semua untuk melihat, 
menilai dan menjawab sendiri. 
"Apakah mereka benar memper¬ 
juangkan kepentingan bangsa, 
negara dan gereja, atau kepen¬ 
tingan golongan dan pribadi. 
Dalam berbagai even, partai 
Kristen justru menjadi cela dan 
mempermalukan gereja. Bah¬ 
kan apa yang tidak diperbuat 
oleh partai lain, itu terjadi di 
partai Kristen," tandasnya. 

Berkoalisi 

Sementara itu, Ketua 


mf) 


Umum Persatuan Inteligensi 
Kristen Indonesia (PIKI) Cornelius 
Ronowidjojo berpendapat, partai 
Kristen diperlukan jika konsisten 
dengan nilai-nilai kristiani. Jika 
partai konsisten dan jelas mem¬ 
bawa nilai-nilai kristiani, maka dia 
tidak berkoalisi dengan partai- 
partai non-Kristen. "Dan jika me¬ 
mang tidak bisa konsisten mem¬ 
bawa nilai kekristenan, maka partai 
Kristen tidak perlu ada," kata 
Cornelius di sela-sela perayaan 
Natal Nasional 2006 di Jakarta 
(27/12/06) lalu. Partai Kristen 
perlu, sepanjang mereka bersatu 
dan mengusung nilai-nilai kristiani, 
sebagai bargaining power. 

Dia juga mempertanyakan 
tentang banyaknya partai Kristen. 
Saat ini saja ada sekitar 7-11 partai. 
Cornelius menyarankan sebaiknya 
mereka berkoalisi, sebab jika 
berjuang sendiri-sendiri bisa saja 
tidak akan ada yang lolos. Ideal¬ 
nya, cukup dua partai saja, partai 
Katolik dan partai Kristen. Kalau 
bisa mengkristal menjadi satu par¬ 
tai, itu jauh lebih baik. Meskipun 
gereja tersebar di berbagai partai, 
namun mereka harus disinergikan, 
dibangun komunikasi 
yang tidak bo¬ 
leh terputus. 

Dalam bersi¬ 
nergi, par¬ 
tai tidak 
sekadar 
menebar 
gagasan 
atau ide, 
tetapi ada 
program 
yang di¬ 
kerjakan 
bersama 
demi 


kepentingan bangsa dan negara. 

Untuk itu perlu strategi dan 
sinergi, dan pembagian tugas jelas 
dan lugas. Dalam ilmu perang, ada 
yang menjaga kubu dan ada yang 
maju ke garis depan. Kalau semua 
maju, tidak ada yang jaga ben¬ 
teng, maka musuh dengan cepat 
menyerang. Jadi, orang yang 
menjaga kubu harus punya "kon¬ 
trak mati" dengan Kristus. Dia tidak 
asal menjaga, apalagi bisa dibeli, 
disuap, apalagi berani menjual 
"gereja" demi kepentingan pribadi 
maupun partai ataupun golongan¬ 
nya sendiri. Jadi, orang tersebut 
siap tidak populer untuk selama- 
lamanya. Ia benar-benar mem -back 
up nilai-nilai kristiani. Orang 
tersebut tidak ada di panggung 
politik, tapi di belakang layar. 
"Secara khusus kita membutuhkan 
orang tua yang beijiwa muda dan 
siap mengantarkan ke gerbang 
generasi berikutnya. Ia merupakan 
tokoh yang disegani semua pihak, 
didukung oleh gereja. Orang 
tersebut ada, tinggal kita seleksi, 
meskipun itu tidak mudah," 
tambahnya. 


& Binsar T H Sirait 
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Partai Kristen Demokrat Siap Pikul “Salib” 


S EJAK krisis ekonomi 
menghajar tahun 1997 lalu, 
sampai sekarang (2007), In¬ 
donesia belum sepenuhnya bisa 
lepas dari berbagai krisis. Krisis 
ekonomi, politik, sosial, etika, dan 
sebagainya menjadikan negeri ini 
selama bertahun-tahun terjerat 
dalam krisis multidimensi. Gereja, 
umat Kristen "diam", tidak mampu 
berbuat apa-apa. Kalau mau jujur, 
bukan karena gereja tidak mampu 
memperbaiki keadaan, tapi karena 
situasi dan kondisinya memang se¬ 
perti itu, maka gereja seolah kehi¬ 
langan suara kenabian, tidak mem¬ 
beri solusi. "Hal inilah yang men¬ 
dorong kami bersuara," kata Pdt. 
Michael Hendri Lumanauw S.Th, 
ketua umum Partai Kristen Demok¬ 
rat (PKD) saat temui REFORMATA 
di Jakarta (4/1). 

Lebih tegas lagi, pria kelahiran 
Makassar 29 April 1960 ini menga¬ 
takan, gereja harus memberi jawab 
atas apa yang terjadi dalam tubuh 
bangsa dan negara. Orang Kristen 
harus menjalankan peran, menjadi 
garam dan terang di tengah ke¬ 
sulitan yang terjadi. "Saya percaya 
keterlibatan gereja dengan tulus, 
ihklas, penuh kasih dan kecerdasan, 
bisa memberi kontribusi positif dalam 
penyelesaian berbagai konflik yang 
terjadi, membangun negara bersama 

•? 
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komponen bangsa lainnya," lanjut 
ayah tiga anak ini. 

Menurutnya, PKD lahir karena 
keterpanggilan pemuda gereja, 
generasi muda bangsa untuk 
turut ambil bagian dalam pemba¬ 
ngunan bangsa dan memberi 
solusi agar Indonesia segera keluar 
dari krisis multidimensi. Perjuang¬ 
an membela bangsa dan negara 
memang bisa dilakukan melalui 
partai-partai nasionalis, namun 
generasi muda Kristen, kelompok 
mayoritas yang bergabung dalam 
PKD, belum pernah bergabung 
pada partai politik yang telah ada. 
"Mereka memilih bergabung 
dalam PKD bukan karena pamrih 
atau mengharapkan sesuatu. 
Mereka cuma berharap melalui 
PKD bisa berperan aktif mem¬ 
bangun bangsa. 

Michael melanjutkan, PKD ada¬ 
lah "kendaraan" yang paling tepat 
bagi kaum muda untuk membawa 
ke tujuan membangun bangsa. 
Alasannya, PKD siap menampung 
seluruh aspirasi gereja dan umat 
Kristen di Indonesia. "PKD tidak 
akan menjual gereja dan umat 
Kristen demi keuntungan sesaat 
atau uang atau jabatan atau 
popularitas," tandas hamba Tuhan 
yang pada 1997 melayani di 
Sydney, Australia sebagai 


pendeta pembantu di Indonesian 
Baptist Chruch Darlingkuest. 

Michael sadar, tugas dan tang¬ 
gung jawab ini sangat berat, sebab 
PKD harus menjadi representasi Al¬ 
lah dalam menghadirkan damai dan 
sejahtera surgawi. "Dengan me¬ 
nyandang nama Kristen, artinya PKD 
harus siap memikul salib, bukan 
menjadi seteru salib. Menyangkal 
diri, bukan menjual diri," ujarnya. 
Beratnya menyandang atau me¬ 
makai atribut kekristenan disadari 
betul oleh Michael. "Tapi itulah risiko 
dari komitmen kami para generasi muda 
gereja karena kami tidak ingin dan tidak 
mau lagi gereja, umat Kristen diper¬ 
jualbelikan untuk kepentingan sesaat," 
sambung suami dr. Mumijuli Legtans ini. 
Jadi, lanjutnya, siapa pun yang ber¬ 
gabung dengan PKD harus mau me¬ 
nyangkal diri dan memikul salib. "Ini tidak 
sekadar ucapan di bibir saja, tapi kita 
buktikan di lapangan," serunya seraya 
menerangkan saat ini PKD sudah ada 
di 26 provinsi, 275 kabupaten/kota, 
dan masih terus melebarkan sayap. 

Di tempat terpisah, Sonny Wu- 
isan, sekjen PKD menerangkan, PKD 
adalah wadah berhimpunnya anak- 
anak muda yang cinta Tuhan Yesus 
Kristus, yang rela dan siap berkorban 
dalam mewujudkan damai sejahtera 
Allah di dunia. "Kami yakin, semua 
yang tergabung dalam PKD sudah 
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Michael Hendri Lumanauw (Ketiga dari kiri) dan Sonny Wuisan (ketiga dari kanan) berpose dengan peserta dari NTT 


diperlengkapi dengan 
hikmat Allah," cetusnya. 

Sebagai anak bangsa, 
semua terpanggil dan 
merasa bertanggung ja¬ 
wab untuk memperbaiki 
kondisi bangsa. Peng¬ 
hargaan yang utuh atas 
hak-hak asasi manusia 
menjadi landasan yang hakiki 
bagi PKD dalam hidup 
berbangsa dan bernegara. 

Setiap manusia harus hidup 
berdasarkan prinsip kese¬ 
taraan, keadilan, kebe¬ 
radaban yang demokratis. 

Hal yang menarik, kata 
Wuisan, yang membuat 
teman-teman tertarik ke 
PKD karena mereka sadar 
bahwa menjadi garam dan 
terang itu tidak gampang, 
penuh tantangan. Tapi justru dari 
tantangan itu nyata kuasa Allah 
bekerja. Berdasarkan visi dan misi 
PKD: menjadi terang dan garam, 
maka dalam perjuangan politik me¬ 
ngutamakan kerendahan hati, jujur, 
adil, benar, setia, tulus, pelopor, 
setia kawan serta berani. 

Sebagai cambuk pemicu 

Munculnya partai-partai Kristen 
baru, bukan dianggap sebagai "batu 
sandungan" oleh Apri Hananto 
Sukandar, sekjen PDS. "Kita ber¬ 
syukur dengan munculnya partai- 
partai Kristen baru," kata Apri di 
Jakarta (9/1). Menurut Apri, feno¬ 
mena berdirinya partai-partai Kristen 
baru justru suatu hal yang positif. 
Artinya ada kesadaran gereja, umat 
Kristen dalam menggunakan hak- 
hak politiknya sebagai tanggung 
jawab kepada bangsa dan negara. 

Apri menandaskan, keterwakilan 
umat Kristen di pemerintah harus 
ada, karena partai Kristenlah tempat 
penyaluran aspirasi umat Kristen dan 
gereja. Namun harus diperhatikan 
apakah partai-partai Kristen itu nanti 
bisa lolos dalam Pemilu 2009? Apri 
layak mempertanyakannya me¬ 
ngingat persyaratan untuk menjadi 
peserta pemilu cukup berat dan 
ketat. Untuk bisa lolos verifikasi, 
sebuah partai harus melalui tahap- 
tahap yang makin lama makin 
bertambah sulit. "Siapa pun yang 
ingin mendirikan partai harus berpikir 



Apri Hananto Sukandar 


dengan matang, sebab dana 
yang dikeluarkan sangat besar. 
Sayang kalau dana ratusan juta 
bahkan mungkin miliran rupiah 
terbuang begitu saja," cetus Apri. 

Bagi Apri, berapa banyak pun 
partai Kristen baru yang muncul, 
itu tidak masalah bagi PDS. 
Alasannya, justru dengan 
munculnya partai-partai Kristen 
baru akan menambah semarak 
pesta demokrasi yang digelar 5 
tahun sekali itu. Di lain pihak, 
maraknya partai Kristen akan 
menjadi salah satu penambah 
energi bagi PDS untuk berpacu 
ke arah yang lebih baik, serta 
melakukan pembenahan di inter¬ 
nal partai lebih baik lagi. "Kami 
tidak takut dengan munculnya 
partai Kristen baru dan sangat 
optimis bisa mengikuti Pemilu 
2009 nanti," kata Apri. 

Sekjen yang menggantikan 
Denny Tewu ini tentu tidak asal 
bicara. PDS sudah punya 
infrastruktur di 33 provinsi dan 
430 kabupaten/kota serta di 
5.000 kecamatan di seluruh In¬ 
donesia. Inilah modal utama yang 
sangat menguntungkan PDS 
sekarang, ditambah lagi kebe¬ 
radaan beberapa kader PDS di 
legislatif. "Jadi sangat wajar kalau 
kami melihat peluang PDS ke 
depan terbuka lebar," tambah pria 
kelahiran Manado ini. 

Binsar TH Sirait 
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Rumah Sakit SintCarolus 


Terus Berkembang 



Suater-suster perintis Rumah Sakit Sint Caroius, Jakarta 


M asyarakat Jakarta 
dan sekitarnya tentu 
tidak asing dengan 
sebuah rumah sakit besar di 
Salemba, Jakarta Pusat. Rumah 
Sakit (RS) Sint Caroius, demikian 
nama rumah sakit yang juga 
tergolong legendaris ini. Puluhan 
tahun silam, sebuah lagu berlatar 
rumah sakit yang dikelola yayasan 
Katolik ini pernah populer. "Aku 
berpisah di teras Sint Caroius, air 
mataku pun jatuh berlinang..!' 
Demikian lirik awal lagu yang 
hingga kini masih kerap terdengar 
di radio. 

Lagu nostalgia di atas seolah 
mengingatkan kita betapa RS 
Sint Caroius memiliki sejarah 
panjang. RS Sint Caroius (RSSC) 
dibuka pada tahun 1919 oleh 
suster-suster Caroius Borromeus. 
Semasa pendudukan tentara 
Jepang sekitar 1943, operasional 


rumah sakit tersebut untuk semen¬ 
tara terpaksa dipindahkan ke tem¬ 
pat-tempat lain. 

Seusai Perang Dunia II, RSSC 
membuka sekolah bidan bernama St 
Yosep (1946-1980), poliklinik 1947, 
dan kursus pembantu perawat yang 
ditingkatkan menjadi Akademi 
Perawatan (1962 dengan status di¬ 
samakan untuk program Diploma 
Tiga ada 1981), Lembaga Manaje¬ 
men Keperawatan Corulus 1985 dan 
tujuh balai kesehatan masyarakat 
(balkesmas) (1967-1975). 

Sebagai lembaga yang berke¬ 
cimpung di bidang kesehatan mas¬ 
yarakat, RSSC juga mengusung cita- 
cita "memuliakan nama Tuhan de¬ 
ngan mewujudkan pembebasan un¬ 
tuk mencapai manusia seutuhnya 
sebagaimana yang dicita-citakan 
bangsa dan negara Indonesia sesuai 
Pancasila dan UUD 45". Berdirinya 
rumah sakit ini juga sekaligus sebagai 


pengejawantahan pribadi Kristus, 
yang dalam hal ini dicapai melalui 
wawasan kesehatan kristiani 
demi kesejahteraan masyarakat 
secara optimal. Dengan demikian 
terwujud pula karya pengutusan 
yang dijiwai cinta kasih Kristus 
demi kehadiran dan pengem¬ 
bangan gereja di Indonesia. 

Sebagai salah satu rumah sakit 
tertua di Jakarta, RSSC yang 
"bertetangga" dengan Rumah 
Sakit Umum Pusat (RSUP) Dr 
Cipto Mangunkusumo, dilengkapi 
berbagai fasilitas serta pelayanan 
yang sangat memadai, dan 
senantiasa mengalami peningkat¬ 
an. Beberapa fasilitas itu antara 
lain: Unit Rawat Jalan Spesialistik 
dan Umum, Ruang EEG, Audio- 
logi, Poli Penyakit Jantung, Poli 
Penyakit Paru-paru, Poli Anak, 
Poli Mata, Poli Gigi, Biro Pelayanan 
Psikologi, Poli Gigi, Bedah, 
Urologi, Kulit dan Kandungan. Di 
samping itu, tersedia kurang- 
lebih 600 tempat tidur, 6 kamar 
bedah, 13 tempat bersalin, 7 
tempat PPGD dan 7 mesin 
hemodialisa. 

Manajemen RSSC pun sangat 
peduli dan memerhatikan kese¬ 
jahteraan para pekerjanya de¬ 
ngan mendirikan Yayasan Dana 
Pensiun. Untuk menjalin komu¬ 
nikasi antar pimpinan dan staf, 
RSSC mengeluarkan media in¬ 
ternal bernama "Saulus". 

Jika melihat perkembangan, 
RSSC mestinya memperluas 



Maket Rumah Sakit Sint Caroius, Jakarta 



arealnya. Namun berhubung harga 
tanah di sekitar Salemba dan 
sekitarnya sudah sangat mahal, dan 
padat dengan perkantoran dan 
pemukiman, maka membebaskan 
tanah untuk perluasan tampaknya 
sulit diwujudkan. Akhirnya, Sint 
Caroius memilih untuk menambah 
ruangan dengan cara membuat 
tingkatan. Pembangunan yang 
akhirnya akan mengganti semua 
bagian berlantai satu, sudah dimulai 
sejak tahun 1989. 

Caroius Borromeus 

Rumah sakit yang mengusung 
nama St. Caroius ternyata tidak 
hanya ada di Jakarta. Beberapa 
tahun setelah RS Caroius Jakarta 
berdiri, suster-suster Caroius 
Borromeus (CB) di Bandung, Jawa 
Barat, mendirikan lembaga kese¬ 
hatan untuk melayani kesehatan 
masyarakat Bandung. Sebuah 
poliklinik "Insulinde" milik Dr. Merz 
di kawasan Dago, diambil alih oleh 
mereka. Lambat laun, poliklinik itu 
diubah menjadi rumah sakit 
bernama RS Borromeus. Awalnya, 
RS ini hanya memiliki 17 pasien. 

Dalam dua dasawarsa pertama, 
RS ini berkutat dengan penye¬ 
diaan perlengkapan atau fasilitas. 
Di samping itu, areal dan bangunan 
terus-menerus diperluas tahap 


demi tahap. Selama pendudukan 
Jepang dan perang kemerdekaan, 
RS St. Borromeus diambil alih lalu 
dikembalikan kepada suster-suster 
Caroius Borromeus pada 1948. 

Pada 1965 didirikan poliklinik 
Sekar Kamulyan di Cigugur (kini 
rumah sakit dengan 50 tempat 
tidur). Sejak tahun 1970 suster 
CB juga mendirikan asrama tuna 
netra dan BKIA di Wiyata Guna. 
Pada 1991 RS Borromeus 
menyediakan 299 tempat tidur, 
unit-unit untuk penyakit dalam, 
bedah, TBC, dan mata serta unit 
untuk kebidanan, poliklinik umum, 
fisioterapi, laboratorium dan medi- 
ca/socia/unit. 

Poliklinik Cicadas yang didirikan 
pada 1932 oleh seorang pastor 
Ordo Salib Suci dan Suster CB 
berkembang baik sehingga 
menjadi RS St. Yusup. Namun 
seiring dengan perkembangan 
waktu, rumah sakit tersebut 
terbelit beban finansial yang begitu 
besar akibat melayani orang yang 
kurang mampu. Akhirnya RS St 
Yusup diambil RS St. Borromeus 
dan kini termasuk rumah sakit tipe 
C dengan kapasitas 180 tempat 
tidur. 
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In Memoriam: Prof Dr Manasse Malo 

Tak Jadikan Gereja 
Sebagai Alat Partai 



T AK lama setelah Presiden 
Soeharto mengundurkan 
diri dari jabatan orang nomor 
satu yang telah disandangnya 
selama lebih dari 30 tahun itu, 
berdirilah sebuah partai politik 
(parpol) baru bernama Partai 
Demokrasi Kasih Bangsa (PDKB). 
Salah satu pendiri partai itu, yang 
kemudian juga menjadi ketua 
umumnya, adalah Prof Dr Manasse 
Malo. 

Mengapa Pak Manasse, demikian 
ia biasa disapa, yang selama 
puluhan tahun telah mengabdi di 
bidang pendidikan itu akhirnya 
memilih untuk berkiprah di pang¬ 
gung politik nasional? Menurut 
mantan Dekan Fakultas Ilmu Sosial 
dan Ilmu Politik Universitas Indo¬ 
nesia (1982-1988) ini, banyak 
persoalan politik dan kebangsaan 
yang membuatnya gelisah. Se¬ 
tidaknya ada tiga persoalan yang 
mendesak untuk diperjuangkan, 
yaitu hak asasi manusia (HAM), 


demokratisasi, dan pelestarian 
lingkungan. 

Lewat perguruan tinggi, mung¬ 
kin kegelisahan Manasse itu sulit 
diartikulasikan dan digodok hingga 
menjadi kebijakan-kebijakan politik 
Boleh jadi itulah latar pemikiran 
yang akhirnya melahirkan PDKB, 3 
Agustus 1998, yang secara resmi 
dideklarasikan pada 5 Agustus 
1998. 

Bersama Gregorius Seto Harian- 
to, yang menjadi Sekretaris Jende¬ 
ral di partai ini, Manasse boleh 
dibilang sukses membesarkan 
PDKB hingga akhirnya meraih 
sejumlah kursi di parlemen pasca- 
Pemilu 1999. Dalam hal profesi, 
kebanyakan pengurus partai ini 
memang berasal dari perguruan 
tinggi. Sebutlah, antara lain, Prof 
Dr Tunggul Sirait dan (almar¬ 
humah) Prof Dr Astrid Soetanto. 

Sedangkan dari segi agama, ba¬ 
sis pendukung utama termasuk 
pengurus partai ini adalah para 


penganut Katolik dan Protestan. 
Kendati begitu, PDKB sama sekali 
bukan partai berlabel agama. PDKB 
bukan partai sektarian. Dalam 
berbagai kesempatan, Manasse 
sendiri kerap mengatakan agar 
sebuah partai politik tidak men¬ 
jadikan gereja sebagai tempat 
penggalangan massa. PDKB me¬ 
mang melandaskan nilai-nilainya 
sebagaimana halnya gereja: yang 
mengutamakan kasih, kerendahan 
hati, keadilan, kebenaran, keju¬ 
juran, kesetiaan, ketulusan, kepelo¬ 
poran, kesetaraan, kesetia-kawa- 
nan, kerukunan, dan keberanian 
dalam mengabdi kepada bangsa dan 
negara. Tapi, PDKB tidak menjadikan 
gereja sebagai alat. 

Sabtu pagi itu (sekitar pukul 
06.00 pagi), 6 Januari 2007, sang 
dosen wafat di kota kelahirannya, 
Waingapu, Sumba Timur, Nusa 
Tenggara Timur, dalam usia 66 
tahun. Pemgampu beberapa mata 
kuliah dalam ilmu sosiologi dan 


metodologi peneli¬ 
tian sosial, yang 
juga pendiri Yayasan 
Widuri dan Sekolah 
Tinggi Ilmu Sosial 
dan Politik (STISIP) 

Widuri, ini bebe¬ 
rapa tahun sebelum 
ini memang pernah 
terserang stroke. 

Sebelum mening¬ 
gal, penyakit itu me- 
nyerangnya kem¬ 
bali. Ia sempat 
koma, namun tidak 
tertolong. 

Menikah dengan 
Tashya Umboh, me¬ 
reka dikaruniai dua 
anak, Graciana Malo 
Rompas dan Evert 
Malo. Anak ketiga¬ 
nya, Yefta Malo, 
sudah lebih dulu 
wafat, sekitar dua 
tahun lalu. Manasse 
Malo dilahirkan di 
Waingapu pada 2 
Mei 1941. Sejak ma¬ 
hasiswa dia giat berpolitik dan 
bergabung dengan Gerakan Ma¬ 
hasiswa Kristen Indonesia (GMKI), 
bahkan pernah menjadi Sekjen 
Pengurus Pusat GMKI (1965- 
1967). Setelah lulus dari Sekolah 
Tinggi Teologia Jakarta, dia melan¬ 
jutkan studi di University of Wis- 
consin, Madison, Amerika Serikat 
(1972) hingga memperoleh gelar 
master dan doktor sosiologi di uni¬ 


versitas yang sama pada 1978. 

Jenazah Manasse dimakamkan 
di TPU Kampung Kandang, Jakarta, 
12 Januari lalu. Sehari sebelumnya, 
pukul 13.30, upacara penghormatan 
dilaksanakan di FISIP UI. Sorenya, 
pukul 16.30, diadakan Kebaktian 
Penghiburan bagi keluarga di RS PGI 
Gkini, dipimpin oleh Wakil Sekum PGI 
Pdt Weinata Sairin. 
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Resensi Buku 



Wacana Presiden 
Non-Muslim di Indonesia 


Judul Buku: Presiden Non-Muslim di Negara Muslim 
(Tinjauan dari Perspektif Politik Islam 
dan Relevansinya dalam Konteks Indonesia) 
Penulis : Dr Mujar Ibnu Syarif MAg 
Penerbit : Pustaka Sinar Harapan, Jakarta 
Cetakan : Pertama, 2006 
Tebal Buku: xxii + 256 halaman 


A PAKAH seseorang dari umat 
minoritas (secara kuantitatif) di 
suatu negara dapat menjadi 
presiden atau kepala negara di negara 
tersebut? Dari perspektif sosial 
budaya dan politik, amat sulit terjadi. 
Tapi, sejarah mencatat bahwa 
peluang itu tetap mungkin. Abdul Pakir, 
pemeluk Islam, adalah presiden di 
negeri Hindu India; John F Kennedy, 
penganut Katolik, pernah menjadi 


presiden di negeri Protestan Amerika 
Serikat; Olusegun Obasanjo, penganut 
Protestan yang jadi orang nomor satu 
di negeri muslim Nigeria; Fidel Castro, 
presiden Protestan di negeri Katolik 
Kuba. 

Sesungguhnya, apa pandangan Is¬ 
lam mengenai hal itu? Sebagian besar 
negara Islam, seperti Iran,Yordania, 
Bangladesh, Arab Saudi, Aljazair, Tu¬ 
nisia, Pakistan, dan Malaysia, 


menetapkan presidennya haruslah 
seorang muslim. Sementara negara- 
negara muslim lainnya membolehkan hal 
itu, dan bahkan pernah dipimpin oleh 
presiden non-muslim. 

Karena ini soal politik, maka sebenar¬ 
nya peraturan yang melarang seorang 
warga negara menjadi presiden di 
negaranya hanya gara-gara dia tidak 
berasal dari agama non- mayoritas, 
dapat dikatakan usang dan melanggar 
hak asasi manusia. Tapi, apa mau dikata 
jika konstitusi suatu negara sudah 
menetapkan syarat seperti itu. 

Wacana inilah yang menjadi pokok 
utama dalam pembahasan buku ini. 
Menurut penulis buku ini, di Indonesia 
sendiri masalah presiden non-muslim 
masih terus menjadi perdebatan. 
Sebab, Al-Qur'an sebagai sumber 
utama hukum Islam, diinterpretasi 
dengan kecenderungan melarang 
daripada membolehkan pemimpin yang 
non-muslim. Tapi, namanya juga 
interpretasi, maka ada juga 
interpretasi yang justru sangat 
berlawanan dengan hal itu: yang 
membolehkan seorang non-muslim 
menjadi pemimpin Negara. 

Buku yang diberi prolog oleh KH 
Salahuddin Wahid, Pengasuh 
Pondok Pesantren Tebuireng, 
Jombang, ini mengupas secara 
tajam dasar dan sumber untuk 
mengulas wacana ini, baik dari Al- 
Qur'an dan Hadis, juga pendapat 
para ulama hingga pandangan para 
tokoh dan teoretisi politik Islam dari 
zaman klasik hingga sekarang. Ter¬ 
masuk yang diwawancarai oleh penulis 
adalah tokoh-tokoh nasional seperti 
Abdurrahman Wahid, Abdul Gani Ab- 
dullah, Ali Yafie, AM Saefuddin, Ahmad 
Syafi'i Ma'arif, Azyumardi Azra, Hasyim 
Muzadi, dan Ruyandi Hutasoit (Kristen, 
Pendeta). 

Ternyata, para ulama pun berbeda 


pendapat mengenai boleh tidaknya 
seorang non-muslim menjadi presiden 
di negeri muslim. Ada yang menerima 
ada pula yang menolaknya (tapi, di 
kubu ini jumlahnya jauh lebih banyak). 
Yang menolak antara lain adalah al- 
Jashshash, Ibn Arabi, Ibn Katsir, al- 
Zamakhsyari, Sayyid Quthb, al- 
Mawardi, al-Juwaini, al-Maududi, 
Hasan al-Banna. Sedangkan yang 
menerima adalah beberapa intelektual 
muslim liberal yang tidak berlatar 
belakang ilmu syari'ah dan mena¬ 
warkan ijtihad politik baru. Mereka 
antara lain adalah: 1) Mahmoud 
Muhammad Thaha, seroang insinyur 
asal Sudan; 2) Abdullah Ahmed al- 
Nalm, seorang ahli hukum asal Sudan 
yang merupakan murid dan jurubicara 
yang fasih bagi gagasan Mahmoud 
Muhammad Thaha; 3) Thariq al-Bisri, 
seroang sejarawan asal Mesir; 4) 
Asghar Ali Engineer, insinyur asal In¬ 
dia; 5) Muhammad Saild al-Ashmawi, 
sarjana hukum asal Mesir dan pegiat 
hak asasi manusia. 

Di Indonesia sendiri, berdasarkan 
hasil wawancara penulis buku ini, 
tercatat bahwa KH Ali Yafie, Dr. Didin 
Hafiduddin, Dr. AM Saefuddin yang 
menentang presiden non-muslim. 
Berdasar penolakan terhadap 
presiden wanita, diduga kuat bahwa 
KH Mas Subadar dan KH Abdullah Faqih 
juga menentang presiden non-muslim. 
Sebaliknya, yang mendukung presiden 
non-muslim antara lain adalah KH 
Abdurrahman Wahid, Prof. Dr. Ahmad 
Syafiie Maarif, KH Hasyim Muzadi, dan 
Prof. Dr. Azyumardi Azra, MA. 

Secara konstitusional, Indonesia 
sebenarnya tidak mengenal pembe¬ 
daan antara muslim dan non-muslim 
untuk menjadi presiden (UUD 45 Pasal 
6 ayat 1). Namun demikian, kam¬ 
panye-kampanye yang menentang 
calon presiden non-muslim toh tidak 


pernah dilarang, meski hal itu bisa 
dianggap sebagai tindakan melang¬ 
gar HAM. Lalu, bagaimana realitas 
politik di negeri muslim ini? Secara 
faktual, jauh lebih banyak umat dan 
tokoh muslim di Indonesia yang me¬ 
nolak seorang non-muslim untuk 
menjadi presiden daripada yang 
menerimanya. Bahkan KH Ali Yafie 
pernah mengatakan bahwa jika 
seorang non-muslim terpilih menjadi 
presiden Indonesia, maka seluruh 
umat muslim akan menanggung dosa. 

Di era Soekarno dulu, memang 
pernah ada seorang Kristen yang 
dipercaya menjadi Wakil Perdana 
Menteri. Dialah Dr. Johannes Lei- 
mena, yang ketokohannya di tingkat 
nasional saat itu memang sangat 
diakui (tapi itu pun "hanya" menjadi 
orang nomor dua, bukan nomor 
satu). Dewasa ini, seiring perkem¬ 
bangan realitas politik, agaknya 
semakin kecillah peluang tokoh-tokoh 
non-muslim untuk menjadi orang no¬ 
mor satu - bahkan orang nomor dua 
- di negeri muslim ini. Tak terlalu 
mengherankan sebenarnya. Karena 
di Amerika Serikat pun, negara 
kampiun demokrasi itu, seorang 
muslim tak pernah menjadi presiden 
atau wakil presiden. 

Buku ini ditulis berdasarkan disertasi 
Mujar Ibnu Syarif, sebagai salah satu 
prasyarat untuk meraih gelar doktor di 
bidang ilmu politik Islam (fiqh siyasah) 
dari Program Pascasarjana UIN (Uni¬ 
versitas Islam Negeri) Syarif Hida- 
yatullah, Jakarta, tahun 2005. Buku ini 
bermanfaat dibaca, terutama untuk 
memperluas wawasan tentang pan¬ 
dangan Islam mengenai kepemimpinan 
dan politik. Selain analisisnya obyektif 
dan kritis, isinya mendalam karena 
mengeksplorasi pula aspek historis 
zaman klasik dan pertengahan. 

VictorSUaen 
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KKR Natal Duta Injil 

Meriah Meski sempat 
Terguyur Hujan 


H ARI kedua ibadah Kebaktian 
Kebangunan Rohani (KKR) 
bertajuk Jakarta Festival (Jakfes) 
2006 yang digelar di Stadion 
Utama Gelora Bung Karno Sena- 


renungan khotbah didampingi 
penerjemah Pdt. Robinson 
Nainggolan. 

KKR yang diselenggarakan oleh 
Gereja Duta Injil Sola Gratia ini 



yan Jakarta pada 20-21 
Desember, dihadiri puluhan ribu 
umat. Pada hari sebelumnya, 
jumlah yang hadir juga relatif 
tidak jauh beda. Padahal panitia 
menargetkan jumlah jemaat 
yang datang berkisar 200 ribu 
orang dalam ibadah penyem¬ 
buhan itu. 

Tentang tidak tercapainya tar¬ 
get ini, koordinator Jakfes 2006, 
Jeffry, mengatakan hal ini akibat 
perayaan-perayaan Natal yang 
berlangsung di hampir seluruh 
tempat di Jakarta pada saat 
yang bersamaan. "Kemungkinan 
mereka sudah disibukkan de¬ 
ngan kegiatan Natal di gereja 
masing-masing, serta banyak 
pula yang sudah keluar kota," 
kata Jeffry. 

Ibadah yang awalnya berlang¬ 
sung meriah, harus tertunda 
lantaran hujan turun deras 
selama setengah jam. Sambil 
menunggu hujan berhenti, pim¬ 
pinan acara mengajak seluruh 
hadirin memanjatkan doa dan 
pujian. Selanjutnya, pembicara 
yang didatangkan dari Kanada, 
Rev. Dr.Peter J.Youngren tampil 
di mimbar memberikan 


tidak hanya merayakan Natal tapi 
mengadakan doa kesembuhan. 
Sejauh ini, kuasa Tuhan yang 
dimanifestasikan melalui Peter 
J.Youngren telah mendatangkan 
kesembuhan bagi banyak orang 
di berbagai negara yang 
dikunjungi, baik di Asia maupun 
Eropa. 

Berdasarkan keterangan 
panitia, selama dua hari di 
Senayan, puluhan bahkan ratusan 
penderita beragam penyakit telah 
disembuhkan Tuhan dalam KKR 
itu. "Saya melihat kuasa Tuhan 
bekerja luar biasa dalam dua hari 
ini. Orang yang tadinya lumpuh 
bisa berjalan, yang tuli bisa 
mendengar, yang matanya buta 
melihat, dan masih banyak 
penyakit lain yang disembuhkan 
Tuhan," kata panitia yang enggan 
ditulis namanya. Bahkan ada dari 
agama lain yang turut membawa 
sanak keluarganya yang sakit 
untuk minta didoakan. Selama 
acara berlangsung, panitia 
menyediakan tempat khusus, 
tidak jauh dari mimbar bagi or¬ 
ang-orang sakit. 

& Herbert Aritonang 
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Protes Penjualan Lahan 

GMKI Bentrok dengan Preman 



Mahasiswa dan pemuda GMKI berdemo 


R ATUSAN mahasiswa yang 
tergabung dalam Gerakan 
Mahasiswa Kristen Indonesia 
(GMKI) pada Rabu (10/1) siang 
terlibat bentrokan dengan 
sekelompok orang yang dituding 
mahasiswa sebagai preman. 
Hanya dibatasi pagar pemisah, 
kedua kelompok yang bertikai 
saling lempar batu dan botol sambil 
mengacung-acungkan senjata ta¬ 
jam seperti parang dan linggis. 
Menurut keterangan salah 
seorang mahasiswa, bentrokan itu 
bermula dari aksi protes puluhan 
mahasiswa GMKI yang menuntut 
kelompok pemuda yang disewa 
pihak Yayasan Badan Pendidikan 
Kristen (YBPK) itu mengosongkan 
lahan yang masih disengketakan 
kedua belah pihak. 

Menurut beberapa sumber, 
awalnya para mahasiswa 
membakar ban bekas dan 
mencoba mendekati kelompok 
tersebut. Pihak mahasiswa 
mencoba berdialog guna 


menghindari hal- 
hal yang tidak 
diinginkan. Namun 
isyarat damai itu 
disambut dengan 
lemparan batu oleh 
kelompok 
pemuda, yang 
akhirnya memicu 
kedua pihak saling 
lempar. 

Puluhan aparat 
kepolisian yang 
berada di sekitar 
lokasi tawuran 
terkesan membiarkan perseteruan 
yang berlangsung hampir satu jam 
itu. "Sebenarnya kita sudah 
mencoba mengajak Pdt. Lumenta, 
Pdt. Gabriel Gebu dan Felix Runtu, 
sebagai pimpinan dan mantan 
pengurus YBPK untuk berdialog 
hari ini, tetapi mereka mengatakan 
bahwa hak GMKI tidak ada lagi di 
situ. Dan bahasa mereka terkesan 
tidak mempersoalkan jika terjadi 
keributan," kata ketua umum 


Dewan Pimpinan Pusat (DPP) 
GMKI, Goklas Nababan. 

Sengketa tanah yang terletak di 
Jalan Diponegoro, Jakarta Pusat itu 
bermula dari klaim pihak YBPK yang 
mengaku pemilik sah atas lahan 
seluas ribuan meter itu. Dijualnya 
lahan itu ke pihak Yayasan 
Administrasi Indonesia (YAI) 
membuat marah seluruh lembaga 
yang selama bertahun-tahun 
memiliki kantor di tanah tersebut. 
Pasalnya, tanah itu dulunya hibah 
dari pemerintah Belanda, dan tidak 
bisa dijual. Sebab lahan itu 
diperuntukkan bagi kepentingan 
pelayanan lembaga-lembaga 
Kristen. Ada pun lembaga-lembaga 
yang hingga kini masih menempati 
lahan itu di antaranya Persekutuan 
Gereja-gereja di Indonesia (PGI) 
dan GMKI. 

Ketua Umum Persatuan Inte¬ 
ligensia Kristen Indonesia (PIKI) 
Comelius Ronowidjojo yang berada 
di sekitar lokasi menyayangkan 
YBPK yang berani menjual lahan 
yang seharusnya milik umat itu. 
Meski tidak ada korban jiwa dalam 
peristiwa tersebut, namun arus lalu 
lintas di sekitar lokasi bentrokan 
sempat macet total. 

Herbert Aritonang 



Polisi Sergap 5 Tersangka 
Kerusuhan Poso 


S ETELAH tenggat waktu habis, 
Kamis (11/1) polisi akhirnya 
melakukan penyergapan ter¬ 
hadap warga Poso, Sulawesi 
Tengah (Sulteng), yang masuk 
dalam daftar pencarian orang 
(DPO). Sebagaimana diberi¬ 
takan, sebanyak 29 warga Poso 
ditetapkan sebagai target 
penangkapan karena 
diduga terlibat aksi 
kerusuhan beberapa waktu 
lalu. 

Dalam aksi yang ber¬ 
langsung pukul 06.30 
dalam dua rumah di Jalan 
Pulau Jawa, Gebangrejo, 

Poso Kota itu, lima orang 
berhasil ditangkap. Dedi 
Parsan, seorang DPO, ™ 
tewas ditembak petugas. 
Penangkapan yang diwarnai aksi 
tembak-menembak itu juga 
menewaskan warga bernama 
Rian. Empat DPO yang tertang¬ 
kap mengalami luka. 

Kepala Polda Sulteng Brigjen 
(Pol) Badrodin Haiti mengatakan, 
saat melakukan penangkapan, 
pasukannya mendapat per¬ 


lawanan dari kelima DPO itu, 
mulai dari penembakan sampai 
pelemparan bom. Polisi menyita 
lima pucuk senjata api organic, 
13 senjata api rakitan, tiga bom 
aktif, 385 butir peluru berbagai 
jenis, handie talkie, sebuah 
kamera, dan dua handphone. 


Saat melakukan pe¬ 

nangkapan, pasukannya 
mendapat perlawanan 
dari kelima DPO itu, mulai 
dari penembakan sampai 
pelemparan bom. 


Senjata yang disita terdiri dari 
sebuah M-16, sebuah senjata 
SS1, dua senjata SKS, sepucuk 
revolver S8iW beserta enam 
butir peluru, serta sebuah granat. 
Adapun 13 senjata api rakitan 
yang ditemukan terdiri dari 12 
senjata laras panjang dan satu 
laras pendek. 


Kematian Rian membuat warga 
marah. Usai memakamkan 
korban, massa menghadang lalu 
memukuli seorang polisi hingga 
tewas. 

Namun kejadian itu tidak 
sampai mengganggu kondisi 
keamanan dan ketertiban Poso 
dan sekitarnya yang 
sempat dikhawatirkan 
akan meledak dalam 
kerusuhan. Sampai esok 
harinya, situasu di Poso 
dan sekitarnya tetap dalam 
kondisi yang kondusif. 
Namun hingga berita ini 
diturunkan belum ada 
pelaku yang ditangkap 
terkait dengan tewasnya 
polisi tersebut. 

Sementara itu, Kepala 
Polri Jenderal (Pol) Sutanto di 
Jakarta, mengatakan, polisi 
terpaksa mengambil upaya paksa 
dan menangkap para tersangka 
pelaku teror Poso yang 
jumahnya sebanyak 29 orang 
tersebut. 

HPT/Kom 




REFORMATA 
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Liputan 


Yayasan Berita Injil Permata 

Adakan Natal di Blok M Plaza 


K ehadiran puluhan pemuda- 
pemudi di Plaza Blok M, Jakarta 
Selatan, Sabtu (23/12) lalu, 
membuat para pengunjung pusat 
perbelanjaan 
termegah di kawasan 
Jakarta Selatan itu 
"terkejut". Keterke¬ 
jutan itu tidak berlang¬ 
sung lama setelah 
mengerti kalau keha¬ 
diran para muda-mudi 
yang tergabung dalam 
Dewasa Muda Penuh 
Daya (DMPD) sore itu 
adalah dalam rangka 
menyelenggarakan 
kegiatan Natal. 

Organisasi pemuda 
yang berada di bawah 
naungan Yayasan 
Berita Injil (YBI) Per¬ 
mata itu menyeleng¬ 
garakan beberapa 
kegiatan Natal dengan 
tajuk Christmas for AH 
atau Natal untuk Semua. 
Rangkaian kegiatan tersebut 
antara lain lomba mewarnai gambar 
Natal untuk anak-anak dan foto 
bareng Sinterklas di Food Court 
Lantai 6. Sorenya, acara dilanjutkan 
dengan puji-pujian dengan tema 
"Panggung Pujian bagi Allah" di 
Stage Lantai Dasar. 

Menurut ketua panitia, Veronica, 
lomba serta hiburan ini tidak hanya 
diperuntukkan bagi kalangan 
kristiani saja, tapi terbuka untuk 
umum. "Dipilihnya Plaza Blok M 
supaya semua orang, khususnya 
pengunjung turut berpartisipasi 
dan meramaikan kegiatan tersebut. 


Dengan ikut berpartisipasi, maka 
makna Natal benar-benar dirasakan 
semua orang," kata Veronica. 
Untuk lomba mewarnai, juara 


pertama diraih Magda. A!exandra 
dan Yohanes juara kedua dan 
ketiga. Selain itu, anak-anak 
dihibur dengan kehadiran Donald, 
replika boneka Mc.Donald. Donald 
mengajak anak-anak bernyanyi dan 
memberikan beberapa permainan 
sehingga mengundang gelak tawa 
hadirin. Donald juga mengajak or¬ 
ang tua dari peserta tersebut 
untuk meramaikan kegiatan itu. 

Acara berikutnya, di lantai dasar, 
panitia menyuguhkan panggung 
pujian dengan menghadirkan 
beberapa artis rohani antara lain 
Adon Base Jam dan Cicha AFI Jun- 
ior. Pengunjung yang didominasi 


kalangan anak-anak muda tampak 
memadati areal panggung hingga 
beberapa lantai di atas. 

Sepasang muda-mudi yang 
sedang asyik me¬ 
nonton, tidak ber¬ 
anjak dari tem¬ 
patnya selama be¬ 
berapa jam. Ketika 
ditemui REFOR- 
MATA di sela-sela 
acara, mereka me¬ 
ngaku enjoy. Wa¬ 
laupun mereka 
tidak ikut meraya¬ 
kan Natal, namun 
lagu-lagu rohani 
yang dinya-nyikan 
dari awal acara 
membawa kesan 
tersendiri. Berbe¬ 
da dengan ko¬ 
mentar salah 
seorang remaja 
putri yang meng¬ 
aku beribadah di 
HKBP Tanjungpriok, Jakarta Utara, 
ini sempat kaget melihat acara 
panggung pujian rohani di pusat 
perbelanjaan. "Baru kali ini saya 
melihat puji-pujian di tempat 
umum. Saya kaget dan senang 
karena nama Tuhan Yesus 
dimuliakan," katanya. 

Seminggu sebelumnya (17/12), 
DMPD mengadakan bazaar di 
Gedung Pertemuan Mangaraja, 
Jalan Perintis Kemerdekaan, 
Jakarta Timur, dengan menjual 
sembako dan pakaian murah. 


Herbert Aritonang 



Anak-anak sedang berfoto dengan Sinterklas usai mengikuti perlombaan 


Persekutuan Oikumene NAFIRI 

Umat harus Peka Sikapi laman 


M enjelang akhir tahun, 
tepatnya 30 Desember, Per¬ 
sekutuan Oikumene (PO) Nafiri 
merayakan Na¬ 
tal di Hotel Puri 
Jaya, Jalan Per¬ 
cetakan Ne¬ 
gara, Jakarta 
Pusat. Malam 
itu ratusan un¬ 
dangan tam¬ 
pak dengan hik¬ 
mat mengikuti 
ibadah yang 
dikemas panitia 
secara seder¬ 
hana namun 
apik. 

Pdt. Steve 
Gasperesz 
M.Th dalam 
ceramahnya 
mengharapkan, 
momentum 
Natal tidak ha¬ 
nya dirayakan 
dalam ritual tahunan saja tapi 
diimplementasikan dalam kehi¬ 
dupan sehari-hari sehingga umat 
memiliki kepekaan dalam menyikapi 
persoalan jaman. 

Tema Natal "Sudahkah Kita 
Mengenal Sang Juruselamat" yang 
diambil dari 2 Petrus 3: 8, sempat 
mengundang pertanyaan dari 
hadirin maupun pembawa renu¬ 
ngan Natal, Pdt. Steve Gasperesz. 
Pasalnya, tema Natal ini dinilai 
kurang berhubungan dengan 
berita tentang kelahiran Yesus. 
Namun, kebingungan itu terjawab 
ketika Ketua Panitia Beno Pa- 


parang menjelaskan, substansi te¬ 
ma ini mencerminkan kondisi bah¬ 
wa kehidupan umat kristiani bela¬ 
kangan ini lebih menonjolkan 


ritualisasi agamawi belaka tanpa 
mau meniru teladan Yesus. "Atas 
keprihatinan itulah saya ingin 
mengajak seluruh warga gereja 
menampilkan sikap hidup kristiani 
yang relevan dengan perintah- 
perintah Tuhan," kata Beno saat 
ditemui REFORMATA usai acara. 

Di tengah multikrisis sosial dan 
moral yang menjangkiti bangsa ini, 
Beno melihat, umat Kristen belum 
muncul sebagai problem soiver, dan 
malah lebih cenderung memen¬ 
tingkan kepentingan pribadi, gereja 
atau kelompoknya sendiri tanpa 
mau bersentuhan langsung dengan 


persoalan hakiki yang tampak jelas 
di mata mereka. Masalah kelaparan 
kekurangan pangan, dan gizi buruk 
merupakan ulangan situasi kronis 
dari tahun ke 
tahun. "Bila kita 
sungguh-sung¬ 
guh mengenal 
Yesus, seyogia¬ 
nya sikap hidup 
kita mengalir¬ 
kan hal-hal yang 
produktif bagi 
kepentingan 
orang lain yang 
membutuhkan 
perhatian dan 
pertolongan," 
ungkapnya. 

Ibadah dida¬ 
hului dengan 
pembaca cerita 
pendek oleh 
narator, Barce. 
Dengan iringan 
lagu The First 
Noel, Barce menggambarkan ma¬ 
raknya orang berpergian ke luar 
negeri untuk merayakan Natal di 
negara-negara yang berpenduduk 
non-Nasrani seperti Singapura, 
Hongkong, Thailand dan China, 
dengan alasan keamanan. Namun 
pada intinya, tujuan mereka hanya 
jalan-jalan dan belanja. 

Acara diramaikan dengan drama 
anak-anak, Paduan Suara Galilea, 
Vocal Gourp (VG) Krip, VG Senior 
Nafiri, PKB Bethesda dan VG 
Pemuda Gereja Kristen Pasundan 
Kramat. 

^Herbert Aritonang 



Panitia Natal PO Nafiri sedang berpose usai acara 


Peluncuran Buku 

“Hitam Putih Advent 
Bangun” Diluncurkan 



Advent Bangun di samping banner 
bukunya, saat peluncuran 


S OSOK dan nama Ad¬ 
vent Bangun tentu 
belum hilang dari memori 
pecinta film nasional. Di 
era tahun 80-an, rohani¬ 
wan yang kini akrab disapa 
Thomas Bangun ini ter¬ 
golong sebagai aktor ter- 
laris dalam perfilman 
nasional, khususnya film 
laga. Keterampilan dan 
kecintaannya pada olah¬ 
raga beladiri karatelah 
yang mengantarkan diri¬ 
nya pada puncak kete¬ 
naran itu. Memang, di era 
itu, dia termasuk karateka 
paling disegani, baik oleh 
kawan maupun lawan. 

Advent sendiri me¬ 
nganggap olahraga bela¬ 
diri hanya untuk perta¬ 
hanan diri. Tapi, ketika 
olahraga itu akhirnya mengantar¬ 
kannya ke dunia film yang serba 
gemerlap, ia lupa diri, dan tehem- 
pas jauh ke dalam kehidupan glam- 
our. Syukurlah, di tengah kesuk¬ 
sesan duniawi itu dia tiba-tiba 
tersadar dan berusaha kembali ke 
jalan Tuhan. Bahkan kini ia menjadi 
hamba Tuhan, yang setia melayani 
sepenuh waktu dan sepenuh hati. 

Latar belakang kenapa dia "rela" 
meninggalkan segala kenikmatan 
duniawi dan memilih untuk menjadi 
hamba Tuhan, terpapar gamblang 
dalam buku berjudul "Hitam Putih 
Advent Bangun" yang diluncurkan 
pada Senin (18/12) di Pisa Cafe, 


Menteng, Jakarta Pusat. Buku ini 
mengisahkan perjalanan hidup Ad¬ 
vent Bangun yang semenjak kecil 
sarat dengan kekerasan, hingga 
akhirnya dia mendulang kesukses¬ 
an berkat keterampilan beladiri 
yang dia tekuni. 

Namun, ternyata ada sosok lain 
yang berjuang supaya Advent 
kembali ke jalan Tuhan, yakni sang 
isteri. Pada bagian terakhir buku ini 
diangkat tentang peran seorang 
isteri yang digariskan sebagai 
penolong dalam menjaga harmoni¬ 
sasi keluarga yang diingini Tuhan. 

& Herbert Aritonang 


Perayaan Natal GPdl El-Shadday, Rawamangun 


Orang Beriman 
Sehalusnya Rendah Had 


K ELAHIRAN Yesus yang 
dirayakan setiap hari Natal 
mestinya jadi cermin bagi seluruh 
umat manusia untuk hidup damai. 
Tema "Yesus Raja Damai" yang 
diserukan pada perayaan Natal, 


SH dalam sambutannya mengha¬ 
rapkan umat kristiani, bisa mencer¬ 
minkan sikap damai dalam kehidup¬ 
an bermasyarakat di mana mereka 
tinggal. Pesan Natal kali ini, tambah 
Tommy, menjadi momentum 



Tommy Turanga (kiri) dan Ben Sitompul 


Sabtu (23/12) di Gereja Pante¬ 
kosta di Indonesia (GPdl) El Shad- 
day, Rawamangun Tegalan, Jakar¬ 
ta Timur, menjadi titik sentral da¬ 
lam merajut persaudaraan dan per¬ 
satuan demi terciptanya kedamaian. 

Pdt. Michele Kairupan, STh da¬ 
lam khotbah mengatakan, pera¬ 
yaan Natal harus selalu diwujudkan 
dengan suka cita atas keselamatan 
yang telah dianugerahkan kepada 
umat manusia. Melalui kelahiran 
Yesus, lanjut Michele, Allah mena¬ 
warkan keselamatan, sehingga 
barang siapa percaya kepada-Nya 
akan beroleh hidup kekal. 

Ketua panitia Tommy Turanga, 


untuk meningkatkan peran serta 
membangun Indonesia yang damai 
sejahtera, tenteram dan semakin 
diberkati Tuhan. "Seyogianya seorang 
beriman dengan rendah hati mau 
berdamai dengan kawan maupun 
lawan. Itulah damai sejati. Dan sikap 
seperti itu mestinya tidak muncul 
hanya pada bulan Desember, tetapi 
sepanjang tahun dan sepanjang 
hidup," kata Tommy saat ditemui 
REFORMATA di sela acara. 

Di antara ratusan undangan 
tampak Ben Sitompul, salah 
seorang anggota DPRD Provinsi 
DKI Jakarta. 

^Herbert Aritonang 

REFORMATA 
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• Ir. Panangian Simanungkalit 


Karena Kekuatan Nurani 
dan Intelektualitas 


Keberanian menyuarakan kebenaran, olah intelektual, kerja keras dan membangun 
relasi positif dengan semua pihak menjadi kiat suksesnya sebagai pengamat. 



belas Maret 
(UNS) Solo, ia 
melamar ke 
Departemen 
Pekerjaan Umum. 
Ia kaget ketika 
menjelang wa¬ 
wancara ditanya 
soal koneksi di 
Departemen PU. 
Lebih kaget lagi 
karena dia diminta 
uang tiga sete¬ 
ngah juta. Lantar¬ 
an itu, ia me¬ 
ngambil langkah 
untuk mandiri. 

Namanya mulai 
dikenal luas ke¬ 
tika Ian - begitu 
Panangian biasa 
disapa - mema¬ 
dukan kekuatan 
nurani dan in¬ 
telektualitasnya. 
Nuraninya me¬ 
nuntut dia untuk 
menyuarakan ke¬ 
benaran yang su¬ 
dah diolah secara 


M enelusuri perjalanan 
hidup dan karier Ir. 
Panangian Simanungkalit 
sepertinya kita sedang melihat 
bukti kesuksesan karena kekuatan 
nurani dan intelektualitas. Saat-sa¬ 
at awal duduk di BPPN pada tahun 
2000, banyak orang berusaha 
menyogok agar dia membocorkan 
rahasia negara. "Sebenarnya raha¬ 
sia itu sangat sumir yang kalau kita 
bocorkan juga tidak apa-apa. Tapi 
kita tetap konsisten, kita tidak mau 
membocorkan rahasia dan menolak 
sogokan itu," tuturnya. 

Suami dari Rondang Rianawati 
Sitanggang ini tak hanya menolak 
sogokan. Tapi juga tak ingin dite¬ 
rima karena koneksi. Di tahun 1986 
misalnya, begitu lulus sarjana dari 
Fakultas Teknik Sipil Universitas Se¬ 


intelektual. Pada tahun 1991 itu ia 
menyimpulkan bahwa Indonesia 
mengolah properti dengan penuh 
korupsi dan akal-akalan. "Saya 
memprediksikan bank akan hancur 
bila dananya digelontorkan terus 
untuk membiayai properti. Saya 
menganggap bank akan hancur 
hanya gara-gara permainan antara 
properti, KKN dan sebagainya," 
ujarnya. 

Ia menyuarakan kebenaran itu, 
membongkar sisi gelap dunia 
properti. Memang, saat itu, pan¬ 
dangannya itu menuai kontroversi 
karena dianggap menggoyang 
kemapanan dunia properti, apalagi 
masih dalam pemerintahan Soe¬ 
harto. "Saya berani karena olah 
pikir atas perkembangan dunia 
properti dan terutama karena 


didorong oleh keyakinan yaitu iman 
saya. Apalagi ini menyangkut hajat 
hidup orang banyak," tukas pria 
yang pernah menjadi ketua NHKBP 
- perkumpulan pemuda gereja 
HKBP - di Solo ini. 

Dibantu oleh para wartawan 
yang memiliki keprihatinan yang 
sama, plus lahirnya beberapa 
saluran televisi swasta, membuat 
kritik dan pengamatannya tentang 
dunia properti yang kontroversial 
itu semakin menyebar dalam mas¬ 
yarakat. Publik semakin mengang¬ 
gap kehadirannya, apalagi ketika 
analisa dan ramalannya bahwa krisis 
properti terjadi karena bank 
membayar untuk bisnis properti itu 
benar-benar terjadi. 

"Saya sampai ke tingkat ini 
karena mampu menjual ide 
intelektual melalui media sehingga 
dikenal oleh para pengambil 
keputusan. Saya berani menyua¬ 
rakan ide-ide kontroversial, berani 
mengungkapkan fakta-fakta, tidak 
ragu-ragu," ia mengungkapkan kiat 
suksesnya sebagai pengamat 
properti. 

Modal lima juta 

Gagal masuk Departemen Pe¬ 
kerjaan Umum, Panangian masuk 
sektor properti. Ia mengawali 
kariernya dalam dunia properti 
dengan bergabung dengan 
pengembang Bumi Serpong Damai 
(BSD) selama sepuluh tahun. Dia 
juga pernah bekerja di sebuah 
konsultan penilai dan properti PT. 
Satyatama Graha Tara, kemudian 
di konsultan properti internasional 
PT. Brooke Hillier Parker, serta PT. 
Homes 21 Realty. 

Tahun 1993, ia diajak untuk 
menjadi pengusaha. Orang dari 
Bank Bumi Daya memintanya 
membuka usaha yang bergerak 
dalam bidang penilaian aset 
dengan order utama dari BBD. 
"Semua penilaian aset di BBD ini 
kamu yang atur" kata orang itu. 


Tapi usaha itu batal digulirkan. 
Panangian mengaku kecewa dan 
memutuskan untuk mendirikan PT 
sendiri. "Saya buat perusahaan ini 
ketika kita sudah kepepet. Mau 
kembali ke perusahaan yang lama, 
tidak mungkin. Ya buat sendiri 
saja," katanya. Nama perusahaan 
yang didirikan pada November 1993 
terinspirasi oleh sebuah kalender 
meja yang bertuliskan Suratman 
and Associates. "Saya pilih nama 
PT. Panangian Simanungkalit and 
Associates sebagai cikal bakal 
perusahaan-perusahaan saya," 
katanya sembari menambahkan 
bila usahanya itu dimulai dengan 
modal hanya lima juta rupiah. Di 
tahun yang sama dia mendirikan 
PT. Penilai Arta Sedaya, PT. Pro 
Realtor 2001, Panangian Media 
Property dan Panangian Trust 
Investama. Di semua perusahaan¬ 
nya itu ia duduk sebagai presiden 
direktur. Tahun 1996, ia mendirikan 
dan menjadi direktur dari Pusat 
Studi Properti Indonesia. 

Di tengah kesibukannya sebagai 
konsultan properti, dia mengikuti 
S2 dalam bidang kajian properti di 
University Technology of Malaysia 
(UTM) Johor Bahru, Malaysia. 
Tanggal 4 November 1996, Pa¬ 
nangian lulus dari UMT setelah 
mempertahankan tesisnya dengan 
judul: "Faktor-faktor yang menye¬ 
babkan kegagalan pembangunan 
rumah sangat sederhana (RSS) di 
Bogor, Tangerang dan Bekasi 
(Botabek), antara tahun 1994 
sampai 1996". Ia sempat pula 
melanjutkan ke program doktor di 
UTM dengan kajian yang sama 
yakni tentang masalah properti di 
Indonesia. 

Bermanfaat 

Bermanfaat bagi semakin banyak 
orang, menjadi motto hidup ayah 
dari Ilona Veronica Carossa dan 
Samuel Kevin ini. Selain 
menyumbangkan pemikirannya 


melalui sekolah yang didirikan dan 
dipimpinnya, seminar dan tulisan 
di berbagai media, Panangian 
diminta pemerintah sebagai 
konsultan di BPPN dan kini men¬ 
jadi asisten Menteri Perumahan 
Rakyat. 

Sesuai dengan tesisnya, pria 
kelahiran Tarutung, Sumatera 
Utara, 5 Januari 1960 ini sangat 
vokal memperjuangkan kebera¬ 
daan perumahan bagi masyarakat 
menengah ke bawah dalam 
bentuk Rumah Sangat Seder¬ 
hana (RSS). "Saya ingin mem¬ 
berikan sebuah pemikiran dan 
sekaligus pemecahan atas 
persoalan RSS ini," katanya. Yang 
menjadi konsernnya adalah agar 
kelas menengah ke bawah pun 
memiliki tempat di kota Jakarta. 

Dalam waktu dekat, kata dia, 
daerah perkotaan hanya akan 
menjadi milik orang kaya. Kelas 
menengah ke bawah akan terus 
tergusur ke daerah pinggiran dan 
karena itu harus menghabiskan 
banyak waktu di perjalanan. 
Tanah yang menurut UU digu¬ 
nakan sebesar-besarnya untuk 
kemakmuran rakyat telah 
dikuasai oleh konglomerat secara 
pribadi atau PT untuk mencari 
keuntungan. "Diperlukan inter¬ 
vensi pasar agar ada bagian 
untuk kaum miskin perkotaan 
seperti terjadi di Beijing, Shang¬ 
hai, Mexico dengan program 
rumah susun. 

Kalaupun selama ini ada pro¬ 
gram pengadaan RSS, hingga 
kini, masih belum terealisasi 
secara konsisten, antara lain 
karena korupsi yang terus 
menggurita. "Yang dikehendaki 
konglomerat adalah cost yang 
efisien, korupsi yang minimum 
sehingga RSS itu bisa dibangun 
dan mendapatkan untung yang 
layak," kata pria yang suka 
membaca dan bernyanyi ini. 
Sekarang ini, kata dia, korupsi 
untuk rumah mewah dan RSS 
sama saja, sekian rupiah per unit. 
Karena itu, pengembang memilih 
membangun yang harganya 1 
miliar agar biaya korupsinya tidak 
terasa. "Yang harus dipangkas 
adalah inefisiensi, berbelit- 
belitnya aturan, sehingga mereka 
tidak hanya lari ke rumah 
mewah," ujar jemaat gereja 
HKBP Jalan Jambu, Jakarta yang 
mengaku sangat terinspirasi oleh 
Kitab Amsal Salomo dan 
Pengkhotbah ini. 

&Paul Makugoru 
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Ungkapan Hati 


•Humastuwengsri, Ibu Rumah Tangga 

“Suamiku Direbut dengan 
Kekuatan Roh Jahat” 


S ELAMA kurang-lebih 26 
tahun membina rumah 
tangga, Humastuwengsri 
(50) bak seorang ratu. Suaminya, 
Captain (Pnb) Rendy Sasmita Adji 
(51) menyayangi dan mengasihi¬ 
nya dengan sepenuh hati. Hu¬ 
mas—sapaan akrab Humastu¬ 
wengsri—benar-benar dimanja 
oleh sang suami. Sebagai ibu rumah 
tangga, "tugas" Humas hanya 
mengasuh dan mendidik dua putri, 
buah cinta mereka. "Ibarat piring 
kristal, saya ditempatkan di ruang 
khusus. Begitulah saya disayang 
suami. Segala fasilitas dan kebu¬ 
tuhan lainnya disediakan. Pokoknya 
saya hanya terima beres," kata 
Humas kepada REFORMATA yang 
menemui di rumahnya di salah satu 
kompleks perumahan di Pondok- 
gede, Bekasi, belum lama ini. 

Saking mesranya, rekan-rekan 
kerja Rendy di Garuda menem¬ 
patkan mereka sebagai pasangan 
paling romantis. Tidak sedikit or¬ 
ang yang menanyakan resep ke¬ 
harmonisan itu. Humas hanya me¬ 
ngatakan bahwa sifat atau pem¬ 
bawaan sang suami yang penya¬ 
yang dan penuh tanggung jawab 
itulah resep utama keharmonisan 
rumah tangga mereka. Faktor lain 
yang membuat Humas makin 
bangga adalah karena Rendy 
sangat aktif melayani Tuhan, baik 
di kantor maupun gereja. Rekan¬ 
nya sesama pilot bahkan senantiasa 
memanggilnya "Pak Pendeta". 
Julukan itu tidak berlebihan. Setiap 
kali Rendy mendaratkan pesawat 
di suatu negara, dia selalu menga¬ 
jak rekan-rekan seiman untuk ber¬ 
ibadah bersama, apabila tidak me¬ 
nemukan gereja. "Suami saya itu 
hidupnya hanya untuk keluarga, 
terbang dan gereja," ungkap 
jemaat Gereja Kristen Jawa (GKJ) 
Pangkalanjati, Pondokgede itu. 

Sayang, semua itu tinggal ke¬ 
nangan. Rendy yang sudah lama 
dikagumi karena pribadinya yang 
welas-asih dan bijaksana, dalam 
sekejap berubah total akibat 
"dikerjai" seorang wanita yang me¬ 
ngaku sebagai guru spiritual Pre¬ 
siden SBY. Siti Aisyah, nama wanita 
itu, diyakini sebagai sumber mala¬ 
petaka bagi keluarga Humas. Sejak 
"bergaul" dengan Siti, perangai 
Rendy memang berubah 180 
derajat. Dia yang selama ini dikenal 


memiliki budi pekerti yang terpuji, 
mendadak berperilaku aneh, yang 
sama sekali bertolak belakang 
dengan kepribadiaannya dulu. 
Seluruh sikap dan cara berpikirnya 
menjadi tidak rasional. 

Humas dan orang-orang terde¬ 
kat Rendy yakin, perubahan drastis 
itu akibat dipengaruhi ilmu hitam 
Siti untuk merebut Rendy. Tujuan 
utama adalah untuk menguasai 
harta bendanya, termasuk uang 
pensiun Rendy yang jumlahnya 
lumayan besar. Dugaan ini punya 
alasan kuat, mengingat sepak- 
terjang Siti sebelumnya. Setiap 
beraksi, janda beranak dua dan su¬ 
dah berumur ini mengaku sebagai 
putri presiden RI pertama, Bung 
Karno. Dia juga mengaku sebagai 
orang penting di Bank DKI atas 
rekomendasi Gubernur DKI Jakar¬ 
ta, Sutiyoso. Bahkan dia juga 
mengaku sempat mencalonkan diri 
jadi gubernur pada pilkada Banten 
tahun 2006 lalu. 

Ritual penyesat 

Menurut Humas, musibah 
keluarga yang terjadi sekitar bulan 
Mei 2005 lalu ini berawal dari ada¬ 
nya pergantian kepemimpinan di 
Garuda. Selain posisi direktur uta¬ 
ma, ada lima posisi tingkat direksi 
yang diperebutkan. Ketika itu ada 
banyak kelompok yang bersaing. 
Di antara kelompok pilot yang 
berjumlah lima orang itu, hanya 
Rendy yang beragama Kristen. 
Selama beberapa bulan, Rendy 
bersama kelompoknya sibuk mela¬ 
kukan pertemuan di berbagai tem¬ 
pat guna memenangkan persaing¬ 
an. Setiap kelompok berusaha 
mencari dukungan, menjalin 
hubungan dengan pejabat atau 
politisi partai politik. 

Selama berjuang untuk meraih 
salah satu posisi direksi itu, Rendy 
mengabaikan keluarga. Bahkan 
tugasnya sebagai pilot pun dikor¬ 
bankan demi ambisi itu. Di tengah 
kuatnya persaingan, tiba-tiba 
muncul Siti sambil membawa 
simbol-simbol keagamaan. Dia 
memberi dukungan dan menjan¬ 
jikan kemenangan bagi kubu 
Rendy. Singkat cerita, perempuan 
yang mengaku guru spiritual dan 
orang dekat SBY itu berhasil 
meyakinkan kelompok Rendy. 
Sejak itu Siti kerap mengundang 


kelompok Rendy untuk melakukan 
kegiatan ritual keagamaan, namun 
selalu ditolak Rendy dengan alasan 
bertolak belakang dengan 
imannya. Penolakan itu tidak 
membuat Siti putus asa. Secara 
terang-terangan, dia menjelaskan 
bahwa aturan baku untuk 
menduduki suatu jabatan strategis 
di pemerintahan ataupun BUMN 
harus beragama non-Kristen. 

Ketika kubu Rendy ternyata ka¬ 
lah, dia tidak hanya shock, namun 
imannya juga anjlok. "Mengapa 
Tuhan tidak ijinkan saya menda¬ 
patkan posisi itu, padahal seluruh 
hidup sudah saya berikan sepenuh¬ 
nya untuk melayani Tuhan," kata 
Humas mengutip keluhan Rendy 
saat itu. Kerohanian Rendy pun 
merosot tajam. Kondisi "lowong" 
itu tidak disia-siakan Siti untuk 
meraih hasratnya. Suatu malam, 
Rendy diajak ke tempat tinggalnya 
di Ciputat, Tangerang, Banten. Sa¬ 
at itulah, Siti dan Rendy melakukan 
ritual khusus yang diyakini sebagai 
titik awal perubahan perilaku Rendy. 

Esok paginya, ketika Rendy kem¬ 
bali dari Ciputat, suasana di rumah 
menjadi mencekam. Sikap mesra 
dan penuh sayang Rendy pada istri 
dan seisi rumah tidak terlihat lagi. 
Sebaliknya, kehadirannya malah 
membuat takut seluruh penghuni 
rumah. "Seumur hidup, baru kali 
itu saya mengalami kengerian. Dia 
terkesan aneh dan menyeramkan," 
tutur Humas mengisahkan momen 
yang memilukan itu. Ketika Rendy 
masuk kamar dan buka baju, Hu¬ 
mas menyaksikan punggung suami¬ 
nya penuh tulisan huruf Arab ber¬ 
warna merah. Setelah berulang kali 
Humas meminta penjelasan atas 
perilakunya itu, barulah Rendy ber¬ 
terus terang kalau dirinya sudah 
pindah agama. Rendy juga menga¬ 
kui, dia "murtad" setelah didoakan 
secara khusus selama tiga jam oleh 
Siti. Alasannya, langkah itu sebagai 
bentuk penebusan dosa, dan 
wajib menikahi Siti. 

Semenjak itu, praktis kehidupan 
Rendy beralih ke pangkuan Siti. Le¬ 
bih parah lagi, dia tidak mengakui 
pernikahannya dengan Humas. Ke¬ 
hidupan sebagai suami-istri selama 
kurun waktu 26 tahun itu dikata¬ 
kan haram! Setelah "menikah" de¬ 
ngan Siti, usaha menguras harta 
keluarganya pun secara intensif 


dilakukan. Satu-persatu barang- 
barang berharga seperti mobil, per¬ 
hiasan, uang dan lainnya dicuri 
secara sistematis. Tidak puas hanya 
dengan itu, Siti juga mengincar 
rumah yang selama puluhan tahun 
dihuni Humas dan anak-anaknya. 
Berulang kali Siti bersama rombong¬ 
an jamaahnya datang meneror un¬ 
tuk mengusir Humas beserta anak- 
anak dari rumahnya dengan dalih 
rumah itu akan dipakai sebagai 
tempat ibadah dan sekolah. 

Kasus ini akhirnya sampai ke 
pengadilan. Pada 28 September 
2006 Rendy dan Siti dinyatakan 
bersalah dan divonis enam bulan 
dengan dakwaan melakukan teror 
dan perbuatan tak menyenang¬ 
kan. Beberapa bulan sebelumnya, 
Oktober 2005, Rendy mendekam 
di rumah tahanan Serang, Banten, 
dengan kasus memalsukan tanda 
tangan Humas dalam surat pernya¬ 
taan telah cerai agar bisa menikahi 
Siti. Selama kasus ini bergulir, Hu¬ 
mas didampingi Lembaga Bantuan 


Hukum (LBH) Mawar Saron 
pimpinan Hotma Sitompoel, yang 
kerap membantu masyarakat 
tanpa dipungut biaya. 

Sudah jatuh tertimpa tangga 
pula. Demikian nasib Rendy. Gara- 
gara ulahnya yang kurang rasional 
dan menyalahi peraturan itu, dia 
diskorsing Garuda hingga saat ini. 
Yang lebih mengenaskan, dia masih 
"terbelenggu" kekuatan Siti, dan 
percaya dengan janji-janji Siti yang 
akan menjadikannya sebagai 
menteri perhubungan. 

Humas yang tidak punya peng¬ 
hasilan tetap tegar dalam mem¬ 
biayai kebutuhan hidup keluarga 
dengan sungguh-sungguh berse¬ 
rah kepada Tuhan. Alhasil, imannya 
yang teguh kepada Tuhan telah 
membuka pintu berkat bagi keluar¬ 
ganya. Beberapa saudara meng¬ 
ungkapkan simpati dengan mem¬ 
beri bantuan uang yang jumlahnya 
cukup untuk biaya hidup selama 
beberapa tahun. 

sHerbert Aritonang 



Imas (tengah) dan Rendy (kiri) bersama anak-anak saat masih bahagia 


Apakah anda terbeban untuk pelayanan Misi Pendidikan di Pedesaan? 


Sekolah Unggulan Kristen Makedonia berasrama di Kalimantan Barat 
membutuhkan tenaga pengajar-pendidik Strata Satu (S-l) untuk SD, SMP, 
dan SMA. Jika Anda memiliki beban MISI, berkomitmen dan kreatif untuk 
membina intelektual, iman d an karakter siswa serta memiliki kem ampuan 
mengajar bidang studi: 

1. Fisika 

2. Kimia 

3. Biologi 

4. Matematika 

5. Bahasa Inggris 

6. Akuntansi 

7. Kesenian 

8. Olahraga _ 

Mari bergabung Bersama Kami dalam VISI Mengubah Wajah Desa, Membangun Masa Depan, 

Segera kirimkan surat lamaran Anda ke: 

Yayasan MIKA Wisma Bersama Jl. Salemba Raya No. 24 B Jakarta Pusat (10430) 

Telp. 021-3924229, 021-3148542 fax. 021-3148542/3 



PRESTASI SISWASEKOLAH KRISTEN MAKEDONIAPERIODE TAHUN 2003- 

Tahun 2004 : Prestasi Tingkat Kabupaten 

April: Juara Umum Lomba Sains SMA se Kabupaten Landak. 


Kab. Landak. 


Tahun 2005 : Prestasi Tingkat Kabupaten 
Juni: Juara 1 dan 2 Lomba Pidato dalam Bahasa Inggris SMP 
Juni: Juara Umum Lomba Sains SMA se Kab. Landak. 

Agustus: Juara 1 Lomba Lukis SMP se Kabupaten Landak. 

Agustus: Juara 2 Lomba Paduan Suara SMP se Kabupaten Landak. 

Tahun 2005 : Prestasi Tingkat Provinsi dan Nasional 

Juli • Juara 3 Lomba Pidato Bahasa Inggris SMP se Propinsi Kalimantan Barat. 

Agustus: Mewakili Lomba Pidato Bahasa Inggris tingkat nasional di Jakarta. 

Tahun 2006 : Prestasi Tingkat Kabupaten 

Mei: Juara 2 Matematika dalam Kompetisi Sains SMA se Kabupaten Landak. 
Mei: Juara 2 Ekonomi dalam Kompetisi Sains SMA se Kabupaten Landak. 

Mei: Juara 1 Kimia dalam Kompetisi Sains SMA se Kabupaten Landak. 

Mei: Juara 1 Astronomi dalam Kompetisi Sains SMA se Kab. Landak. 

Mei: Juara 1 Biologi dalam Kompetisi Sains SMA se Kab. Landak. 

Mei: Juara 1 Komputer dalam Kompetisi Sains SMA se Kab. Landak. 

Tahun 2006 : Prestasi Tingkat Provinsi 

September 2006: Juara 2 Lomba penelitian Ilmiah Tingkat SMA se Provinsi 
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Menaruh Alkitab dalam Peti Mati, 
Apanya yang Salah? 



Pdt Nuran Adi Suyatno 

K ETIKA masih kanak-kanak, 
kakek saya sering 

menyaksikan suatu 

kebiasaan yang boleh dibilang 
sadis. Bila ada seorang bangsawan 
meninggal, pengiring atau ham¬ 
banya pun turut dikuburkan hi¬ 
dup-hidup. "Dia harus turut pula 
menjaga atau melayani bang¬ 
sawan di alam yang lain," kakek 
menjelaskan alasan munculnya 
tradisi yang - dalam kacamata kita 
kini - sangat tidak manusiawi itu. 

Tapi di jaman kakek dewasa, 
korban manusia tidak dilaksana¬ 
kan lagi. Diganti dengan pemo¬ 
tongan hewan sebagai peng¬ 
ganti dari hamba atau pengiring 
sang bangsawan. Bagian-bagian 
penting dari hewan itu dimasuk¬ 
kan dalam peti mati. Semakin ke¬ 
mari, tradisi semacam itu mulai 
menguap. Di tahun 60 hingga 
70-an, biasanya dalam peti mati 
ditaruh pula barang-barang yang 
sangat dihargai atau dianggap 
sangat dekat dengan orang yang 
baru saja meninggal. Sebut saja 


seperti pakaian, 
emas, perhiasan, 
parang, tombak 
dan masih banyak 
lagi. "Itu semua 
dapat menjadi be¬ 
kal bagi yang me¬ 
ninggal dalam zia¬ 
rah hidupnya di 
alam yang baru," 
kata kakek. 

Begitulah cara 
orang Bajawa, 
Ngada, Flores ja¬ 
man dulu memper¬ 
lakukan orang 
yang sudah me¬ 
ninggal. Kehidupan 
sesudah mati di¬ 
anggap sama de¬ 
ngan kehidupan di dunia ini. Jadi 
orang yang sudah mati itu 
dianggap membutuhkan pengiring, 
hamba, emas, pakaian dan 
sebagainya. 

Tradisi yang sama ternyata ada 
pula di suku-suku lainnya. Hanya 
barangkali dengan landasan 
pemikiran dan moralitas yang 
berbeda. Di suku Batak misalnya, 
ke dalam peti mati, biasanya ditaruh 
barang-barang berharga dari 
almarhum. Mulai dari kain, pakaian, 
hingga emas dan barang-barang 
berharga lainnya. Para antropolog 
menyaksikan bahwa kebiasaan 
semacam itu, ternyata merata di 
semua suku yang ada di Indone¬ 
sia. Tak heran bila, ada kuburan 
yang dibongkar pencuri gara-gara 
ia ingin mendapatkan barang- 
barang berharga yang dimasukkan 
ke dalam peti mati. 

Begitulah tradisi. Tapi bagaimana 
bila di jaman kini, dalam terang 
kekristenan, masih ada orang yang 
memasukkan pakaian atau barang- 
barang kesayangan orang yang 


baru meninggal ke dalam peti 
matinya? Bahkan ada yang me¬ 
naruh Alkitab atau barang-barang 
kudus lainnya dalam peti mati? 
Salahkah orang yang mela¬ 
kukannya? 

Menurut Pdt. M.P. Sinaga, 
M.Th., tradisi itu bisa dibenarkan, 
tapi bisa pula dipersalahkan. "Kalau 
dianggap sebagai kenangan atau 
penghargaan kepada yang baru 
saja meninggal, saya kira tidak ada 
salahnya," kata pendeta dari HKBP 
Petojo, Jakarta ini. "Salah bila kita 
menaruh Alkitab di dalam peti mati 
itu dengan intensi agar orang yang 
sudah mati itu dapat membaca 
Alkitab itu agar bisa masuk surga," 
tukasnya. 

Dalam masyarakat Batak, 
lanjutnya, kebiasaan itu memang 
ada. Bahkan ditaruh pula di dalam 
peti mati emas, sepatu dan baju 
almarhum. "Kalau dianggap ada 
kuasa magisnya, itu memang salah. 
Tapi kalau sekadar penghargaan 
dan kenangan, itu tidak masalah," 
katanya. 

Menurut dia, kebiasaan itu 
merupakan bagian dari tradisi or¬ 
ang Batak dan tidak bisa dihubung- 
hubungkan secara langsung 
dengan iman mereka. "Itu tradisi 
yang sudah dibuat turun temurun, 
entah di kampung maupun di 
perantauan, orang Batak selalu 
melakukan itu. Dan itu tidak 
mempengaruhi iman mereka. 
Mereka tetap beriman. Kadang or¬ 
ang Batak itu imannya unik. Dia 
tidak bisa lepas dari kebiasaan dan 
tradisinya," jelasnya sembari 
menambahkan bila secara doktrinal, 
tradisi itu tidak bisa disalahkan. 
"Masing-masing suku punya 
keunikan dalam beriman dan kita 
harus menghargai itu. Yesus pun 
menghargai kebudayaan," 


Suara Pinggiran 


Renia, Penjual Sayur 


Mengantarkan Tiga 
Anak Jadi Sarjana 


M ATA Renia tampak 
memerah saat dijumpai 
REFORMATA di tempat 
berjualan sayurannya yang sepi 
pembeli. Menurut perempuan 
usia 63 tahun ini, matanya yang 
pucat dan memerah itu lantaran 
kurang tidur. "Pagi-pagi sekali 
saya harus berangkat ke Pasar 
Induk, untuk membeli barang 
dagangan seperti sayur-mayur 
dan bumbu-bumbu masakan 
dapur" katanya 
Aktivitas Renia dalam mencari 
nafkah ini memang sangat ketat, 
sampai-sampai dia tidak punya 
waktu beristirahat. Setiap pagi 
dia harus bangun jam 04.00, lalu 
naik ojek langganannya menuju 
Pasar Induk yang berlokasi di 
Kramatjati, Jakarta Timur. Perja¬ 
lanan ojek dari rumahnya di 
Tanjungpriok, Jakarta menuju 
Pasar Induk yang memakan 

REFORMATA 


waktu 1,5 jam itu tentu sangat 
melelahkan bagi ibu yang sudah 
tergolong renta ini. Artinya, setiap 
pagi dia harus menghabiskan 
waktu dijalan selama 3 jam, duduk 
di jok motor sambil memanggul 
barang dagangannya. 

Ojek mengantarnya sampai di 
lokasi berjualan di Pasar Daerah 
(PD) Komplek BPP Alur Laut, 
Jakarta Utara. Di sana dia 
menempati kios luar berukuran 
1x2 meter. Di sinilah Renia 
menghabiskan waktunya ber¬ 
jualan hingga malam hari. Pe¬ 
kerjaan yang menguras tenaga 
dan waktu itu didorong oleh satu 
maksud mulia yakni mengan¬ 
tarkan kelima anaknya meraih 
sukses dalam pendidikan dan 
pekerjaan. "Apa pun akan saya 
lakukan demi menyekolahkan 
anak-anak saya hingga sarjana. 
Puas rasanya batin saya bila 


melihat anak-anak bisa sekolah 
sampai perguruan tinggi," tutur 
perempuan yang ditinggal mati 
suaminya beberapa tahun lalu itu. 

Selama lebih 23 tahun men¬ 
jual sayur, Renia mampu me¬ 
nyekolahkan tiga dari lima anak¬ 
nya hingga sarjana. Anak yang 
lain lulusan diploma, dan yang 
bungsu duduk di sekolah mene¬ 
ngah kejuruan (SMK). Hatinya 
belum puas, sebab anaknya 
yang terakhir itu masih ingin 
melanjut ke perguruan tinggi. 
Dengan tubuh yang rentan 
penyakit itu dia tetap memak¬ 
sakan diri mencari uang sampai 
harapannya tercapai. "Meski 
sakit, saya tetap paksakan diri 
berjualan di pasar. Sebab bila 
saya beristirahat di rumah, 
malah tambah sakit," katanya. 

Sebenarnya, keuntungan 
Renia dari berjualan sayur itu 


tukasnya. 

Pendeta Nuran Adi Suyatno 
S.Th mengasalkan tradisi yang 
disatukan dalam upacara kematian 
itu pada tindakan rasul Batak 
Nomensen dalam rangka meme¬ 
nangkan jiwa masyarakat Batak 
yang saat itu baru menjadi Kristen. 
"Untuk menghindari pengaruh 
agama Parmalim, kebiasaan- 
kebiasaan itu dibaharui dengan 
memberikan kharakter Kristen," 
katanya. 

Dalam percakapan dengan 
beberapa jemaat, ia menyimpulkan 
bahwa peletakkan Kitab Suci di 
dalam peti mati bertujuan agar 
nyawa dari orang yang mati itu 
tidak diganggu setan. "Intensinya, 
supaya jasad atau nyawanya 
tidak diganggu setan. Jadi 
harus dekat dengan Fir¬ 
man Tuhan," tukas lulusan 
STT Dutawacana, Yogya¬ 
karta pada tahun 1981 ini. 

Hal itu, menurut Nuran, 
bertolak belakang dengan 
prinsip Alkitab. "Mereka 
beranggapan bahwa Fir¬ 
man Tuhan yang dimaksud 
adalah yang tertulis di atas 
kertas. Padahal yang me¬ 
nyucikan adalah Firman Tu¬ 
han yang tertulis dan ada 
dalam hati orang," katanya 
sambil menyebut II Kor 3, 3 
sebagai referensinya: "Kare¬ 
na telah ternyata bahwa 
kamu adalah surat Kristus, 
yang ditulis oleh pelayanan 
kami, ditulis bukan dengan 
tinta, tetapi dengan Roh dari 
Allah yang hidup, bukan pula 
loh-loh batu, melainkan pada 
loh-loh daging, yaitu di dalam 
hati manusia." 

Ketika orang meninggal, 
demikian Nuran, dagingnya 


akan berubah menjadi tanah. Tapi 
bila di loh hatinya telah tertulis 
Firman Tuhan, iblis tak berani 
dekat. "Jadi yang terpenting 
adalah menuliskan Firman Tuhan 
dalam hati selama masih hidup. 
Bukan setelah mati baru 
menyertakan Alkitab di dalam peti 
mati," ujar pendeta di GKI Medan 
kota ini. 

Pemahaman bahwa dunia orang 
mati itu sama dengan dunia orang 
hidup, sedikit banyaknya memberi¬ 
kan kontribusi pada praktek me¬ 
masukkan Alkitab dan barang- 
barang berharga lainnya ke dalam 
peti mati. "Ini keliru. Kitab Suci su¬ 
dah dengan jelas memberikan in¬ 
formasi kepada kita bahwa hidup 
setelah kematian itu sangat jauh 
berbeda dengan hidup kita seka¬ 
rang ini. Kita masuk dalam langit 
baru dan bumi yang baru, yang 
lama sudah^berlalu," tukasnya. 

^ e<Pau! Makugoru. 




sangat tidak sebanding dengan 
jerih payah serta risiko yang 
dihadapi ketika setiap pagi naik 
motor. Penghasilan rata-rata Rp 
50.000 sehari masih dirasa ku¬ 
rang mencukupi. Tidak jarang pu¬ 
la ia rugi akibat pembeli sepi. 
Untung pula anak pertamanya 
yang sudah bekerja di perusaha¬ 
an asing membantu meringankan 
biaya pendidikan adik-adiknya. 

Dalam kesibukan dan kele¬ 
lahannya itu, Renia tidak pernah 
lupa berdoa dulu sebelum be¬ 
rangkat ke pasar. Berserah pada 


Tuhan sebelum memulai aktivit 
harian menjadi kebiasaan yai 
tak pernah dia tinggalkan. B 
ginya, doa adalah berkom 
nikasi dengan Tuhan agar dirin’ 
mendapat perlindungan dan k 
kuatan dalam melakukan peke 
jaan. "Saya tidak pernah abse 
berdoa. Sampai saat ini saya m, 
sih bisa mencari uang, itu karer 
kebaikan Tuhan yang tidak pernc 
putus menyertai saya," ungkc 
jemaat Gereja Pantekosta Ind< 
nesia Maduratna, Tanjungpric 

ini. & Herbert Aritonann 
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Bersama 

Pdt. Bigman Sirait 


A PAKAH dasar atau pondasi 
iman Kristen? Ini penting, 
dibicarakan untuk menghin¬ 
dari jebakan-jebakan perasaan 
yang manipulatif. Karena perasaan 
sering kita anggap sebagai iman, 
dan ini berbahaya. Sebagai orang 
Kristen kita harus beriman atas 
dasar yang benar, bukan subyek- 
tivitas manusiawi. Kita harus ber¬ 
iman dengan benar, sehingga kita 
kuat di tengah jaman yang bertiup 
bagaikan badai yang siap meng¬ 
hancurkan apa pun juga. Kita pun 
mesti siap bersaksi guna kemuliaan 
nama Tuhan, bukan nama diri kita. 

Apakah dasar yang benar itu? 
Yang pertama adalah pengenalan 
akan Allah. Iman yang sejati 
hanyalah iman yang berdasar pada 
pengenalan firman Allah yang utuh. 
Jika kita tidak mengenal firman Al¬ 
lah secara utuh, bagaimana mung¬ 
kin kita beriman? Maka, antara iman 
dan pengenalan firman, ini dua hal 
yang sangat dekat sekali. Mazmur 
119: 9 berkata, "Dengan apakah 
seorang muda mempertahankan 
kelakuannya bersih? Dengan menja¬ 
ganya sesuai dengan firman-Mu". 
Pada bagian lain Mazmur dikatakan 
pula bahwa "firman itulah pelita 
bagiku dan terang bagi jalanku". 

Di sini kita melihat bahwa firman 
Allah menjadi dasar dalam kehidup¬ 
an setiap orang supaya bisa ber¬ 
perilaku baik. Dengan firman, kita 
beriman teguh pada Tuhan. Kita 
mampu menjalani hari-hari tanpa 
berbuat dosa, karena mengenal 
firman Allah dengan baik. Tahu 


Kredo 

————■■m 

Iman yang Sejati. 
Mengenal Allalt Secara Utuh 


firman Allah karena membaca dan 
menghapal, itu beda dengan me¬ 
ngenal. Dengan mengenal maka 
firman itu menjadi bagian dari kehi¬ 
dupan kita. Mengenal, maka mem¬ 
buat kita punya hubungan yang 
personal dengan firman yang hidup. 
Oleh karena itulah seluruh kebera¬ 
daan dan perjalanan hidup kita 
gantungkan secara mutlak kepada 
firman itu. 

Jadi iman 
yang sejati ha¬ 
nya iman yang 
berdasarkan 
pada penge¬ 
nalan firman 
Allah yang 
utuh, bukan 
sekadar baca 
dan hapal. Ka¬ 
lau hanya se¬ 
kadar baca 
dan hapal, 
anak-anak se¬ 
kolah minggu 
bahkan punya 
banyak ayat 
hapalan. Anak-anak sekolah ming¬ 
gu yang hapal firman, tentu tidak 
langsung bisa disebut beriman. 
Anak-anak ini, seusai mengucap¬ 
kan ayat-ayat hapalan tentang 
cinta kasih, bisa saja langsung 
berkelahi dengan teman di sebe¬ 
lahnya karena rebutan kursi. Kalau 
mau jujur, para orang tua pun ada 
juga yang berperilaku sama, hanya 
bentuknya saja yang beda. Kita 
bisa saja mengatakan tentang 
firman Allah, tapi jika tertimpa 


peristiwa yang tidak menggem¬ 
birakan, kita langsung KO. Jadi 
pengenalan atas firman itu harus 
utuh supaya kuat dalam hidup. 

Pengenalan akan Allah hanya 
ada oleh pertolongan dan penga¬ 
jaran Roh Kudus. Jadi, pengenalan 
akan Allah bukan hasil olah pikir kita 
sebagai manusia. Untuk bisa 
mengenal Allah bukan tergantung 


seberapa tinggi IQ atau tingkat 
kepintaran kita, tetapi berapa taat 
dan berapa rendah hati kita untuk 
mau dituntun dan dipimpin oleh 
Roh Kudus. Dalam Yoh 14: 26 dika¬ 
takan "Tetapi penghibur, yaitu Roh 
Kudus, yang akan diutus oleh Bapa 
dalam nama-KU, Dialah yang akan 
mengajarkan segala sesuatu ke- 
pada-Mu, dan akan mengingatkan 
kamu akan semua yang telah Kuka¬ 
takan padamu". 

Roh Kudus-lah yang akan 


mengajarkan segala sesuatu ten¬ 
tang kebenaran. DIA-lah yang akan 
mengingatkan kita bagaimana harus 
hidup sesuai kehendak Bapa. Prinsip 
ini penting kita tekuni dan harus kita 
yakini bahwa Tuhan mau kita hidup 
seperti yang DIA mau. Tuhan tidak 
mau kita hidup seperti apa yang kita 
mau. Oleh karena itu, Roh Kudus¬ 
lah yang berperan mutlak menuntun 
membimbing 
kita. DIA-lah 
yang bisa 
membawa kita 
masuk dalam 
pengenalan 
yang utuh 
akan Allah. 

Dalam suka 
maupun du- 
kaDasar yang 
kedua sete¬ 
lah pengenal¬ 
an, adalah 
pengalaman 
bersama Al¬ 
lah. Penge¬ 
nalan yang 
benar tentang Allah akan diikuti 
pengalaman hidup bersama Allah di 
dalam suka maupun duka. Mau 
memaafkan, mengerti orang yang 
membuat kita marah adalah salah 
satu contoh pengalaman hidup 
bersama Allah. Jika kita hanya ingin 
menjadi orang yang baik, tetapi 
tidak bisa menahan emosi atau 
amarah ketika ada masalah, artinya 
kita telah gagal dalam menjalankan 
cinta kasih atau pengalaman hidup 
bersama Tuhan. 


Pengalaman bersama Tuhan itu 
harus dalam suka dan duka. Kita 
bersaksi bukan hanya karena ter¬ 
lepas dari tabrakan maut, atau 
sembuh dari suatu penyakit, mi¬ 
salnya. Suatu waktu mungkin Tu¬ 
han "menampar" sampai kita me¬ 
nangis. Dalam kesaksian, kita harus 
berkata, "Dulu saya punya harta, 
sekarang tidak. Tetapi saya me¬ 
ngatakan kepada saudara-saudara 
bahwa saya tetap setia pada Tu¬ 
han!" Kesaksian seperti ini pun 
penting. Tetapi kesaksian seperti 
ini jarang terdengar. 

Pengalaman bersama Tuhan 
menjadikan orang Kristen menger¬ 
ti bahwa hidup adalah Kristus, 
berpusat pada Kristus. Rasul Paulus 
dalam perjalanan hidupnya me¬ 
ngalami hal-hal yang indah ber¬ 
sama Allah, dalam suka maupun 
duka. Dia mengatakan, "Berkali- 
kali aku disesah, dicambuk mau 
dibunuh seperti penyamun di¬ 
uber-uber, terdampar naik kapal, 
tetapi demi Injil itu aku tidak akan 
berhenti memberitakannya. Aku 
akan maju terus." 

Pengalaman bersama Allah mem¬ 
buktikan bahwa pengenalan kita tidak 
sia-sia. Bukan karena bukti-bukti ma¬ 
terial, bukan karena karena sakit lalu 
sembuh kita lalu mengenal Allah. 
Tetapi bukti-bukti rohani, di mana kita 
kuat menghadapi hidup ini. Tuhan 
tidak pernah menjanjikan hujan atau 
panas terus. Tetapi Tuhan menjanji¬ 
kan, jika ada panas dan hujan DIA akan 
memberi perlindungan. Dia memberi 
"payung" buat kita.a 


Suatu waktu mungkin Tuhan “menampar” 
sampai kita menangis. Dalam kesaksian , kita 
harus berkata , “Dulu saya punya harta , 
sekarang tidak. Tetapi saya mengatakan 
kepada saudara-saudara bahwa saya tetap 
setia pada Tuhan!” Kesaksian seperti ini pun 
penting , tetapi kesaksian seperti ini jarang 
terdengar. 
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Yesus berdaulat dan peduli 

Lllkas 7:1-17 


O RANG Kristen yang 
hidup di dalam dunia 
yang dibelenggu oleh 
dosa sering mengalami 
distorsi iman. Dunia yang 
begitu kejam, kejahatan 
yang meraja lela, mala¬ 
petaka yang bertubi-tubi 
mendera berbagai wilayah di 
dunia ini membuat kita kehi¬ 
langan perspektif yang benar 
dan komprehensif tentang Al¬ 
lah. Kita mengira entah Allah 
kurang peduli dengan 
penderitaan umat-Nya, atau 


Dia kurang kuasa untuk me¬ 
nolong mereka. 

Perikop ini menyajikan 
kepada kita bahwa Allah 
peduli dan berkuasa untuk 
menolong umat manusia 
dalam pergumulan me-reka. 
Pertanyaannya adalah apa¬ 
kah kita percaya sungguh- 
sungguh sehingga berani 
memercayakan hidup kita 
pada-Nya? 

Apa saja yang kubaca? 

1-5. Seorang perwira di 


Kapemaum, memiliki seorang 
hamba yang disayanginya, 
sakit keras hampir mati. Ia 
meminta Yesus untuk meno¬ 
long menyembuhkan ham¬ 
banya tersebut. Para tua-tua 
Yahudi mendorong Yesus 
memenuhi permohonan 
perwira tersebut karena 
perwira itu seorang yang 
mengasihi bangsa Yahudi 
dan menolong mereka 
membangunkan rumah 
ibadat di Kapernaum. 

6-8. KetikaYesus sedang 
berjalan menuju rumah 
perwira tersebut, perwira itu 
mengutus sahabat-saha¬ 
batnya untuk mencegah 
Yesus masuk ke rumahnya 
karena ia merasa tidak layak 
menerima Yesus. Ia me¬ 
minta Yesus cukup bersabda 
pasti hambanya akan 
sembuh. Yesus berotoritas 
seperti dirinya memiliki 
otoritas seorang perwira. 

9-10. Yesus menyatakan 
kekaguman-Nya akan iman 
perwira ini, yang jarang 
ditemui bahkan di antara or¬ 
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16. Lukas 7:1-17 

17. Lukas 7:18-35 

18. Lukas 7:36-50 

19. Lukas 8:1-15 

20. Lukas 8:16-21 

21. Lukas 8:22-39 


22. Lukas 8:40-56 

23. Lukas 9:1-9 

24. Lukas 9:10-17 

25. Lukas 9:18-27 

26. Lukas 9:28-36 

27. Lukas 9:37-43a 


28. Lukas 9:43b-50 

29. Lukas 9:51-62 

30. Lukas 10:1-16 

31. Lukas 10:17-24 


ang Israel. Hamba itu 
kemudian sembuh. 

11-12. Dalam perjalanan 
Yesus dan murid-murid-Nya 
ke Nain, mereka bertemu 
dengan iring-iringan perka¬ 
bungan dari seorang janda 
yang kematian anak laki 
tunggalnya. 

13-15. Yesus tergerak hati- 
Nya melihat duka janda 
tersebut dan menghibur serta 
menolong janda tersebut 
dengan membangkitkan 
anaknya dari kematian. 

16-17. Orang banyak takut 
melihat kejadian itu dan 
memuliakan Allah. Yesus bagi 
mereka adalah nabi besar 
utusan Allah untuk melawat 
mereka. Kabar tentang 
Yesus tersiar di seluruh 
Yudea dan sekitarnya. 

Apa pesan yang 
kudapat? 

Pelajaran: 

Yesus berotoritas dan 
berkuasa untuk menyem¬ 
buhkan atau menolong orang 
yang membutuhkan perto¬ 


longan. 

Yesus peduli dengan 
penderitaan atau pergu¬ 
mulan manusia. 

Teladan: 

Iman yang bukan sekadar 
percaya, tetapi memerca¬ 
yakan diri pada Tuhan. 

Perintah: 

Mintalah pertolongan pada 
Tuhan karena Dia berkuasa 
dan peduli akan kita. 

Apa responsku? 

Bersyukur: 

Tuhan kita berkuasa dan 
penuh kasih kepada kita. Ia 
peduli dengan pergumulan 
kita. 

Melakukan sesuatu: 

Minta Tuhan menolong 
kita dalam segala perkara, 
dan memercayakan segala 
persoalan kita pada Tuhan. 

Bandingkan dengan 
Santap-an Harian 16 
Januari 2007 

Ditulis oleh Hans Wuysang 
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HARGA iIIAl YESUS 


Oleh Pdt. Bigman Sirait 


A H, judul ini mungkin terasa 
sangat mengganggu. 
Apakah Yesus itu barang, 
sehingga ada harga jualnya? Atau, 
kalaupun ada, apakah itu manusia¬ 
wi, karena manusia sangat berhar¬ 
ga, dan tak mungkin ada harga 
yang bisa dicantumkan pada diri¬ 
nya. Apalagi berbicara tentang 
Yesus, Allah yang menjadi manusia 
(Filipi 2: 5-6), wow, mana bisa! 
Seharusnya memang tidak bisa, 
namun kenyataannya memang 
pahit, Yesus terjual. Bahkan ter¬ 
jual dengan harga yang sangat 
murah. Kenyataan pahit ini tak 
bermula dari penjahat kelas berat, 
atau penjudi ulung, atau, artis ke¬ 
belet duit. Pahit, karena si penjual 
justru murid, yang memiliki posisi 
strategis sebagai bendahara. Sang 
murid bernama Yudas Iskariot, satu 
dari antara dua belas rasul yang 
kemudian sangat terkenal sebagai 
pengkhianat (Markus 3:19). 

Nama Yudas sama terkenalnya 
dengan Petrus dan Yohanes, ha¬ 
nya saja dalam konteks dan kualitas 
yang sangat berbeda. Yudas 
Iskariot (Ibrani; Isyqeriyot artinya 
orang Keriot), berasal dari Keriot. 
Kurang jelas, apakah Keriot tempat 
asal Yudas adalah Keriot yang di 
Moab, atau yang di selatan Hebron 
(dalam Alkitab banyak kota atau 
orang yang bernama sama). Yudas 
Iskariot bukan penulis kitab Yudas, 
hanya namanya saja yang sama. 

Nah, kembali kepada Yudas, 
murid, rasul, bendahara, yang juga 
pengkhianat. Yudas juga piawai 
bersilat lidah, satu sisi sepertinya 


dia peduli dan membela orang 
miskin, padahal di sisi lain keuntung¬ 
an dirilah yang dipikirkannya (Yo¬ 
hanes 12:1-8). Ya, Yudas memang 
"berbakat" sebagai pengkhianat. 
Entah sudah berapa banyak 
pelajaran tentang kebenaran yang 
dia dapat dari Yesus, tapi tak pernah 
bertumbuh apalagi berbuah.Dalam 
perumpamaan tentang penabur, 
Yudas bagaikan benih yang jatuh 
di tengah semak duri (Matius 13: 
22). Episode demi episode mukjizat 
hebat, disaksikannya, tapi benih 
kebenaran tak pernah tumbuh dan 
berbuah dalam hatinya. Hati nurani 
dibunuhnya, uang menjadi tuan¬ 
nya. Yudas telah memilih jalan hidup¬ 
nya. Yesus dijual seharga 30 keping 
perak, harga seorang budak (Keluar¬ 
an 21: 32). Sangat ironis, Yesus, 
Allah yang menjadi manusia, raja 
yang menjadi hamba, penebus dosa 
manusia, sang juru selamat, terjual 
dengan harga yang amat sangat 
murah. 

Namun, di sisi lain, kerelaan Yesus 
menjadi hamba justru tergenapi 
dalam pengkhianatan ini. Uang te¬ 
lah membuat Yudas gelap mata. So¬ 
al mamon ini tak hanya mewarnai 
kehidupan duniawi saja, namun 
juga merata ke berbagai sudut ke¬ 
hidupan. Dunia rohani bahkan sering 
kali lebih duniawi dari dunia itu sen¬ 
diri. Manusia beragama model Yudas 
tak pernah habis dari panggung ke¬ 
hidupan. Selalu saja ada generasi 
pengganti. Sementara pelayan 
sejati sering kali seperti kehilangan 
garis. Kegairahan terhadap daya 
tarik mamon semakin hari semakin 


menggila. Hal ini tepat 
seperti lukisan Paulus dalam 
II Timotius 3: 2, di akhir 
jaman manusia akan menjadi 
hamba uang. Manusia kehi¬ 
langan kendali menjadi tuan 
atas uang. 

Kisah Yudas, mengi¬ 
ngatkan kita dengan 
terangbenderang, bahwa 
jabatan kero-hanian tak 
serta-merta membuat 
seseorang imun terhadap 
godaan uang. Yudas 
adalah seorang rasul, lebih 
dari seorang pendeta secara 
jabatan. Kedekataannya dengan 
Yesus dalam aktivitas sehari-hari 
tak bisa dimungkiri, namun tak 
menjamin kualitas pelayanan. 
Yudas merasa perlu dan berhak 
mendapatkan tiga puluh keping 
perak, sekalipun untuk itu Yesus 
harus dijual. Sementara Yesus, 
"rela terjual murah", asal kese¬ 
lamatan terwujud menjadi kenya¬ 
taan dalam kehidupan umat. 
Yudas "beringas" demi uang: "be¬ 
ringas" menjual Yesus, "beringas" 
dalam baju suci kerasulan. Dan 
yang tak kalah mengerikan, dia juga 
"beringas" dalam kemunafikan 
kepedulian pada kaum papa. Yudas 
telah mengerahkan seluruh ke¬ 
mampuannya memainkan seluruh 
jurus pengkhianatan berbaju 
kerohanian. 

Dalam konteks kekinian, ter¬ 
nyata tak kurang panjang barisan 
pengikut Yudas, sama panjang 
dengan barisan penjual Yesus. 
Kini, tak sedikit orang yang sangat 



1 * 


Bersama: Pdt. Bigman Sirait 


JAKARTA, RPK FM, 96,30 FM (Indovision CH.210) 
(SENIN MALAM, Pkl. 22.00-23.00 WIB) 

(JUMAT PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 
BANYUWANGI - PURWOHARJO, Radio Raka 88.9FM 
(MINGGU PAGI, Pkl. 05.00-06.00 WIB) 

KARANG ANYAR. Radio Suara Sion Perdana 1314AM 
(SABTU PAGI. Pkl. 10.00 -10.30 WIB) 
SEMARANG, Radio Ichtus 96,5 FM 
(MINGGU SORE, Pkl. 17.00-17.30 WIB) 
JOGJAKARTA, Radio Sasando 90,3 FM 
(SABTU MALAM, Pkl. 22.30-23.00 WIB) 
MAKASSAR, Radio Cristy, 828 AM 
(SENIN MALAM, Pkl. 22.30 - 23.00 WITA) 
MAKASSAR, Radio Rhema, 88,5 FM 
(SELASA MALAM, Pkl. 19.00 - 20.00 WITA) 

PALU, Radio Proskuneo, 105,8 FM 
(SELASA SORE. Pkl. 15.00 -15.30 WIT) 

TANA TORAJA, Radio SwaraTamborolangi, 

1116 KHz dan 96,2 MHz 
(MINGGU SORE, Pkl. 15.00-15.30 WITA) 
SIDIKALANG, Radio Swara Berkat, 103,2 FM 
(SABTU PAGI, Pkl. 05.00-05.30 WIB) 

P. SIANTAR, Radio Budaya Simalungun,102 FM 
(SELASA & KAMIS,Pkl. 16.00-16.30 WIB) 
KABANJAHE, Radio Begita. 1296 KHz AM 
(MINGGU SIANG,Pkl. 12.30-13.00 WIB) 
Gn.SITOLI, Dian Mandiri, 100,5 FM 
(SABTU MALAM,Pkl. 21.00-21.30 WIB) 

BALI, Radio Citra Anugrah 774HzAM 
(JUMAT PAGI. Pkl.06.30-07.00 WITA) 

MANADO, Swara Gita Citra Sumber Kasih,90,2 FM 
(SENIN -SABTU. Pkl 08.05-08.35 WITA) 


SAMARINDA, One Way/Suara Kasih,95,20 FM 
(MINGGU. Pkl 22.00-22.30 WITA) 

TENTENA-POSO, Radio Langgadopi, 101,2 FM 
(MINGGU SORE,Pkl 17.00-17.30 WITA) 

JAYAPURA, Swaranusa Bahagia, AM 1170 Khz 
(KAMIS PAGI, Pkl 10.00-10.30 WITA) 

SUMBA-NTT, Suara Pengharapan, 90,30 FM 
(SENIN s/d MINGGU MALAM, Pkl 20.00-20.30 WITA) 
MANADO, ROM2FM102FM 
(MINGGU PAGI, Pkl 07.00 WITA) 

PULAU ROTE-NTT, Radio Suara Malole 106.7 FM 
(SENIN,RABU & JUMAT SORE, Pkl. 17.30 WITA) 
MALANG JATIM, Radio Solagracia 97,2 FM 
(SELASA PAGI Pkl. 06.00-06.30 WIB) 

2. PROGRAM TV (TRANSTV) 

Setiap hari Minggu ke-4 Pkl. 06.00 WIB 

3. PROGRAM WEBSITE 

www.yapama.com 

4. PROGRAM BUKU 
Mata Hati (Buku 1). 

5. PROGRAM KASET 
Tersedia 50 Vol Kaset Khotbah 

Dapatkan segera buku dan kaset di toko-toko 
buku Kristen terdekat atau Telp. 021.3924229 

SEGERA TERBIT: Mata Hati (Buku Ke-2) 

e-mail : 

pama@yapama.com 

pama_yayasan@yahoo.com 
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SeCurufi Jfasif keuntungan 
dipakai untuf^pefayanan 
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Bagi Anda yang merasa 
diberkati dan ingin mendukung 
pelayanan PAMA 
(Yayasan Pelayanan Media 
Antiokhia), dapat mengirimkan 
dukungan langsung ke: 

Account: a.n. yayasan.Pelayanan 
Media Antiokhia BCA kcp Sunter 
No: 4193024800 


bernafsu menabikan atau 
merasulkan diri, atas nama 
ketetapan Tuhan. Tak pula kurang 
orang berjual-beli kebenaran, yang 
menjual Yesus dengan memutar¬ 
balikkan kebenaran. Kebenaran di¬ 
buat berpusat pada diri dan me¬ 
nguntungkan diri. Khotbah disam¬ 
paikan untuk menyenangkan teli¬ 
nga umat, khususnya kaum ber¬ 
duit, untuk memancing duit mere¬ 
ka. "Hamba Tuhan" bajunya, hati¬ 
nya hamba uang. Istilah "salesman 
Injil" semakin hari semakin terkenal, 
seturut terkuaknya gaya hidup 
banyak "pendeta besar" yang tak 
kalah dengan selebritis kelas atas. 

Banyak orang telah mengambil 
keuntungan besar dengan me¬ 
ngobral Yesus. Celakanya, semua 
beijalan tepat waktu, karena mar- 
ket juga dipenuhi manusia bermen¬ 
tal hati ahli Taurat. Yang mau 
tampak benar di arena keseharian, 
tampak rohani, bersih dan berbudi, 
sekalipun mereka benci terhadap 
kejujuran dan kesucian. Karena itu 
"obral kebenaran" mereka serbu. 
Mereka suka mengonsumsi produk 
obral ini, mereka tampak rohani 
tanpa harus sungguh-sungguh ro¬ 
hani. Cukup dengan kata-kata amin, 
sedikit kegiatan, dan besarnya 
sumbangan semua menjadi "benar" 
dan "dipakai Tuhan" sesuai label 
yang diberikan para "hamba Tuhan". 
Semakin tinggi bayaran, semakin ro¬ 
hani si pemberi dalam khotbah 
"hamba Tuhan". Transaksi jual-beli 
terus meninggi, limpahan materi 
mengalir deras ke pundi-pundi 
"hamba Tuhan". Gaya hidup super- 
mewah mewarnai sepak terjang me¬ 
reka atas nama berkat Ilahi, padahal 
hasil menjual kebenaran. 

Yesus dijual dengan mengobral 


PULAU JAWA: 

Bogor: 0812.999.2487 
Bandung 022.5208077 
Cirebon 0231.201286 
Purwokerto 0281.797101 
Pemalang 0284.321876 
Semarang 024.3580920 
Solo, Salatiga 0812.2633286 
0812.2594.476 
Yogyakarta (0274).516644 
0812.2594.476 
0813.4300.6433 
Jember 0817.5003668 
Malang 0341.7760172 
Surabaya 031.5458708 


SUMATERA 

Medan 061.457.0811 
0817 7786675 
P. Siantar 0812 644 1028 
Bengkulu 0815.39279907 
0813.6746.4206 
Batam 0856.656.7333 

0778.411573 

Riau 0852.65643067 

KALIMANTAN 

Kalimantan Selatan 0812.504.2265 
0815.280.3526 
Pontianak 0815.882.7741 
0815.224.5009 
Palangkaraya 0812.5162999 
0536.3226856 
0536.3225601 


berkat besar, dan menutupi pe¬ 
nyangkalan diri apalagi memikul 
salib sesuai perintah Yesus sendiri. 
Ya, Yesus dijual dengan mengo¬ 
rupsi, memanipulasi kebenaran, 
bahkan membangun kebenaran 
baru atas nama wahyu baru. Maka 
klaim diri semakin meninggi, dan 
ini akan diikuti dengan "harga jual" 
yang juga semakin tinggi. Lagi-lagi 
Yesus terjual murah. Dan, lagi-lagi 
yang salah tampaknya benar 
secara suara, mereka tampaknya 
mayoritas, sama persis seperti 
Yesus tersalib. Yesus tampak mi¬ 
noritas, para ahli Tauratlah yang 
mayoritas. Dan, ini didukung pada 
kebiasaan kita tentang suara ter¬ 
banyak sebagai yang benar dan 
menentukan. Menyakitkan, tapi 
itulah kenyataan. Dosa akan pes¬ 
ta pora, sukses menggaet banyak 
pengikut, hingga kedatangan 
Yesus yang kedua kali. 

Akankah pencinta kebenaran 
sejati kuat bertahan di tengah po¬ 
lusi jual-beli Yesus? Sebuah perta¬ 
nyaan yang harus dijawab, de¬ 
ngan hidup menjalani kebenaran 
tanpa kompromi. Berani miskin 
tanpa harus memiskinkan diri, se¬ 
baliknya, juga berani kaya tanpa 
harus memperkaya diri, melainkan 
berkarya penuh dengan pasrah 
penuh pada berkat Ilahi. Biarlah aku 
menerima bagianku dari Tuhanku, 
bukan apa yang aku mau (Amsal 
30: 7-9). Apakah "jual beli Yesus" 
akan berhenti? Sekali lagi tidak, dan 
tidak akan! Transaksi akan terus 
berlangsung, yang penting Anda 
tak terlibat di sana. Atau, jika sudah 
terjebak ada di dalam, segera keluar 
memisahkan diri, jika tak ingin 
hangus diri. Dijual: Yesus! Tapi, se¬ 
moga Anda dan saya, bukan penjual 
ataupun pembelinya.□ 


NTB & NTT 

Alor 0386.21358 
Kupang 0852.39045949 

Bali 

Denpasar 0361.73152 

0815.578.7925 

SULAWESI 

Manado 0431.8413541 
Palu 0451.426745 
Makassar 0813.429.27717 

MALUKU & PAPUA 

Ambon 0911.352985 

0813.4300.6433 
Sorong 0951.327421 
Papua 0967.581759 


REFORMATA 


LUAR NEGERI: 

Jerman 00491743695121 
Hong Kong 0852 620 70701 
Singapore +6597964232 

Anda dapat memperoleh REFORMATA 
di Toko Buku daerah JABOTABEK: 

Air Hidup,, Alpha Omega, Bejana Tiberias, Betlehem,Bless, BPK 
Gunung Mulia, Citra Kemuliaan.EI Shaday, Europa, Gandum Mas, 
Gloria, Gracia Collection, Gramedia, Gunung Agung, H spirit, 
Haleluya, Harvest, Horas, Immanuel, Intermedia, JC Modernland, 
Kalam Hidup, Karisma, Katedral, Kidung Agung, LAI, Lirik, Logos, 
Manna, Maruzen, Mawar Sharon, Metanoia, Paga, Pemoi, Pondok 
Daun, Pondok Mazmur, Syalom, Tuberta, Unibaja Counter Vine 
Visi. 
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• Kombes (Purn) Pengasihan Gaut, Mantan Komandan Kontingen Garuda XIV 

Mengemban Tugas dengan Gagah Berani 



Gaut ketika menerima getar kehormatan United Nation Bronze 
Medai In Bosnia Herzegovina 


P UKUL 10 malam waktu 
setempat, tahun 1999, 
udara dingin masih mem¬ 
bekap salah satu pos polisi di Novo 
Sarajevo, ibukota Republik Srpska, 
ketika Letnan Kolonel (Pol) 
Pengasihan Gaut mendapat tele¬ 
pon dari kantor pusat International 
Police Task Force (IPTF). Si pene¬ 
lepon menginformasikan bahwa 
Jenderal Alexander, seorang 
petinggi militer Italia, mendapat 
ancaman pembunuhan. Saat itu 
wanita berambut pendek ini 
sedang piket bersama seorang 
polisi asal Turki. Keduanya lalu 
diperintahkan komandan IPTF 
untuk menyelidiki kebenaran 
ancaman tersebut. Mendapat 
perintah itu, Gaut segera berke¬ 
mas, namun rekannya menolak 
ikut dengan alasan yang tidak 
jelas. Polisi asal Turki itu hanya ingin 
berada di pos penjagaan saja 
sebagai duty officer. 

Meski saat itu perang sudah 
usai, namun beberapa wilayah di 
negara bagian Bosnia Herzegovina 
itu masih relatif kurang aman. 
Kondisi itu tidak menjadi pengha¬ 


lang bagi 
Gaut untuk 
menunaikan 
tugas se¬ 
bagai salah 
satu perso¬ 
nil pasukan 
penjaga per¬ 
damaian di 
bawah Perse¬ 
rikatan Bang¬ 
sa Bangsa 
(PBB). Malam 
itu juga, ber¬ 
sama seorang 
penerjemah 
dia meluncur 
ke lokasi keja¬ 
dian meng- 
gunakan 
mobil khusus 
PBB. 

Tiba di lokasi, yaitu Restoran 
Beijing, yang masih berada dalam 
kota Novo Sarajevo, wanita berka¬ 
camata ini langsung melakukan 
investigasi seputar ancaman pem¬ 
bunuhan itu. Tukang parkir, tamu 
restoran sampai pemilik rumah 
makan dihujani pertanyaan me¬ 
nyangkut kasus itu. Sekitar pukul 
3 dini hari, barulah ia kembali ke 
pos sembari menyimpulkan bahwa 
ancaman itu tidak benar-benar 
ada. Esok paginya, Gaut bersama 
timnya diberi ucapan terima kasih 
karena berhasil menyelesaikan 
permasalahan itu. 

Pengalaman di atas tak akan 
pernah dilupakan oleh mantan 
perwira polisi yang kini berusia 59 
tahun ini. Ketika itu (1999-2000) 
dia menjadi Komandan Kontingen 
Garuda XIV pada Misi PBB di Bosnia 
Herzegovina. Ia sendiri merupakan 
wanita satu-satunya yang menjadi 
komandan kontingen pada misi 
perdamaian PBB itu. 

Wanita perwira 

Ditemui REFORMATA di kantor¬ 
nya International Organization for 


Migration, wanita ini tampak masih 
eneijik di usia menjelang 60 tahun. 
Dengan semangat ia mengisahkan 
kembali kiprahnya di negeri bekas 
Yugoslavia itu. "Waktu itu ada 
penguji dari PBB yang datang ke 
Indonesia untuk mencari perwira 
yang akan bergabung dengan 
pasukan perdamaian PBB. Mereka 
bertanya, kenapa tidak ada satu 
pun perwira polisi wanita yang 
diikutkan dalam misi itu? Singkat 
cerita, setelah menyeleksi sekian 
nama, Mabes Polri memilih Gaut 
untuk mengikuti tes calon perwira 
yang akan bergabung dalam misi 
perdamian PBB. Setelah melalui 
beberapa tahap tes seperti pengu¬ 
asaan bahasa Inggris, membawa 
kendaraan dengan letak setir sebe¬ 
lah kiri, psikotes dan tes ketahanan 
medan tempur, Gaut dinyatakan 
layak bergabung. Bersama 31 polisi 
pria, dia diberangkatkan ke Bosnia. 

Ditanya tentang terpilihnya dia 
mengemban tugas mulia itu, wa¬ 
nita kelahiran Manggarai, Nusa 
Tenggara Timur (NTT) 2 Septem¬ 
ber 1948 ini mengatakan kalau itu 
semua karena diatur Tuhan. Sejak 
duduk di bangku sekolah dasar, ia 
memang pernah bercita-cita untuk 
bisa menjadi anggota misi pasukan 
PBB. Keinginan tersebut terinspirasi 
dari kegagahan pamannya, Agus 
Kongen, ketika pulang ke Indone¬ 
sia usai menjalankan tugas sebagai 
anggota Kontingen Garuda IV di 
Kongo pada tahun 1960. Seragam 
tentara Indonesia dengan lam¬ 
bang bendera Indonesia di bahu 
kanan dan logo PBB di bahu kiri, 
ditambah baret biru berlogo PBB 
milik sang paman, semakin menam¬ 
bah semangat Gaut untuk suatu 
saat dapat mengikuti jejak sang 
paman. Doa dan perjuangannya 
akhirnya dikabulkan Tuhan. 

Semangat hampir turun 

Menjelang keberangkatan, Gaut 
tampak makin gagah dengan sera¬ 



gam polisi Indonesia yang ditambah 
atribut bendera Indonesia pada 
bahu kanan dan logo PBB di bahu 
kiri, serta baret biru PBB. Namun, 
baru sebulan menginjakkan kaki di 
negara yang belum lama dilanda 
konflik etnis berkepanjangan itu, 
dirinya sempat tergetar. Bau anyir 
darah manusia yang masih merebak 
di seantero kota, maupun desi¬ 
ngan peluru pihak-pihak yang ber¬ 
tikai, sempat membuat semangat 
Gaut menurun. "Satu bulan di sana 
ternyata semangat saya sempat 
meredup, apalagi setelah penem¬ 
patan personil pasukan di bebe¬ 
rapa pos penjagaan. Saya tidak pu¬ 
nya teman dan harus memasak 
sendiri serta menyiapkan 
keperluan evakuasi," 
cerita Gaut. 

Tapi, sebagai ko¬ 
mandan pasukan 
yang mewakili In¬ 
donesia, kega¬ 
lauan hati wanita 
yang pernah 
mendapatkan 
Bintang Bhayang- 
kara Nararya ini 
tidak dia perlihat¬ 
kan pada anak buah¬ 
nya. Di tengah kondisi 
yang labil Gaut tetap 
memberikan semangat 
kepada para anak 
buahnya agar 
tetap berta¬ 
han dan be¬ 
kerja secara 
profesional 
sebagai 
bukti pe¬ 
ngabdian 
nyata ter- 
hadap 
negara. 

Meski dia 
seorang 
wanita, 
sistem 
hierarki 


kepangkatan yang jelas dalam 
tubuh TNI dan Polri membuat ia 
tidak menemui masalah dalam me¬ 
lakukan koordinasi dengan pasu¬ 
kannya. Semua personil dari Indo¬ 
nesia yang ditugaskan di Bosnia 
Herzegovina hampir tidak pernah 
membantah perintah serta koman¬ 
donya. 

Tak terasa, selama hampir satu 
tahun bertugas, kontingen pimpi¬ 
nan Gaut membuktikan bahwa 
personil Indonesia mampu menu¬ 
naikan tugas dengan baik sebagai 
misi perdamaian PBB. Bahkan Gaut 
pun mendapat gelar kehormatan 
berupa United Nation Bronze Medai 
In Bosnia Herzegovina. 
Gaut pensiun tahun 
2005, dengan jabat¬ 
an terakhir Kepala 
Bidang Humas 
Polda Bali berpang¬ 
kat Komisaris Besar 
(Kombes). 

& Dan /e/ 
Siahaan 


Jejak 


• Bellarminus 

Mengabdikan Diri pada 
Penelaahan Alkitab 


R OBERTO Francesco Romolo 
Bellarminus lahir di Toskane 
pada 1542. Dia keponakan 
dari bakal paus Marcellus II. Pada 
1560, Roberto bergabung dengan 
Ordo Yesuit, kemudian pada 1569 
dia dikirim ke Leuven untuk mem¬ 
bantu membendung serangan 
dari pihak Protestan. Ia menjadi 
profesor teologi Yesuit pertama 
dari Universitas Leuven (1570). 
Namun setelah enam tahun ia 
dipanggil kembali ke Roma untuk 
menjadi profesor. Dia mengajar 
tentang teologi yang harus 
ditentang di kolese Roma. Pada 
tahun 1599 dia diangkat menjadi 
kardinal. Untuk beberapa waktu 
ia bertugas sebagai uskup agung 
di Capua (1602-1605), tetapi 
dipanggil kembali ke Roma untuk 
pelayanan yang lebih luas. Ia 
meninggal dunia pada 1621. 

Bellarminus mengabdikan diri 
pada pertentangan dengan pihak 


Protestan. Meski tidak pernah 
bertemu muka dengan pemimpin- 
pemimpin Protestan, tetapi ia 
berusaha untuk mewakili sikap 
Protestan secara adil. Dalam arti, 
ia mau mengakui 
keunggulan dan 
kelemahan 
teologi mereka. 

Tujuannya adalah 
untuk menjawab 
pihak Protestan 
dengan argu¬ 
mentasi yang 
masuk akal, dari¬ 
pada penyalah¬ 
gunaan kekuasa¬ 
an atau terang- 
terangan memin¬ 
ta bantuan yang 
berkuasa. 

Ia mengabdikan diri pada 
penelaahan Alkitab, bapa-bapa 
gereja purba dan sejarah gereja 
sebagai bekal untuk tugasnya. 


Pemikirannya mendapat perlawan¬ 
an dari beberapa pihak. Ia memang 
lawan yang patut disegani, sampai- 
sampai di beberapa universitas ada 
guru besar teologi, khususnya 


untuk membuktikan "ketidakbe¬ 
naran" pemikiran Bellarminus. 

Bellarminus menghasilkan karya 
tiga jilid berjudul: "Perdebatan- 
perdebatan mengenai Kontroversi- 


kontroversi Sekitar Iman Kristen 
Melawan Penyesat-penyesat Masa 
Kini". Tulisan ini dinilai sebagai karya¬ 
nya yang terbaik, dan umumnya 
dianggap salah satu pernyataan 
terbaik dari teologi Katolik-Roma 
sebagaimana dirumuskan dalam 
Konsili Trente. 

Pandangan Bellarminus menge¬ 
nai kepausan agak merepotkan¬ 
nya. Ia menentang mereka yang 
berpendapat bahwa paus tidak 
mempunyai kekuasaan dalam hal- 
hal duniawi, berlawanan dengan 
soal-soal rohani. Tetapi dia juga 
menolak bahwa paus mempunyai 
kuasa secara langsung atas hal-hal 
duniawi. Menurut 
Bellarminus, para 
penguasa dunia 
menerima kekua¬ 
saannya dari Al¬ 
lah. Paus hanya 
mempunyai ke¬ 
kuasaan duniawi 
secara tidak lang¬ 
sung. Kalau se¬ 
orang penguasa 
membahayakan 
keselamatan kekal 
dari rakyatnya, 
maka paus boleh 
mengambil tindakan, bahkan 
menurunkan penguasa tersebut dan 
membebaskan rakyat dari kewajiban 
untuk taat kepada pemimpin yang 
tidak memihak pada rakyat itu. 


Pemikiran ini kelihatannya mem¬ 
berikan kekuasaan besar kepada 
paus. Namun bagi Paus Sixtus V, 
kekuasaan yang seperti ini belum 
cukup. Pada tahun 1590, Paus 
mendaftarkan jilid pertama "Kon¬ 
troversi-kontroversi" karya Bellar¬ 
minus, pada indeks buku-buku 
terlarang. Pasalnya, buku tersebut 
membantah kuasa duniawi paus. 

Di luar semua itu Bellarminus 
termasuk orang penting di Roma. 
Ia anggota komisi yang mengha¬ 
silkan perbaikan Vulgata, yaitu ter¬ 
jemahan bahasa Latin Alkitab 
(1592). Ia juga terlibat dalam 
tahap-tahap awal dari perkara 
Galileo yang dihukum karena me¬ 
ngajarkan bahwa bumi mengitari 
matahari. Inkuisisi—suatu penga¬ 
dilan yang dibentuk gereja untuk 
menyelidiki apakah pernyataan 
iman para anggotanya sesuai 
dengan ajaran gereja—pada 1616 
menyatakan bahwa bumi—bukan 
matahari—adalah pusat alam 
semesta. Inkuisisi berpendapat 
bahwa matahari mengelilingi bumi, 
bukan sebaliknya. 

Bellarminus ditugaskan untuk 
menyampaikan hal ini kepada 
Galileo. Untuk sementara Galileo 
berdiam diri, dan baru pada tahun 
1630-an ia sungguh-sungguh 
mendapat kesulitan dengan pihak 
Inkuisisi. 

j* Hans P. Tan/dbs 

REFORMATA 


Ia mengabdikan diri pada penelaahan Alkitab, 
bapa-bapa gereja purba dan sejarah gereja 
sebagai bekal untuk tugasnya. Pemikirannya 
mendapat perlawanan dari beberapa pihak. Ia 
memang lawan yang patut disegani, sampai-sampai 
di beberapa universitas ada guru besar teologi, 
khususnya untuk membuktikan “ketidakbenaran ” 
pemikiran Bellarminus. 
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• Talenta HolylandTours 

Bidik Pangsa Pasar 


Wisata Rohani 



Nina Yuliana (Kiri) bersama para pegawainya 


A CARA wisata rohani ke 
tempat-tempat bersejarah 
umat kristiani di wilayah Is¬ 
rael dan sekitarnya, ternyata tidak 
hanya melulu diisi dengan aktivitas 
berbau spiritual saja. Para peserta 
tour juga diajak aktif mengamati 
dari dekat tempat-tempat yang 
menjadi saksi bisu pelayanan Yesus 
Kristus, dari kelahiran hingga 
kematian-Nya. Dari tempat-tempat 
bersejarah itu peserta mendapat¬ 
kan informasi tentang "kiprah" 
Yesus, sekaligus menebalkan 
keimanan. 

Inilah sasaran Talenta Holyland 
Tours, sebuah usaha travel bidang 
wisata rohani. Kepada setiap 
peserta tour di wilayah Timur 
Tengah itu, Talenta Holyland Tours 
selalu menekankan unsur edukasi 
histori tentang daerah atau kota 
yang dikunjungi. "Kami ingin mem¬ 
buka cakrawala umat tentang 
daerah-daerah di Israel, dan 
kenapa kita harus pergi ke Israel. 
Makanya dalam setiap perjalanan 
wisata, selain memberikan pela¬ 
yanan rohani kami juga menitik¬ 
beratkan pada pengetahuan 
sejarah," ungkap Nina Yuliana, 
pemilik Talenta Holyland Tours 
kepada REFORMATA yang me¬ 
nyambangi kantornya di kawasan 
Sunter, Jakarta Utara. 

Pernyataan wanita yang akrab 
dipanggil Nina ini bukan tanpa 
alasan. Ketika dia melakukan riset 
tentang bentuk pelayanan pada 
peserta tour yang diadakan 
Talenta Holyland Tours, umumnya 
peserta mengaku banyak manfaat 
yang mereka peroleh dari kun¬ 
jungan wisata rohani itu. Di 
samping mempertebal iman, 
mereka juga mendapatkan banyak 


tempat-tempat yang dikunjungi. 
Berdasarkan itulah, perusahaan 
yang memiliki moto "Ziarah, Berdoa 
dan Bersyukur" ini semakin 
menekankan pentingnya memberi 
penjelasan yang tepat dan 
memadai pada peserta tour. 

Tawarkan paket wisata 
menarik 

Bergelut di ranah bisnis perjalanan 
wisata bukan barang baru lagi bagi 
Nina. Sebelum merambah wisata di 
Tanah Suci, sejak tahun 2004 silam 
ia sudah menangani berbagai 
pelayanan paket perjalanan wisata 
di kota-kota wisata Asia yang ada 


Agar orang tertarik memakai 
jasa perjalanan wisatanya, wanita 
kelahiran Jakarta 19 Juli 1974 ini 
menawarkan paket-paket perja¬ 
lanan menarik disesuaikan de¬ 
ngan segmentasi pasar. Misalnya, 
bagi para penggila shopping ia 
menawarkan paket perjalanan 
yang dinamakan Shopaiic Tourke 
kota Bangkok, Tailand. Di negeri 
Seribu Pagoda ini, selain menga¬ 
jak peserta mengunjungi tem- 
pat-tampat wisata menarik, ada 
pula acara "Berbelanja Ria" ke 
pusat-pusat perbelanjaan 
terbesar di negara tersebut. 

Khusus untuk kalangan anak 


juga menawarkan paket per¬ 
jalanan yang dinamakan Have 
Fun Go Mad In Bati. Paket ini 
terdiri dari kunjungan ke tempat- 
tempat romantis di pulau yang 
terkenal dengan ombak pantai¬ 
nya ini. Kemudian peserta ber¬ 
main menggunakan peralatan air 
seperti banana boat, ocean wa- 
ter, underwater view dan lain- 
lain. Hari terakhir ditutup dengan 
menyantap sarapan pagi di 
Garuda Wisnu Kencana. 

"Kami sengaja menawarkan 
paket-paket perjalanan yang 
unik dan mempunyai konsep yang 
jelas. Sasaran pangsa pasar kami 


tidak hanya para pasangan muda 
saja tapi mulai merambah ke anak- 
anak muda," jelas Nina berpromosi. 

Bagaimana wanita berambut 
pendek ini bisa tergerak mengurusi 
usaha bidang perjalanan wisata? Hal 
ini dimulai ketika dia mendapatkan 
masukan dari seorang teman yang 
mengatakan bahwa banyak usaha 
di bidang perjalanan kurang 
maksimal memberikan pelayanan di 
bidang pengurusan tiket dan 
dokumen perjalanan. 

Bertekad ingin memberi pela¬ 
yanan yang sempurna dan me¬ 
muaskan bagi wisatawan, Nina pun 
berpikir untuk berusaha di bidang 
itu. 

Namun sebelum mendirikan 
usaha agen perjalanan pada 2004, 
Nina terlebih dahulu melakukan 
penelitian tentang bisnis tersebut. 
Ia tidak segan-segan mendatangi 
puluhan agen perjalanan guna 
mendapatkan data dan masukan 
yang akurat. 

Dari survey itu, wanita penyuka 
masakan Jepang ini mendapat 
kesimpulan, banyak agen perjalaan 
yang tidak memberikan solusi 
kepada costumer. 

Dengan modal uang seratus juta 
rupiah, wanita lulusan diploma satu 
jurusan pubtic re/ation itu mem¬ 
beranikan diri merintis bisnis ter¬ 
sebut, tentunya dengan dibantu 
teman-teman dekatnya. 

Kini, bisnis yang dikelola oleh Nina 
telah menggurita, tidak hanya 
mengurus masalah penjualan tiket 
penerbangan tapi berbagai produk 
layanan ia luncurkan seperti paket 
perjalanan wisata dan event orga- 
nizer. 

& Daniel Si a ha a n 


Seri Bina Wawasan Reformasi 


mmon 

ON BEING A CHRISTIAN 
IN THE ACADEMY 

Sabtu • 27 Januari 2007 
09.00-15.00 

Jakarta Design Center (JDC) Lt. 6 
Slipi•Jakarta Barat 


Pembicara: 

Pdt.Joshua Lie 

Beliau mendalami Reformational theology and 
philosophy sejak tahun 1993. Setelah menyelesaikan 
Magister dalam philosophical theology, sejak tahun 
2000 beliau melanjutkan studi doktoralnya seraya 
memulai dan menggembalakan jemaat di Toronto 
sampai tahun 2006. 


Kontribusi: 

Rp. 150.000 (Umum) • Rp. 75.000 (Student) 
Early bird sebelum 21.01.2007: 

Rp. 100.000 (Umum) • Rp. 50.000 (Student) 
(termasuk makan siang) 

Transfer kt BCA Acc. no.: 709 0046 777 a.n Tjahjadi Rameli 



Bagaimana peranan dunia pendidikan kita 
saat ini? Masih adakah ruang pembelajaran 
dan pendewasaan karakter bangsa kita? 
Bagaimana peranan orang Kristen dalam 
"academic place"? 

"Academic place" mempunyai cirinya 
sendiri dengan segala tantangannya. 
Bagaimana orang Kristen menggaraminya 
sehingga memancarkan kemuliaan Tuhan? 
Bagaimana orang Kristen berhadapan 
dengan rasionalitas "academic place"? 
Bagaimana mengembalikan peranan dunia 
pendidikan sesuai dengan amanat agung 
Tuhan Yesus? 

Seri kedua Reformational Worldview 
Seminar tentang Vocation akan membahas 
bagaimana sepatutnya kita menjalankan 
panggilan kita di dunia akademik dengan 
rasionalitasnya. Seminar ini ditujukan bagi 
mahasiswa Kristen, para guru, dan setiap 
orang Kristen yang menggumuli dunia 
pendidikan. 


Informasi & Pendaftaran: 

Bina Wawasan Reformasi 

Tel. 5823110 exL 0,214,216 
Comact prnons: Dian, Usa, Hanna 
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Website Kami 
www.reforniata.com 




PERAWATAN 4 PEMULIHAN 


STBESS 


•Kawasan sejudi.5 Tfa /i Su{a6umi 


Rehab Pecandu Narfcoba 
Terapi Gangguan Kejiwaan/Stress 
AfierCarce\ Pecandu 


PROGRAM 

Mala. KonseUn}- (Psikiatri <* Rohani) 

Pembinaan Rohani, Diklat. Sport. Rekreasi. D U. 

DIKLAT 

Musik. Paintut);. Cotn/mter 
Pertanian. ileklin x . Liektnmika. Dtt. 

SDM 

Rohaniwan (Pendeta & PenginjU). Psikiater, Psikolog 
Dokter. Instruktur. Security, DII. 

_ Yayasan Lembaga Pelayanan Agape 


Ev. Hendrik Wowor, S.Th 

HP 0812 $301») 

(0266) 
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Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan : 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat 
Tip. (021) 3924229 
Fax. (021)3148543 
Hp.0811991086/70053700 


Tarip iklan baris: Rp.6.000,-/baris 
(1 baris=30 karakter, min 3 baris ) 

Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 2.500,-/mm 

(Minimal 30 mm) 
Tarip iklan umum BW : Rp. 2.500,-/mmk 
Tarip iklan umum FC : Rp. 3.000,-/mmk 


BIS PARIWISATA 


PO. DEBORAH sewakanBUS/MINI- 
BUS AC & NON AC utk tour re- 
treat, keluarga pengantin, antar 
jemput, pulang mudik, dll. 
Telp.021.788.88127, 70158708 & 
0812-8886932 


BIRO JASA 


Bantu urus visa + job: Usa, Jpg 
Cnd, Bld (ada kkr), Eropa, proses 
cepat biaya murah, hub: Aditya 
(6832.2623/6831.9108/ 
9299.8732) 


GIHON DESIGN. Mendesain & 
membuat INTERIOR/ FURNITURE 
rmh,kantor,kafe, showroom,apar¬ 
temen,dll. trima desain PRODUK 
(kemasan, botol,dll), GRAFIS (label, 
logo, kartu nama, dll). Jelambar 
Fajar-ph. 66698250, 92733114. 


LES PRIVAT 

PELATIHAN 

1 SERVICE ALAT MUSIK 

English elub 0856 973 10681 
menyediakan partner latihan 
berkomunikasi dlm bhs inggris, 
melatih berkomunikasi, u/ 
profesional, pelajar & house wife 

Tertarik memiliki keahlian dibidang 
pembuatan film & musik miliki 
"Home Studio Digital Recording" 
cukup dgn komputer dirumah anda 
training mrh hub. Prod. film negara 
Telp. (021) 8575.320-7058.2525 

Nasanet Musik Kami melayani perbaikan 
segala merk piano-ongen, ganti body 
dan cat melamik, perbaikan sound Sys¬ 
tem, amply dan alat musik lainnya. Telp 
021-7532025. Hp 081380251661. 
jin. Bumi Daya IV no.101 Gnere 


LOWONGAN KERJA 


DIJUAUDIKONTRAKAN 


Kios strategis pasar santa ITC 
Cempaka Mas. PTC hub. 021- 
42901277, 93116543, 0813- 
14144900 


KOMPUTER 

Dalam dan luar negri Klik 
www.info-lowongan.com 

GRATIA KOMPUTER Terima pesan¬ 
an, service&upgrate komputer, 
Notebook, LCD, Prjector, dll. Untuk 
pribadi, gereja, kantor terima kartu 
kredi, Visa, Master, BCA Card 
Glodok Plaza Lt. 2 blok B No.32 
(dpn ATM BCA)Tlp: 62302775, 
Fax: 62302776,08159112310 


OBAT TRADISIONAL 

BUAH MERAH BERKUALITAS: 
Dipakai Keluarga since 2004 smp 
skrg, saat itu masih sepi/DIN-KES 
021-55958560, 0818-960258 


PELUANG BISNIS 


EXTRA INCOME, mari bergab 
bersm kami u/ menj. berkat byk 
org. G Smart Profit, min 4 jt Hub. 
0818601415 - 7696786 


SEWA MOBIL 


EL SHADDAI TRANSPORT, menye¬ 
wakan mobil kijang kapsul thn 2002/ 
2003, Innova diesel u/ dalam & luar 
kota. Hub Bpk.Stanley 0816.1490.437 
- 6885 2949. 


HERBALIFE NUTRISI 


TURUN - NAIK BERAT BADAN 5-30kg 

' . i e 



12 BULAN 
TURUN 32 KG 


setas» 0811-84 35 35 

021-6830-9788 

AROMA TRADISIONAL 

SPECIALIST : 

- NASI BOGANA 

- NASI BALI 

- NASI LIWET 

- NASI UDANG 

: *n< 
■ 


BOULEVARD RAYA PA 1/23 KELAPA GADING PERMAI 

Teip 

4501714-4528659 



CAHAYA 

ABDI 

KARYA 



s— y i 


Jual-Beli, Tukar-Tambah, Mobil 
Baru / Bekas, Cash-Credit 


KIRANAAUTOMOTIVE 

Jl. Raya Boulevard Timur 
Blok ZA/9 

Kelapa Gading Permai - 
Jakarta Utara 
Phone: 4526742-43-44 
Fax.: 4526741 


YABES MOTOR 



Terima Jual-Beli, Tukar- 
Tambah, Mobil Baru - 
Bekas, Cash-Credit 
(segala merk) 

Jl. Pahlawan Revolusi no.9 
Pondok Bambu 

(dekat super market Tip Top) 

Telp. (021) 8614082/ 
936 79959 


"SYALOML. anda ingin BEBAS dari penyakit 
tidak menular?" 

(obesitas, kanker/tumor/stroke/jantung-coroner/ 
gagal.ginjal/batu empedu/diabetes/fatty liver/ambeien/ 
maag kronis/sinusitis/alergi/osteoporosis/artritis/asam 
urat,dll) 

Gunakan NUTRISI SELULER kami dan Terapkan Pola 
Hidup Sehat cTTDAK cukup hanya dengan doa, anggur 
petjamuan dan minyak urapan> 
hubungi p.Mul: 0811.159.263 - 0816.931.134 


SAHABAT PENA 


Ind Christian Single Min (ICSM) Wadah 
lajang Kristen se Indonesia pimp Pdt. 
Simson Pudjianto STh. Gabung ketik: 
Reg (spasi) Sepadan (spasi) nama kecil 
(spasi) jenis kelamin, ketik F (wanita) 
dan M-pria (spasi) usia, angka saja 
(spasi) domisili kirim ke 3202 Contoh: 
Reg Sepadan Leo M 37 Medan, atau 
Reg Sepadan Nina F 25 Jakarta, Rp. 
2000,-/sms untuk semua operator 
kecuali Fren, Esia & Star One. Info & 
Kons. hub 021-53124410/ 021- 
93763812, Semarang 024-76632290 
(Pdt Djoko) Disiarkan di RPK 96.35 FM 
Channel 210 Indovision setiap sabtu 
pkl. 23.00 WIB 


TANAH DIJUAL 


Jual tanah Cipanas Puncak Luas 
1392m2 sertifikat. Butuh uang un¬ 
tuk beli rumah, utk pelayanan 
kesehatan yg selama ini sedang 
berjalan Hub. ibu Jemy telp. 
8500748. Hp.081311273439 



Proven performa nco 

(DSolahart 

The Besi Product 


PT. MENTARI MANDIRI MAJU 


Boulevard Raya PA 19/21 Klp. Gading Permai 
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Office & Home Fumicenter 1 

r 

sjjewlook^ 

www.gracia-fumiture.com 1 

i 

Jl. Hasyim Ashari 87, roxy-Jakarta 


Telp. 6324236,632 4082.7102 6016 


***Wholesaler*** 


Uno 

Office System 




Aditcch 

Modera 

Chitose 


Global 

Victor 

Futura 

1 

Glory 

Chainnan 

Ichiban 

1 

Grand 

Ergotech 

Brother 


Highpoint 

Fantony 

Elite 


Kony 

Indachi 

Lion 




Kami melayani jual-beli, tukar 
tambah, Service, rental 
alat-alat musik & sound system 
berbagai merek dengan 
harga spesial 

Menteng Prada Lt. I unit 3G 

Jl. Pegangsaan Timur 15A, 
Jakarta 10320, Telp. 021-3929080, 
4203829, 7075.1610 
HP. 0816.852622, 0816.1164468 


FURNITURE 

Melayani: 

Penjualan 

Cash-Credit 

Tukar-Tambah 



Pasar Rumput 
Telp. (021) 8303957/ 
830 7132 / 936 33304 


SIMPATI JAYA 
MOTOR 

Melayani Tukar-Tambah, 
Jual-Beli, Mobil Baru - 
Bekas, Cash-Credit 



Jl. KH. Hasyim Ashari 
No. 13 

Jakarta Pusat 
Phone: 021.630.5192 
HP: 0813.1919.8000 


REFORMATA 
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Purc Natural Antlcr 


w dUTRIBOLANCE FOR IMIYIUIIE SVSTEIfl £ JOItITS 

Pada saat Anda mengalami penyakit infeksi yang terpikir dalam benak Anda adalah ANTIBIOTIK yang 
harus di minum. Padahal ANTIBIOTIK tidak boleh sembarang diminum karena berbahaya bagi kesehatan. 
Sekarangada cara mudah dan aman untuk mengatasi infeksi, terutama infeksi tenggorokan. 

Veldeer mengandung semua komponen yang sangat berkualitas dengan kualitas prima (Grade A). 100% 
alami (Pure Natural Antler) tanpa pewarna, flavor. pengawet, artifisial dan gluten. Diproses dan 
dikemas dalam bentuk kapsul yang higienis dan berbeda dengan produk-produk lain. 

USA. Jepang. Kanada. Rusia. Australia, dan Selandia Baru telah meneliti dan membuktikan bahwa 
tanduk menjangan jantan muda sangat bermanfaat bagi kesehatan khususnya dalam meningkatkan 
kekebalan tubuhf/mmuneSystemjdan persendian. 


Manfaat Veldeer dapat membantu 


Meningkatkan sistem kekebalan dengan merangsang kelenjar tymus (pabrik antibodi - ) untuk 
menghasilkan antibodi dan meningkatkan kemampuan sel makrofage untuk memangsa 
(fagositosis) virus, bakteri, jamur, kanker dan benda asing lainnya sehingga tubuh terhindar dari 
berbagai macam serangan penyakit. 

Membantu mempercepat penyembuhan penyakit infeksi tenggorokan. tifus, demam berdarah, 
hepatitis, herpes, cacar. 

Membantu mempercepat penyembuhan luka operasi. 

Membantu memperbaiki penyakit sendi dan mencegah keropos tulang. 

Membantu memperbaiki anemia, migrain. dan vertigo. 

Membantu menyeimbangkan YIN dan YANG. ^ , 


Petunjuk Pemakaian 


Cukup 1 kapsul/hari dan perbanyak minum air putih 



solaGwoa 


ncosiic www.rerormata.com 


Untuk Kalangan Sendiri 


Solagracia Record 

mempersembahkan album rohani terbaru 


Best Seiler 


Terbukti, Album ini telah memberkati banyak orang percaya. 

AN(jfLL KAKAMOiDalam A/i?am 


Mempersembahkan Karya Terbaru Jonathan Prawira 
Lebih Dari Menyembah-Mu, dan Hati Sebagai Hamba. 
Jejak-Mu Tuhan, Hanya Yesus, dll.... 


Distributor : Solagracia Record 

JI.Ternate No. I7A,Jakarta Pusat 
Tel. (021) 63860953 - Fax. 63860954 


4 %. ■» % 
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Available on CD and Cassette 












